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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pengalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab.
Sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam Footnote maupun daftar
pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang
digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merujuk pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987, tanggal 22 Januari
1988.

B. Konsonan

b= s - d
o = b L - t
< = t b = Z
& = S ¢ = ¢
c = ] g = g
c - ha’ o = f
& - kh it - q
> - d 4 - K
5 = Z J - 1
J = r ¢ = m
3 - z o = n
o = S 3 = wW
s o= 5 ¢+ = b
o = S ¢ = y

Hamzah ( ¢ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
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di awal kata maka dalam tranliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan. Namun, apabila huruf tersebut terletak di tengah atau di
akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas ('), berbalik
dengan koma (') untuk pengganti lambang " ¢".

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

nn nn

fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dhammah dengan "u",

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a seperti J& menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 seperti J& menjadi gila
Vokal (u) panjang =1 seperti U 2 menjadi
diina

nn
1

Khusus untuk ya' nisbat, maka ditulis dengan "i". Adapun suara
diftong, wawu dan ya' setelahfathah ditulis dengan "aw" dan "ay seperti
berikut ini:
Diftong (aw) = Misalnya J& menjadi qgawlun
Diftong (ay) = ¢ Misalnya = menjadi khayrun
Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tdak
dinyatakan dam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf
konsonan akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut
tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika
Arab tidak berlakuuntuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan
dalam bentuk transliterasi latin, seperti:
Khawariq al- “adah, bukan khawariqu al- ' ddati, bukan
khawariqul-
'adat;
Inna al-din 'inda Allah al-Islam bukan Inna al-dina 'inda Allahi

al- Islamu,bukan Innad dina 'indalAllGhil-Islamu dan seterusnya.

D. Ta’ Marbuthah 3
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Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "¢" apabila berada di
tengah kalimat, tetapi jika 7@’ marbuthah berada di akhir kalimat maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” contohnya ( 4Ilw )l
3w 2al)) menjadi al-risalat li als mudarrisah. Atau apabila berada di
tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan  mudhaf dan
mudhafilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan ¢ yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: dl 44 des) &
menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah

Kata sandang barupa "al" ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh al-jalalah yang
berada di tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan...
2. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan..
3. Masya' Allah kdna wa ma lam yasya' lam yakun
4. Billah 'azza wa jalla
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi, contoh:

"...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari
muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan
salat di berbagai kantor pemerintahan,

Perhatikan penulisan nama "Abdurrahman Wahid "Amin Rais" dan

kata "salat" ditulis dengan menggunakan tata arab penulisan Bahasa



Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata
tersebut sekalipun xii berasal dari Bahasa Arab, namun ia berupa nama
dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan
cara "Abd al-Rahman Wahid", "Amin Rais", dan tidak ditulis dengan

"salat"
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ABSTRAK

Ja’far, Achmad Mu’afi, 2025 Analisis Kausalitas Dan Kointegrasi Antara Zakat,
Pertumbuhan Ekonomi, Human Development Index dan Kemiskinan di
Indonesia, Tesis, Program Pascasarjana Ekonomi Syariah

Pembimbing: Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D. dan Dr. Umi Julaihah, M.Si.

Kata Kunci: Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Kemiskinan, Kointegrasi,

Kausalitas

Zakat memiliki potensi besar sebagai instrumen keuangan Islam dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Namun, efektivitasnya dalam memengaruhi indikator
makroekonomi di Indonesia masih menjadi perdebatan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan jangka panjang (kointegrasi) dan hubungan
kausalitas jangka pendek antara zakat, Produk Domestik Bruto (PDB), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan kemiskinan.

Data yang digunakan berupa data time series tahunan dari tahun 2013 hingga
2023, dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan model Vector Error
Correction Model (VECM), serta dilengkapi uji stasioneritas, lag optimum,
kointegrasi Johansen, kausalitas Granger, IRF, dan FEVD.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kointegrasi antara keempat
variabel, yang menandakan keterkaitan jangka panjang yang stabil di antara zakat,
PDB, IPM, dan kemiskinan. Uji kausalitas mengungkap adanya pengaruh satu arah
dari zakat terhadap IPM dan kemiskinan, serta dari PDB terhadap kemiskinan,
sementara [PM dan PDB saling memengaruhi secara dua arah. Zakat terbukti
berdampak positif dalam menurunkan kemiskinan dan meningkatkan IPM,
meskipun kontribusinya terhadap PDB masih terbatas.
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ABSTRACT

Ja'far, Achmad Mu'afi, 2025 Analysis of Causality and Cointegration Between
Zakat, Economic Growth, Human Development Index and Poverty in
Indonesia, Thesis, Sharia Economics Postgraduate Program

Supervisor: Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D. and Dr. Umi Julaihah, M.Si.

Keywords: Zakat, Economic Growth, HDI, Poverty, Cointegration, Causality

Zakat has great potential as an Islamic financial instrument in encouraging
economic growth, reducing poverty, and improving the quality of life of the
community. However, its effectiveness in influencing macroeconomic indicators in
Indonesia is still a matter of debate. This study aims to analyze the long-term
relationship (cointegration) and short-term causality relationship between zakat,
Gross Domestic Product (GDP), Human Development Index (HDI), and poverty.

The data used in the form of annual time series data from 2013 to 2023, were
analyzed using a quantitative approach using the Vector Error Correction Model
(VECM) model, and were equipped with stationaryness, optimal lag, Johansen
cointegration, Granger causality, IRF, and FEVD tests.

The results of the study show that there is a cointegration relationship between
the four variables, which indicates a stable long-term relationship between zakat,
GDP, HDI, and poverty. The causality test revealed that there is a one-way
influence of zakat on HDI and poverty, as well as of GDP on poverty, while HDI
and GDP affect each other in a two-way way. Zakat has been proven to have a
positive impact in reducing poverty and increasing HDI, although its contribution
to GDP is still limited.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meskipun zakat memiliki peran strategis sebagai instrumen distribusi
pendapatan dan peningkatan kesejahteraan sosial dalam ekonomi Islam, serta
potensinya yang besar di Indonesia sebagai negara berpenduduk mayoritas muslim,
realisasi zakat sebagai sumber pendanaan pembangunan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan masih belum optimal. Ketidakseimbangan antara potensi dan realisasi
zakat menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemanfaatan zakat sebagai alat
transmisi pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Priyono, 2016). Padahal,
sebagaimana ditegaskan oleh Yusuf Al-Qardhawi, zakat dapat digunakan untuk
membangun unit-unit usaha produktif demi keberlanjutan kesejahteraan fakir
miskin. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut sejauh mana zakat telah
berkontribusi terhadap pendistribusian pendapatan, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi secara umum di Indonesia (Tamimi et al.,

2023). Data pengumpulan dana zakat dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 1.3 Pengumpulan Dana Zakat
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Data diolah, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 2023

Zakat menggambarkan keseimbangan ekonomi dalam islam, semakin kaya
sebuah masyarakat makin menjanjikan dana zakat untuk menjamin asnaf. Dana
zakat akan menambah pendapatan asnaf, dengan pendapatan tersebut diharapkan
status asnaf beralih menjadi muzakki. Semakin meningkat jumlah muzakki akan
meningkatkan pengumpulan dana zakat, dengan begitu dana zakat akan menjadi

salah satu sumber financial bagi pemasukan negara (Obaidullah & Manap, 2017).



Salah satu tujuan ekonomi suatu negara adalah pencapaian pertumbuhan
ekonomi yang signifikan dari tahun ke tahun, pertumbuhan ekonomi menjadi
penting karena didalamnya memuat kesejahteraan masyarakat dan merupakan salah
satu indikator keberhasilan ekonomi. Sehingga peran pemerintah dalam
memformulasikan arah kebijakan ekonomi menjadi sangat krusial (Tambunan et
al., 2019). Pemerintah memiliki sekian banyak instrumen kebijakan dalam
kebijakan moneter dan fiskal dengan tujuan mengatur dan mengarahkan perilaku
ekonomi demi mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik.

Sukirno (2011) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
didefinisikan sebagai pertumbuhan kegiatan ekonomi dalam perekonomian yang
menghasilkan peningkatan jumlah barang atau jasa yang diproduksi masyarakat dan
secara tidak langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam pandangan
Islam pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan yang terus
menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan kontribusi bagi
kesejahteraan manusia. Upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi digambarkan
dalam Al-Qur’an bahwa Allah menciptakan manusia dari bumi (tanah) dan
menjadikan manusia pemakmurnya di bumi. Kata “pemakmurnya” dalam firman
Allah mengarah pada pemahaman kegiatan yang produktif (Selasi & Muzayyanah,
2020).

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dari nilai Produk
Domestik Bruto (PDB), baik itu berdasarkan perhitungan harga berlaku maupun
dari perhitungan harga konstan (Karim, 2017). PDB mengindikasikan kondisi
fluktuasi pertumbuhan ekonomi suatu negara, D1 Indonesia pertumbuhan ekonomi
tetap mengalami pertumbuhan di beberapa tahun ini meski berada di tengah
ketidakpastian global salah satunya munculnya covid-19. Hal ini ditunjukkan di
data Badan Pusat Statistik Indonesia, Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran
Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku triwulan 1-2024 mencapai
Rp5.288,3 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 Rp3.112,9 triliun. Jika
dibandingkan triwulan [-2023 ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,11% (year on
vear) pada triwulan 1-2024. Angka ini sudah melampaui tingkat pertumbuhan pra-
pandemi tahun 2019. Di tengah tekanan inflasi dan ancaman resesi global, ekonomi

Indonesia yang mampu tumbuh impresif ini menandakan tren pemulihan ekonomi



terus berlanjut dan semakin kuat (BPS, 2023a). Gambaran pertumbuhan ekonomi

Indonesia dari tahun 2014-2024 dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2014 — 2024
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Data diolah, BPS Indonesia, 2024

Perekonomian Indonesia tahun 2014-2022 berdasarkan Gambar 1.1 terlihat
mengalami fluktiasi khsusnya pada tahun 2020 yang mana saat tersebut terjadi
pandem Covid-19 namun pertumbuhan ekonomi di Indonesia berangsur membaik
terlihat pada tahun 2021-2024 hal ini menunjukan bahwa Indonesia mampu
mempertahankan kesehatan ekonominya (BPS, 2023a). PDB yang sering dianggap
sebagai indikator utama kesehatan ekonomi suatu negara, namun tidak selalu
mencerminkan tingkat kesejahteraan sosial atau distribusi kekayaan di dalam
masyarakat, Sehingga masih diperlukan indikator ekonomi makro yang lainnya
yang dapat mengukur kualitas dari pertumbuhan ekonomi tersebut

Dalam teori pengeluaran John Maynard Keynes menggambarkan PDB
sebagai "jumlah total pengeluaran dalam suatu ekonomi. Pengeluaran ini terdiri dari
konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, belanja pemerintah, dan ekspor
bersih (dikurangi impor)." Dalam teori ini, PDB dihitung dengan menjumlahkan
semua pengeluaran tersebut (Keynes, 1936). Selain itu nilai PDB disajikan dalam
bentuk per kapita (per orang) yang mana tidak dapat menggambarkan kondisi
masyarakat yang sebenarnya, semisal ada 20% anggota Masyarakat yang
mengalami kenaikan pendapatan tiga kali lipat dari jumlah yang mereka peroleh di
masa lalu, hal ini bisa meningkatkan PDB, walaupun faktanya tidak seluruh anggota
Masyarakat menikmati kenaikan pendapatan itu. Hal ini mengakibatkan
ketimpangan pendapatan yang besar dalam Masyarakat (Stiglitz et al., 2011).

Sehingga dibutuhkan indikator lain yang mengukur kesejahteraan secara lebih utuh
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yang salah satunya adalah indeks pembangunan manusia (IPM). IPM ini tidak
hanya melihat kemajuan/pertumbuhan suatu negara dari aspek ekonomi, tetapi juga
aspek non-ekonomi.

Pada tahun 1990 United Nations Development Programme (UNDP) telah
menentukan indikator dalam menggambarkan kesejahteraan dan pembangunan
manusia suatu negara secara terukur dan representatif, dinamakan dengan Human
Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusa (IPM). Konsep ini di
perkenalkan secara global melalui laporan pembangunan manusia pada tahun 1990
oleh UNDP dan menjadi dasar penghitungan dan pengukuran kesejahteraan negara
(Hasbi et al., 2023a). Pengukuran HDI oleh UNDP sebagai salah satu alat pengukur
kesejahteraan suatu negara mungkin dapat menjadi indikator yang paling
komprehensif. Dalam prosesnya Indonesia memiliki tujuan yang amat jelas tertera
dalam pembukaan UUD 1945 bahwa tujuannya yaitu membangun pembangunan
nasional. Seringkali istilah pembangunan berkaitan dengan Sumber Daya Manusia
(SDM) (Viollani et al., 2022).

Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator penting untuk mengukur
keberhasilan membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Bagi
Indonesia, Indeks Pembangunan Manusia merupakan data strategis karena selain
sebagai ukuran kinerja Pemerintah, Indeks Pembangunan Manusia diukur
berdasarkan tiga dimensi utama yakni dimensi umur panjang dan hidup sehat,
dimensi pengetahuan dan dimensi standar hidup layak. Berikut data IPM Indonesia

Gambar 1.2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Tahun 2014-2023
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Selama sepuluh tahun terakhir, IPM Indonesia terus menunjukkan tren yang

meningkat; pada tahun 2016, status [IPM Indonesia naik dari kategori rendah



menjadi tinggi, dan akan tetap berada di kategori yang sama hingga 2023.
Pembangunan manusia erat kaitannya dengan konsep pertumbuhan ekonomi baru,
Dimana konsep pertumbuhan baru dalam penekanannya terhadap peran pemerintah
dalam peningkatan kesejahteraan sosial. Dari peningkatan tersebut diharapkan
berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, lebih lanjut dalam
peningkatan tersebut dapat mendorong produktifitas sehingga dapat mengurangi

angka kemiskinan.

Dalam Islam, kemiskinan dipandang sebagai masalah yang membahayakan
jiwa dan iman seseorang karena sangat dekat dengan kekufuran. Dengan hidup
miskin, seseorang tidak dapat melaksanakan kewajiban agama secara maksimal,
tidak dapat mengecap pendidikan yang baik, dan akses kehidupan dan kesehatan
yang layak (Tamimi et al., 2023). Zakat memiliki peranan yang cukup besar dalam
menanggulangi kemiskinan, karena zakat berfungsi sebagai mekanisme redistribusi
kekayaan. Zakat bertujuan untuk mendistribusikan kembali kekayaan dari
kelompok yang lebih mampu kepada mereka yang membutuhkan. Dengan adanya
transfer pendapatan ini, kesenjangan ekonomi dapat dikurangi, sehingga
masyarakat miskin memiliki akses yang lebih baik terhadap kebutuhan dasar seperti
pangan, sandang, dan papan.(Herianingrum et al., 2023). Pengelolaan dana zakat
yang professional mampu meningkatkan tingkat permintaan dan daya beli
masyarkat, sehingga masyarakat semakin sejahtera (Abiyani & Rizal, 2022).
Prinsip utama dalam Zakat adalah mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi
dan hasil kekayaan distribusikan dengan sirkulasi kekayaan yang lancar, yang
mengarah kepada pembagian kekayaan yang merata di berbagai kalangan
masyarakat yang berbeda (Ma’mun, 2017). Zakat yang dihimpun, dikelola dan
didistribusikan dengan baik dan tepat akan mampu memberikan potensi yang cukup
besar untuk mendorong turunnya tingkat kemiskinan (Agbar & Iskandar, 2019).

Bisa kita lihat dari gambar 1.4 menunjukan persentase penduduk miskin
Indonesia dari tahun ke tahun.

Gambar 1.4 Persentase Jumlah penduduk Miskin 2014-2024
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Namun, efektivitas zakat dalam mempengaruhi indikator ekonomi makro
seperti PDB, IPM, dan kemiskinan masih diperdebatkan dalam literatur empiris.
Misalnya, penelitian Muttaqin & Nasir (2024) menunjukkan bahwa zakat tidak
memiliki hubungan kausal dengan kemiskinan dan IPM, sedangkan penelitian oleh
Hamadou & Jallow (2024) justru menemukan hubungan kausalitas dan kointegrasi
jangka pendek dan jangka panjang antara zakat, pertumbuhan ekonomi, IPM, dan
kemiskinan. Perbedaan temuan menunjukkan urgensi untuk melakukan analisis
yang lebih mendalam dengan pendekatan metodologis yang lebih tepat. Sebagian
besar penelitian sebelumnya menggunakan regresi linier atau data panel tahunan
yang hanya menguji hubungan satu arah, seperti yang dilakukan oleh Naurah &
Fathoni (2024) dan Anindya & Pimada (2023). Berdasarkan uraian diatas penulis
tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Kausalitas dan Kointegrasi Antara
Zakat, Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan Di

Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan jangka pendek antara zakat, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Bruto (PDB), dan
kemiskinan di Indonesia?

2. Apakah terdapat hubungan jangka panjang antara zakat, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Bruto (PDB), dan



C.

kemiskinan di Indonesia?
Apakah terdapat hubungan kausalitas antara zakat, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Produk Domestik Bruto (PDB), dan kemiskinan di

Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditarik tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

3.

D.

Untuk menguji model dinamis hubungan jangka pendek antara zakat,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Bruto (PDB), dan
kemiskinan di Indonesia.

Untuk menguji model dinamis hubungan jangka panjang antara zakat,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Bruto (PDB), dan
kemiskinan di Indonesia.

Untuk menguji model dinamis hubungan hubungan kausalitas antara
zakat, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Bruto
(PDB), dan kemiskinan di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Pemerintah sebagai stabilisasi dan pengambil kebijakan

Terkhusus bagi negara Indonesia yang sedang berkembang dengan
mayoritas penduduk muslim agar tidak menyiakan potensi sumber daya
yang ada sebagaimana landasan ekonomi Syariah. Kebijakan ekonomi
yang tidak hanya basis konvensional, namun juga membangun spiritual.
Dan membuktikan bahwa agama dan ilmu pengetahuan dapat saling
beriringan membangun dan menciptakan kesejahteraan bagi setiap
negara.
Perguruan tinggi

Penelitian ini dapat menjadi khasanah realitas yang berangkat dari
teori paradigma ekonomi Syariah. Hasil penelitian ini akan menjadi
refrensi pengembangan ilmu pengetahun baru dengan penemuan yang

sesuai dengan kondisi masyarakat yang selalu berkembang. Tidak



merubah atau membuang yang ada sebelumnya, tetapi merevolusi

pengetahuan sesuai dengan masanya.

E. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian
Analisis ini menggunakan berbagai kajian dari beberapa peneliti terdahulu
dengan paradigma metode analisis yang digunakan. penelitian yang diangkat adalah
penelitian berkenaan dengan pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan

kemiskinan maupun sebaliknya.



Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama dan Tahun|Negara/Sampel Teori Objek Subjek Temuan
1. Rusydiana et 42 Negara Teori Pengaruh zakat 42 negara Temuan Hasil penelitian
al., (2025) oIC Ekonomi terhadap anggota menunjukkan bahwa zakat
(Organization | Islam, kesejahteraan Organisasi secara signifikan mengatasi
of Islamic Magqashid sosial-ekonomi Kerjasama kemiskinan, mengurangi
Cooperation) Syariah, dan (poverty, Islam (OIC) pengangguran dan mendorong
Redistribusi unemployment, kesetaraan pendapatan.
Kekayaan inequality)
2. Herianingrum Indonesia Teori Pengaruh ZIS, Lembaga Hasil penelitian ini
et al., (2024) Optimum belanja pengelola menunjukkan bahwa variabel
Solution, Teori pendidikan dan sakat nasional zakat, belanja pendidikan,
Khalifah fil belanja (BAZNAS ) belanja kesehatan secara parsial
ardh kesehatan berpengaruh negatif terhadap
terhadap kemiskinan, artinya apabila
kemiskinan. zakat, belanja pendidikan,
kesehatan meningkat maka
kemiskinan akan menurun.
3. Hamadou & Indonesia Zakat, Indeks Pengaruh Zakat Indonesia Zakat memiliki dampak positif
Jallow (2024) Pembangunan terhadap tingkat pada pertumbuhan ekonomi,
Manusia, kemiskinan, IPM dan kemiskinan dalam
Kemiskinan IPM, dan jangka panjang maupun pendek
dan SDGs Pertumbuhan
ekonomi
4. Muttaqin & Seluruh Zakat, Indeks Pengaruh Zakat Seluruh Penelitian ini menemukan
Nasir (2024) provinsi di Pembangunan terhadap tingkat Provinsi di bahwa zakat memiliki hubungan
pulau Jawa, Manusia, kemiskinan, Pulau Jawa negatif signifikan dengan
Indonesia Kemiskinan IPM, dan Indonesia pertumbuhan ekonomi dalam
dan SDGs Pertumbuhan jangka pendek dan panjang,
ekonomi sementara tidak terdapat

9




hubungan kausal antara zakat
dengan kemiskinan, IPM,
maupun indeks gini.

Mawardi et Jawa Timur, Teori Peran distribusi 137 mustahik Zakat berdampak positif
al., (2023) Indonesia Distribusi zakat terhadap di Jawa Timur terhadap pertumbuhan usaha
Kekayaan, peningkatan yang dan kesejahteraan mustahiq.
Teori kesejahteraan menerima Namun, kesejahteraan mereka
Ekonomi mustahik dan zakat dari tidak terpengaruh oleh proksi
Makro Islam kontribusinya lembaga amil ekonomi makro.
dalam zakat.
pengurangan
kemiskinan.
Hasbi et al., Indonesia IHDI, Zakat, Hubungan Indonesia Penelitian ini mengungkapkan
(2023) SDGs antara bahwa pertumbuhan ekonomi,
percukaian, pengeluaran kesehatan, dan
zakat, dan zakat meningkatkan [IPM dan I-
perbelanjaan HDI. Meskipun pengeluaran
kesthatan dan pendidikan meningkatkan I-
pendidikan, dan HDI, hal itu juga berdampak
Indeks negatif pada [PM.
Pembangunan
Insan Islam (I-
HDI)
Umar et al Nigeria Islamic social untuk Masyarakat Zakat dan Wakaf menunjukkan
(2022) finance, mengeksplorasi Nigeria yang pengaruh tidak signifikan
Poverty keuangan sosial bersedia terhadap pengurangan
Alleviation Islam (zakat, mengisi kemiskinan.
wakaf dan kuisioner

keuangan mikro
Islam) untuk
mengurangi
kemiskinan
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8. Ben Jedidia & Senegal, Agregat Hubungan Senegal, zakat memiliki pengaruh positif
Guerbouj Indonesia, Demand antara zakat dan Indonesia, dan signifikan terhadap
(2021) Sudan, Channel, pertumbuhan Sudan, pertumbuhan PDB per kapita.
Malaysia, Theory of ekonomi dalam Malaysia,
Qatar, UAE, Planned perspektif Qatar, UAE,
Kuwait dan Behavior, makroekonomi Kuwait dan
Saudi Arabia. Endogenous Islam. Saudi Arabia.
Theory
9. Suriani et al., 21 Dependency Pengaruh Zakat, Kabupaten/kot Zakat dan IPM berpengaruh
(2021) kabupaten/kot | Theory (Raul HDI, dan a di Provinsi negatif signifikan terhadap rasio
a di Provinsi Prebisch), Pertumbuhan Aceh, data ketergantungan dan kemiskinan,
Aceh Human Ekonomi dari BPS dan sementara pertumbuhan
Capital terhadap Rasio Baitul Mal ekonomi hanya berpengaruh
Theory, Teori Ketergantungan negatif signifikan terhadap
Redistribusi dan Kemiskinan kemiskinan, tetapi tidak
kekayaan berpengaruh terhadap rasio
ketergantungan.
10.  |Choiriyah et al 28 Provinsi di | Teori Zakat dan Pengaruh zakat Indonesia Indeks Kesejahteraan Baznas
(2020) Indonesia Tingkat terhadap rasio (IKB) memiliki pengaruh positif
Kemiskinan kemiskin (P0); signifikan terhadap PO, dan
indeks tidak signifikan terhadap P1 dan
kesenjangan P2.
kemiskinan (P1)
dan indeks
keparahan
kemiskinan (P2)
11. Saputro & Kabupaten/Ko | Teori Ekonomi Pengaruh ZIS Kabupaten/Ko Hasil penelitian menunjukkan
Sidiq (2020) ta se-Provinsi | Islam dan Teori terhadap ta se-Provinsi adanya pengaruh langsung ZIS
Aceh (23 Kesejahteraan kemiskinan di Aceh (23 terhadap Pertumbuhan
daerah) Sosial Provinsi Aceh daerah) Ekonomi, Kesehatan, dan IPM,

serta pengaruh tidak langsung
total ZIS terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dan Kemiskinan di
Aceh.

IT




12. Suprayitno 5 Provinsi di Zakat, Teori Hubungan 5 Provinsi di Penelitian ini menemukan
(2020) Indonesia Keynesian & antara distribusi Indonesia bahwa zakat memiliki hubungan
Pertumbuhan zakat dan yang signifikan dan positif
Ekonomi pertumbuhan dengan pertumbuhan ekonomi
ekonomi. dalam jangka panjang maupun
pendek.
13. Akmal et al., Aceh, Teori Redistribusi | Pengaruh zakat pada | Mustahik penerima | Zakat memiliki pengaruh positif
(2020) Indonesia kekayaan & HDI (pendidikan, zakat dari program | yang signifikan terhadap IPM.
Keynesian kesehatan, BMA Aceh
pendapatan)
mustahik
14. Bouanani & Tunisia Fuzzy Set Theory Pengaruh Potensi Masyarakat Hasil estimasi zakat
Belhadj (2020) Zakat Terhadap Miskin di menggunakan Fuzzy Set Theory
Kemiskinan Tunisia menunjukkan bahwa estimasi

zakat berpengaruh terhadap
Kemiskinan

Berbeda dari studi sebelumnya yang hanya menggunakan regresi linier atau PVECM, penelitian ini mengintegrasikan

pendekatan VECM untuk menangkap dinamika simultan dan kointegrasi jangka panjang antara empat variabel makro, disimpulkan

bahwa masih adanya kesenjangan penelitian dalam penelitian terdahulu mencakup kurangnya analisis simultan antara zakat, HDI,

pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan dan pada beberapa penlitian terdahulu masih terbatas pada analisis satu arah tanpa

mempertimbangkan interaksi kompleks. Sehingga perlu dilakukanya penelitian ini, dan nantinya diharapkan mampu berkontribusi

dengan menyediakan analisis yang lebih holistik, yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang hubungan kompleks

antara variabel-variabel tersebut dalam konteks Indonesia.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Zakat

a.

Definisi Zakat

Zakat, dalam sudut pandang epistemologi, berarti bersih dan berkembang.
Disebut demikian karena zakat berfungsi menyucikan jiwa dari sifat kikir dan
dosa. Sementara dalam istilah fikih, zakat merujuk pada sejumlah harta tertentu
yang telah ditetapkan oleh Allah untuk diberikan kepada golongan yang berhak
menerimanya (Sahri, 2006). Pelaksanaan zakat dapat menjadikan harta
semakin berkembang, karena di dalamnya terkandung hubungan erat antara
muzakki sebagai pihak yang ingin meraih ganjaran pahala, dan mustahiq yang
menerima manfaat berupa tambahan modal dan penghasilan. Dengan
menunaikan zakat, seseorang dapat mewujudkan dua peran sekaligus: peran
spiritual dan peran sosial (Nuruddin, 2006).

Para pemikir ekonomi islam kontemporer mendefiniskan zakat sebagai
harta yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang, kepada
masyrakat umum atau indifidu yang bersifat mengikat dan final tanpamendapat
imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengankemampuan
pemilik harta, yang kemudian dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan
delapan asnaf sebagaimana yang ditentukan dalam al-qur’an, serta untuk
memenuhi tuntutan politik bagi keuangan islam (Nuruddin, 2006).

Para ahli ekonomi Islam modern mendefinisikan zakat sebagai sejumlah
harta yang ditetapkan oleh pemerintah atau otoritas yang berwenang, dan
dikenakan kepada masyarakat secara umum atau individu. Zakat ini bersifat
wajib dan tidak bersifat imbal-balik, serta ditetapkan berdasarkan kemampuan
pemilik harta. Selanjutnya, dana tersebut dialokasikan untuk memenuhi
kebutuhan delapan golongan (asnaf) sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an,
sekaligus untuk menjawab kebutuhan fiskal dan politik dalam sistem keuangan
Islam (Qardhawi, 1995).

Sebagaimana firman Allah tertulis dalam surat At-Taubah ayat 103:
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Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu
adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (At-Taubah/9:103)

Kewajiban zakat dalam Islam memiliki arti yang sangat mendalam dan
esensial. Lebih dari sekadar pembahasan dalam ranah hukum fikih, zakat
memiliki tujuan dan fungsi yang jauh lebih luas. Hal ini tidak terlepas dari
keberadaan tiga dimensi utama dalam zakat. Praktik zakat tidak hanya berperan
dalam menyempurnakan ibadah, tetapi juga memiliki dampak signifikan
terhadap pemerataan pendapatan, menjaga stabilitas ekonomi, dan berbagai
aspek lainnya yang dapat dicapai melalui potensi yang dimilikinya (Huda et

al., 2014).

b. Distribusi Zakat
Untuk mencapai maksimalisasi fungsi zakat, telah dijelaskan dalam surah
At-Taubah ayat 60 tentang delapan asnaf yang berhak menerima zakat,yaitu:

fakir, miskin, amil, muallaf, budak, ghorim, fi sabilillah, dan ibnu sabil.
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Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang

sedang dalam perjalanan (vang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At-Taubah/9:60)

Kedalapan asnaf tersebut menjadi perhatian dalam pencapaian kemajuan

ekonomi suatu negara, suatu negara yang memiliki potensi zakat tinggi
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menggambarkan kemajuan ekonomi itu sendiri, begitu pula sebaliknya.
Berdasarkan ayat tersebut, menggambarakan agama islam sangat
memperhatikan kalangan ekonomi menengah kebawah yang sama dengan
besarnya perhatian negara terhadap asnaf tersebut. Dengan meningkatan
ekonomi delapan asnaf tersebut, sebuah negara akan mudah mencapai

kemajuan.

Amil zakat memiliki tanggung jawab dalam menyosialisasikan zakat
kepada  masyarakat, melakukan  penarikan, pengumpulan, serta
mendistribusikannya secara tepat sasaran. Berdasarkan Undang-Undang
Pengelolaan Zakat Bab II pasal 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011,
untuk menjalankan pengelolaan zakat, pemerintah membentuk BAZNAS. (2)
BAZNAS sebagaimana disebut dalam ayat (1) berkedudukan di ibu kota
negara. (3) BAZNAS adalah lembaga pemerintah nonstruktural yang
independen dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden melalui Menteri.

Keunggulan pengelolaan zakat oleh amil antara lain:

a. Mencerminkan syiar Islam dan pelaksanaan semangat bernegara serta
pemerintahan yang Islami

b. Memperkuat fungsi keagamaan dalam mencapai kesejahteraan sosial dan
keadilan

c. Menumbuhkan kedisiplinan masyarakat dalam menunaikan zakat

d. Melindungi perasaan para mustahiq agar tidak merasa rendah diri saat
berinteraksi langsung dengan muzakki

e. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi zakat

Fakir miskin merupakan golongan pertama yang berhak menerima zakat.
Hal ini menunjukkan bahwa zakat bertujuan utama untuk mengatasi, bahkan
jika memungkinkan menghapuskan, kemiskinan dalam masyarakat. Mazhab
Hanafi memberikan definisi fakir miskin sebagai mereka yang tidak memiliki
harta bernilai tinggi, memiliki tempat tinggal dan perabot secukupnya, serta
uang atau harta wajib zakat yang tidak mencapai nisab (Sahri, 2006). Para
ulama fikih membedakan fakir dan miskin, meskipun keduanya sama-sama

merujuk pada ketidakmampuan ekonomi; perbedaan utamanya adalah kondisi
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fakir dianggap lebih sulit dibandingkan miskin.

Pada masa awal Islam, muallaf juga termasuk penerima zakat, dengan
tujuan memperkuat dan memperluas komunitas Muslim. Khalifah Umar bin
Khattab sempat menghentikan pemberian zakat kepada muallaf karena jumlah
umat Islam saat itu sudah banyak dan kuat. Namun secara esensi, zakat
ditujukan agar mereka benar-benar memilih Islam sebagai jalan hidup yang
kaffah. Dari pemahaman ini, zakat juga bisa diberikan kepada orang-orang

yang tersesat dari jalan fitrah kemanusiaannya.

Hamba sahaya adalah salah satu golongan yang berhak menerima zakat,
meskipun status ini sudah tidak berlaku saat ini. Bila ditinjau dari maknanya,
hamba sahaya adalah individu yang hak-haknya dirampas oleh pihak lain, baik
secara pribadi maupun sistemik. Oleh karena itu, dana zakat dapat
dimanfaatkan untuk "membebaskan" orang atau kelompok yang sedang

tertindas dan mengalami penindasan hak-haknya.

Asnaf berikutnya adalah gharimin, yakni individu yang terbebani oleh
utang. Makna gharimin ini tetap relevan dengan kondisi saat ini. Selain utang
pribadi, utang kolektif masyarakat atau negara pun seharusnya dapat
diselesaikan melalui zakat. Di negara-negara dengan potensi zakat besar, dana

zakat bisa dioptimalkan untuk membayar utang luar negeri.

Asnaf selanjutnya, fi sabilillah, berarti mereka yang berada di jalan Allah.
Dalam konteks ini, zakat dapat digunakan untuk mendukung sistem
pemerintahan yang melayani rakyat, melindungi warga dari ancaman yang
merusak hak-hak kemanusiaan dan kewarganegaraan, menegakkan hukum
yang adil, serta mendukung berbagai program yang bertujuan untuk

mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan umat.

Asnaf lainnya adalah ibnu sabil, yang secara harfiah berarti musafir. Para
ulama mengartikan ibnu sabil sebagai musafir yang kehabisan bekal, namun
definisi ini dinilai terlalu sempit. Dalam konteks saat ini, ibnu sabil bisa
merujuk pada individu atau kelompok yang mengalami kerugian ekonomi

karena peristiwa tak terduga seperti bencana alam, wabah, atau peperangan.
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Maka dari itu, zakat dapat diberikan kepada pengungsi, korban bencana, dan
pihak-pihak lain yang terdampak secara ekonomi oleh kejadian-kejadian

tersebut.

Beberapa ekonom mengusulkan agar zakat digunakan sebagai pelengkap
pendapatan guna memperluas manfaatnya. Mereka berpendapat bahwa zakat
sebaiknya dimanfaatkan untuk memberikan pelatihan dan modal kepada fakir
miskin agar dapat menjalankan usaha mikro dan menjadi mandiri. Sebagian
penulis juga mengusulkan agar zakat difungsikan sebagai dana cadangan yang
tidak dihabiskan sekaligus, melainkan disisakan sebagai surplus untuk
digunakan saat terjadi krisis. Dana zakat juga dapat diinvestasikan untuk

menciptakan lapangan kerja bagi mereka yang menganggur (Chalil, 2009).

Secara garis besar, kebutuhan manusia terbagi menjadi tiga kategori
utama: kebutuhan akan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Penilaian atas
kebutuhan ini tidak hanya berdasarkan jumlah, tetapi juga kualitasnya, agar
manusia dapat menjalani kehidupan yang layak. Contohnya:

a. Kebutuhan pangan harus mengandung cukup kalori dan protein untuk
mendukung pertumbuhan fisik yang sehat.
b. Kebutuhan sandang harus mampu menutupi aurat serta memberikan
perlindungan dari kondisi cuaca yang berubah-ubah.
c. Kebutuhan papan harus menyediakan tempat tinggal yang layak guna
berlindung dan membangun kehidupan keluarga.
d. Kebutuhan pendidikan harus memungkinkan individu mengembangkan
potensi dasar kemanusiaannya.
2. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu ukuran kuantitatif yang
menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu
apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi diartikan
sebagai kenaikan PDB atau PNB tanpa memandang apakah kenaiakan itu lebih besar
atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, dan apakah terjadi perubahan
struktur ekonomi atau perbaikan sistem kelembagaan atau tidak (Ashfahany et al.,

2023). Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan pendapatan nasional secara berarti
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(dengan meningkatnya pendapatan perkapita) dalam suatu periode perhitungan
tertentu.

PDB sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja perekonomian. Tujuan
PDB adalah meringkas aktivitas ekonomi dalam suatu nilai vang tertentu selama
periode waktu tertentu. Ada dua pendekatan untuk melihat besaran PDB, pertama
melihat PDB sebagai pendapatan total dari setiap orang didalam perkonomian. Cara
lain melihat PDB adalah sebagai pengeluaran total atas output barang dan jasa
perekonomian. Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwa
pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang tercermin dari kenaikan PDB atau PNB dalam jangka panjang tanpa
memandang besar atau kecilnya pertumbuhan penduduk dan perubahan struktur

ekonomi (Sukirno, 2010).

a. Urgensi Pertumbuhan Ekonomi

Urgensi perlunya pertumbuhan ekonomi dapat memengaruhi hal-hal berikut

(Murni, 2009):

1) Tingkat kesejahteraan
Jika pertambahan penduduk suatu negara adalah 2% per-tahun, maka
pertumbuhan ekonomi harus lebih besar dari 2%. Kesejahteraan rakyat
akan dicapai jika stidak-tidaknya output perkapita meningkat melebihi
pertumbuhan penduduk

2) Kesempatan kerja
Sumber daya manusia adalah faktor motorik dalam kegiatan produksi.
Apabila output nasional meningkat akan membuka lapangan kerja.Adanya
peningkatan pertumbuhan ekonomi ditandai dengan peningkatan output,
berartti kesempatan kerja meningkat

3) Distribusi pendapatan
Pertumbuhan ekonomi diharapkan memperbaiki distribusi pendapatan
yang lebih merata. Tanpa peningkatan pertumbuhan ekonomi yang ada

hanya ketimpangan dan kesenjangan pendapatan.

b. Pertumbuhan Ekonomi Perspektif Islam
Dalam islam, esensi manusia terletak pada ruhaniyahnya. Oleh karenanya,

seluruh kegiatan duniawi baik dalam urusan ekonomi diarahkanpada kecukupan
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memenuhi tuntutan jasadiyah (fisik) akan tetapi juga memperhatikan kebutuhan
ruhani sebagai esensi dari manusia itu sendiri. Ekonomi islam, merupakan sistem
yang menginginkan seluruh umat menuju kesejahteraan yang sesungguhnya, yaitu
falah. Falah bertujuan mendapatkan kesejahteraan keduanya, yaitu dunia dan
akhirat. Islam mendefenisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan
yang terus menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan manusia (At-Tariqi, 2004). Sebagaimana tertuang

dalam qur’an surat Hud ayat 61:
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Artinya: Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu
selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu
pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha
Memperkenankan (doa hamba-Nya).” (Hud/11:61)

Telah menjadi kewajiban khalifah di bumi untuk menjaga kelestarian rahmat
Allah, salah satunya adalah dengan memperhatikan pertumbuhan ekonomi. Upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi digambarkan dalam Al-Qur’an bahwa Allah
menciptakan manusia dari bumi (tanah) dan menjadikan manusia pemakmurnya
di bumi. Kata “pemakmurnya” dalam firman Allah mengarah pada pemahaman

kegiatan yang produktif (At-Tariqi, 2004).

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Menurut pandangan Amartya Sen (1998), Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merefleksikan pendekatan pembangunan yang berfokus pada perluasan kapabilitas
manusia, bukan semata-mata pada pertumbuhan ekonomi. Sen menekankan bahwa
pembangunan harus dilihat sebagai proses memperluas kebebasan nyata yang
dinikmati oleh individu, termasuk akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan standar

hidup yang layak. IPM, yang terdiri dari tiga dimensi utama kesehatan (diukur
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melalui angka harapan hidup), pendidikan (melalui harapan dan rata-rata lama
sekolah), serta standar hidup layak (diukur melalui pendapatan per kapita yang
disesuaikan) sejalan dengan konsep kapabilitas Sen, yang menilai pembangunan
berdasarkan kesempatan riil yang dimiliki seseorang untuk menjalani kehidupan
yang bernilai. Dengan demikian, IPM menjadi alat yang merepresentasikan secara
lebih holistik tujuan pembangunan, yakni pemberdayaan manusia untuk mencapai

kesejahteraan dan kebebasan dalam berbagai aspek kehidupan.

a. Dimensi Pembangunan Manusia

Dalam pengukuran pembangunan manusia PBB menggunakan human
development index di mana IPM ialah perkembangan dari pengukuran
pembangunan manusia yang sebelumnya yakni pendapatan perkapita di mana
HDI lebih berfokus pada hal-hal yang lebih kompleks. Human development
Index, merupakan indeks yang membandingkan antara harapan hidup,
pendidikan, dan standar hidup yang dikembangkan oleh United National
Development Program (UNDP) dari PBB. IPM sendiri berawal dari konsep
pembangunan. Pembangunan manusia yang pengertiannya adalah proses
memperluas rentang pilihan manusia (UNDP, 1995). Tujuannya adalah untuk
mengelompokkan antar negara tersebut terkategori maju, berkembang, atau
terbelakang.

Tahap awal dalam pembangunan manusia dimulai dari pembangunan
ekonomi, yang dipandang sebagai proses perluasan kapasitas atau kemampuan
individu. Pembangunan manusia, melalui pendekatan yang berfokus pada
pemahaman terhadap kesejahteraan, menitikberatkan pada pentingnya
tercapainya standar hidup yang layak. Dengan mempertimbangkan tiga dimensi
utama kehidupan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dianggap sebagai
indikator holistik yang paling umum digunakan untuk mengukur tingkat
pembangunan sosial ekonomi secara komparatif. Keberhasilan pembangunan
sosial ekonomi suatu populasi dapat dilihat dari sejauh mana pencapaian HDI
dalam setiap indikator yang menjadi komponennya.

Dalam terciptanya pembangunan manusia yang optimal maka
diperlukan 4 hal yakni antara lain: (UNDP, 1995)

1. Produktivitas Penduduk
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Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan keikutsertaan dalam
hal pemenuhan kebutuhan, Maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi pembangunan manusia melalui pembangunan ekonomi.

2. Pemerataan Penduduk

Kesempatan yang setara dalam memperoleh akses dalam hal

ekonomi dan sosial. Dengan kata lain, Perlunya penghapusan dalam
pemerolehan akses terhadap hambatan sosial dan ekonomi, sehingga
seluruh masyarakat mendapatkan manfaat dalam memperoleh
kesempatan dan partisipasi kegiatan yang bersifat produktif dan akan
berimbas pada peningkatan kualitas hidup.

3. Kesinambungan Akses Terhadap Sumber Daya Ekonomi dan Sosial

Kesinambungan dalam memperoleh akses yang baik dalam
bentuk fisik, manusia, maupun lingkungan yang terus diperbarui
tujuannya untuk memberikan akses yang baik pada generasi yang akan
datang.

4. Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat harus penuh dalam hal proses dan
keputusan penentuan keberlangsungan hidup mereka serta keputusan
dalam pembangunan manusia.
b. Pengukuran Capaian HDI

Konsep pembangunan manusia merupakan suatu konsep yang dapat diukur
secara jelas. Konsep ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek ekonomi, tetapi
mencakup dimensi yang lebih luas dalam proses pengukurannya. Dalam
perjalanannya, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) telah mengalami berbagai
penyempurnaan, baik dari segi metode penghitungan maupun indikator yang
digunakan. Secara umum, IPM terdiri dari tiga dimensi utama yang kemudian
diturunkan menjadi empat indikator dasar, yaitu:

Pertama, dimensi kesehatan yang diwakili oleh indikator angka harapan hidup
saat lahir. Kedua, dimensi pendidikan yang diukur melalui dua indikator, yakni
harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Ketiga, dimensi standar hidup
layak yang diukur melalui indikator pendapatan per kapita yang telah

disesuaikan dengan daya beli.
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4. Kemiskinan

Menurut United Nations Development Programme (UNDP), kemiskinan tidak
hanya diukur dari sisi pendapatan, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan
yang mempengaruhi kesejahteraan manusia, seperti ketidakmampuan untuk
memperluas pilihan hidup, seperti akses terhadap pendidikan, perawatan kesehatan,
dan standar hidup yang layak. Definisi ini menekankan bahwa kemiskinan adalah
multidimensi, termasuk tidak hanya kekurangan sumber daya finansial untuk
mempertahankan kehidupan.

Kemiskinan dikatakan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidup sesuai dengan standar hidup minimum. Kemiskinan dapat terjadi karena
adanya kebutuhan hidup dasar seperti, pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan yang
sulit didapatkan (Kuncoro, 2003). Kemampuan pendapatan yang rendah juga dapat
mempengaruhi berkurang nya kemampaun untuk memenuhi standard hidup rata-rata,
seperti standard kesehatan masyarakat dan standard pendidikan. Masalah social yang
sangat global ini adalah kemiskinan. Kemiskinan bisa diketauhi dari dua kategori
yaitu kemiskinan absolut, dan kemiskinan relative. Kemiskinan absolut yaitu apabila
hasil pendapatan nya berada dibawah garis kemiskinan, tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup minimum seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan
pendidikan. Sedangkan kemiskinan relatif yaitu sesorang yang sebenarnya hidup
diatas kemiskina akan tetapi masih berada dibawah kemampuan masyarakat di
sekitarnya (Hakim, 2010).

Cara mengidentifiaksi adanya kemiskinan yang dipandang dari sisi ekonomi.
Pertama adalah secara mikro, kemiskinan terjadi karena munculnya ketidaksamaan
pola kepemilikan sumber daya yang dapat menimbulkan ketimpangan distribusi
pendapatan, sedangkan penduduk miskin memliki kebutuhan yang seadanya dan
dalam kualitas yang sangat rendah.

Kedua, kemiskinan terjadi akibat kualitas sumber daya manusia. Jika kualitas
sumber daya manusianya rendah berarti produktifitas juga rendah dan hasil yang
didapatkan juga masuk golongan rendah. Adanya kualitas sumber daya manusia ini
disebabkan karena adanya pendidikan yang rendah, nasib yang kurang beruntung,
adanya diskriminasi atau keturunan. Ketiga, kemiskinan disebabkan dengan
perbedaan akses dala permodalan (Kuncoro, 2003).

Ketiga penyebab adanya kemiskinan ini bersumber dari teori lingkaran setan
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kemiskinan. Adanya keterbelakangan ketidaksempurnaan pasar, dan kurang nya
modal dapat menyebabkan produktifitas sumber daya manusia. Rendahnya
produktifitas sudah pasti mengakibatkan rendah nya pendapatan yang akan
diperoleh. Rendah nya pendapatan akan berimplikasi pada rendah nya tabungan dan
inventasi, dan terus akan kembali kepada keterbelakangan dan ketidaksempurnaan
pasar dan seterusnya. Pemikir ekonomi islam juga mencurahkan perhatian yang
cukup besar, karena islam memberikan perhatian yang sangat kepada kamu miskin,
masalah kemiskinan ini dipandang memiliki potensi menjadi factor penyebab
terganggunya tatanan nasional (Qardhawi, 1995).

Timbulnya berbagai konflik di berbagai wilayah di dunia termasuk di Indonesia
saat ini salah satu penyebab nya adalah kemiskinan atau tidak meratanya distribusi
kekayaan. Para ahli ekonomi islam memberikan standard garis kemiskinan dalam
kerangka ekonomi islam. Penentuan standar ini menjadi sangat penting, karena di
dalam islam terdapat kewajiban terkait dengan harta, yaitu kewajiban mengeluarkan
zakat harta (maal) ini. Dengan indikator yang jelas ini dapat diketauhi siapa yang
berdaya secara ekonomi dan kepadanya diwajibkan mengeluarkan zakat, dan siapa

yang tidak berdaya secara ekonomi maka orang tersebut berhak menerima zakat.

Al-Qur’an dan hadist tidak menentukan angka kemiskinan seperti apa, namum Al-
Qur’an menjadikan setiap orang untuk membantu fakir dan miskin. Namun perintah
untuk menolong, membantu, mengasihi dan memberdayakan kaum fakir atau miskin
tidak berate bahwa islam mendorong umat nya untuk menjadi miskin. Islam
mengajarkan umat nya untuk memberantas kemiskinan baik yang bersifat persuasif
dengan memberantas zakat, infak dan sedekah kepada fakir miskin (Sodiq, 2015).
Seperti yang firman Allah pada QS. Al Bagarah ayat 273:

o0 5 A s sl ) T
S8 u,i—d\?gwwi //r-)é’}zw%\ iilf’gjﬁd\ W}/’/
4 & é,lcmcdé O\JJ\’JG\ \,ej\.a\.i-\

Artinya: (Apa pun yang kamu infakkan) diperuntukkan bagi orang-orang fakir
yvang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah dan mereka tidak dapat
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berusaha di bumi. Orang yang tidak mengetahuinya mengira bahwa mereka adalah
orang-orang kaya karena mereka memelihara diri dari mengemis. Engkau (Nabi
Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya (karena) mereka tidak meminta
secara paksa kepada orang lain. Kebaikan apa pun yang kamu infakkan,
sesungguhnya Allah Maha Tahu tentang itu. (Al-Baqarah/2:273)

Menurut Al Ghazali dalam Huda, kemiskinan adalah suatu ketidakmampuan
seseorang untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka sendiri, akan tetapi
ketidakmampuan memenuhi apa yang tidak dibutuhkan bukan merupan kemiskinan.
Al Ghazali membagi kemiskinan menjadi dua bagian yaitu kemiskinan yang
berkaitan dengan material dan kemiskinan yang berkaitan dengan rohani dan spiritual
(Huda, 2015).

Pada surah Al-Maun yang menjelaskan bahwa seorang yang lupa akan agama,
lalai atas kewajibannya dan tidak tolong menolong niscaya allah akan mencelakanya
dan mereka lah lah orang-orang yang termaksud dalam mendustakan agama. Tolong
menolong adalah hal yang wajib bagi umat manusia seperti dalam nilai-nilai ekonomi
islam mengajarkan untuk saling tolong menolong dan allah menepatkan mausia
sebagia makhluk yang mulia (Huda, 2015).

Sistem ekonomi islam memiliki seperangkat nilai instrumental dalam
mengentaskan kemiskinan diantaranya seperti adanya kerjasama ekonomi, zakat,
pelarangan riba, dan jaminan sosial. Dalam ekonomi islam kebijakan pemerintah
sengatlah penting dalam membantu mengurangi kemiskinan. Kemiskinan tidak lain
disebabkan oleh pendapatan yang relative rendah dan sebagian besar berpencarian
dengan cara bertani. Dalam mengurangi kemiskinan perlu adanya pola fikir yang
inovatif dan kreatif dalam diri masyarakat dan penigkatan pendidikan agar dapat
memperbaiki kehidupan social dan ekonomi dimasa yang akan datang. Kemiskinan
tidak terjadi begitu saja, melainkan ada sesuatu dan penyebab nya. Walaupun para
ahli ilmu-ilmu social mengakatan bahwa penyebab utama nya kemiskinan adalah
system ekonomi yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan, tapi kemiskinan
itu sendiri bukan lah suatu penyakit nyata yang hanya karena sistem ekonomi

(Ibrahim, 2007).
B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Analisis hubungan

antara PZ, PDB, IPM Metode penelitian
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Sumber: diolah peneliti

C. Hubungan antar variabel

Berdasar pada kerangka konseptual dalam penelitian ini, disusunlah hipotesis

berdasar teori dan penelitian terdahulu dengan pendekatan masing-masing rumusan

sebagai berikut:

1.

Hubungan Jangka Panjang antara Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, dan

Kemiskinan

Secara teoritis, zakat berperan sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang
mampu mendorong pembangunan ekonomi jangka panjang melalui peningkatan
konsumsi produktif, pembukaan akses pendidikan dan kesehatan, serta
pengurangan ketimpangan sosial. Hubungan jangka panjang antara zakat dengan
pertumbuhan ekonomi, IPM, dan kemiskinan didasarkan pada prinsip bahwa
pemanfaatan zakat secara produktif dapat menciptakan efek berkelanjutan
terhadap indikator-indikator pembangunan manusia dan ekonomi makro.
Penelitian Suprayitno (2020) menunjukkan bahwa zakat merupakan sumber daya
potensial untuk mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Akmal
et al. (2020) dan Muttaqin & Nasir (2024) juga menemukan bahwa zakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM, terutama dalam peningkatan
pendidikan dan kesehatan mustahiq. Sementara itu, Saputro & Sidiq (2020)
menyatakan bahwa zakat berperan signifikan dalam menurunkan tingkat

kemiskinan.
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Namun, terdapat pula hasil yang menyatakan hubungan tidak signifikan
dalam jangka panjang. Penelitian Khasandy & Badrudin (2019) menyoroti bahwa
penghimpunan zakat yang masih sangat kecil dibandingkan potensi zakat
menyebabkan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi tidak
signifikan dan belum inklusif. Hal serupa dikemukakan oleh Ridlo & Setyani
(2020) yang menyatakan bahwa zakat berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, karena rendahnya efektivitas distribusi zakat
dalam mendorong produktivitas mustahiq. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik

hipotesis sebagai berikut:

H1: Terdapat hubungan jangka panjang antara zakat terhadap pertumbuhan

ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan kemiskinan.

. Hubungan Jangka Pendek antara Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, dan

Kemiskinan

Hubungan jangka pendek menunjukkan bahwa efek =zakat terhadap
pertumbuhan ekonomi, IPM, dan kemiskinan tidak selalu terjadi secara langsung
dan instan, tetapi tetap memberikan pengaruh yang terukur. Dalam jangka pendek,
dana zakat dapat meningkatkan daya beli masyarakat miskin, mengurangi beban
biaya pendidikan dan kesehatan, serta menciptakan stimulus konsumsi yang dapat
mendorong aktivitas ekonomi. Hasil penelitian Suprayitno (2020) dan Saputro &
Sidiq (2020) menemukan bahwa dalam jangka pendek, zakat mampu memberikan
kontribusi signifikan terhadap penurunan kemiskinan, khususnya pada kelompok
mustahiq miskin dan miskin ekstrem. Namun, hasil ini tidak konsisten dalam
semua kasus. Anindya & Pimada (2023) melaporkan bahwa zakat tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan dalam jangka pendek,

terutama karena pola konsumsi masyarakat yang masih tidak produktif.

Untuk variabel IPM, Pardiansyah & Najib (2025) menyatakan bahwa zakat
memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap peningkatan IPM
dalam jangka pendek, mengindikasikan bahwa efeknya masih lemah jika tidak
diiringi dengan program pendampingan sosial dan pendidikan berkelanjutan.

Sementara itu, dalam konteks pertumbuhan ekonomi, Muttaqin & Nasir (2024)
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menunjukkan terdapat hubungan negatif, pengaruh zakat terhadap pertumbuhan
ekonomi belum signifikan dalam jangka pendek, terutama karena akumulasi dana
yang kecil dan kurangnya pengelolaan berbasis produktivitas. Berdasarkan uraian

diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H2: Terdapat hubungan jangka pendek antara zakat terhadap pertumbuhan

ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan kemiskinan.

. Hubungan Kausalitas antara Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, dan

Kemiskinan

Dari sisi kausalitas, zakat dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi, IPM,
dan kemiskinan secara langsung maupun tidak langsung. Dana zakat yang
disalurkan secara produktif mampu meningkatkan modal usaha, menciptakan
peluang kerja, dan memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga mustahiq.
Dalam konteks ini, zakat bertindak sebagai stimulus fiskal mikro yang mengarah
pada peningkatan pembangunan manusia dan pengurangan kemiskinan struktural.
Penelitian Arwani & Wahdati (2020) menunjukkan bahwa zakat memiliki
hubungan kausal positif terhadap produktivitas ekonomi mustahiq, yang
kemudian memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara bertahap. Hamadou &
Jallow (2024) mendukung pandangan bahwa peningkatan IPM sebagai dampak
distribusi zakat berkorelasi dengan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan

kualitas tenaga kerja.

Namun demikian, tidak semua studi menunjukkan hubungan kausal yang
kuat. Herianingrum et al. (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
justru memiliki hubungan negatif signifikan terhadap kemiskinan, menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi belum inklusif dan tidak secara otomatis
menurunkan kemiskinan, sekalipun terdapat intervensi zakat. Temuan ini
menggambarkan bahwa hubungan kausal zakat terhadap variabel lain sangat
bergantung pada efektivitas penyaluran dan pemanfaatannya. Berdasarkan uraian

diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H3: Terdapat hubungan kausalitas zakat terhadap pertumbuhan ekonomi,

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan kemiskinan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan paradigma metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, dimanfaatkan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data statistik, yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Yusuf, 2019). Dapat dikatakan, penelitian
kuantitatif adalah bentuk penelitian yang menganalisis data secara kuantitatif untuk
kemudian diinterpretasikan dalam hasil anailisis guna memperoleh suatu
kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM)
yang merupakan model ekonometrika yang digunakan karena ditemukannya
hubungan jangka panjang (kointegrasi) dan dinamika jangka pendek antara beberapa
variabel time series. Vector Error Correction Model (VECM) ini dirancang khusus
untuk menangani data nonstasioner yang memiliki hubungan kointegrasi.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek atau suatu realitas yang bersifat abstrak atau nyatyang dapat
dihitung. Variabel penelitian adalah objek yang ditentukan dalam suatu penelitian
yang sesuai dengan teori sehingga suatu penelitian memiliki dasar yang akan
mengantarkan pada rumusan masalah, hipotesis, metode penelitian, metode
penghimpunan data dan metode analisis (Yusuf, 2019).

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Indonesia sebagai objek penelitian
merupakan negara yang memiliki penduduk muslim terbesar dengan potensi dana
zakat yang sejalan dengan teori dan keinginan penelitidengan mengambil data
penyaluran dana zakat, data pertumbuhan ekonomi, data IPM dan data kemiskinan.

Sampel merupakan bagian atau sejumlah tertentu yang di ambil dari populasi
untuk di teliti secara lebih rinci. Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki suatu populasi (Sugiyono, 2017). Keterwakilan
populasi akan menentukan kebenaran kesimpulan hasil penelitian. Berdasarkan

tujuan penelitian maka penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik
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terkandung di dalam tersebut penelitian ini menggunakan jenis teknik sampling
jenuh, yaitu penentuan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel.
Adapun sample yang digunakan peneliti merupakan semua objek unit yang dituju
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penyaluran zakat Badan Amil Zakat di Indonesia tahun 2013-2023
2. Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2013-2023
3. Indeks Pembangunan Manusia 2013-2023
4. Kemiskinan tahun 2013-2023
D. Pengumpulan Data
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, jenis data yang digunakan pada
penelitian ini berdasarkan sumbernya adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang ada tidak didapatkan dengan penelitian langsung kepada objek
yang menjadi penelitian atau melakukan observarsi. Sumber data yang
digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari situs resmi Biro Pusat Statistik
(BPS) www.bps.go.id Situs resmi Badan Amil Zakat Nasional
www.baznas.go.id. Sedangkan jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini
tersusun berdasarkan runtun waktu (time series) selanjutnya data diolah dengan

metode perhitungan statistika.
E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mengukur variabel penelitian, berikut merupakan definisi operasional variabel dalam

penelitian ini:

Tabel 3.1
Definisi Operasional variabel
Variabel Definisi Alat Ukur Sumber Data
Zakat Sadaqah wajib, terdiri dari Total Distribusi | Laporan
jumlah tertentu dari harta Zakat BAZNAS

seorang Muslim yang telah
mencapai nishab dan haul,
diberikan kepada mereka

yang berhak.
HDI indikator komposit yang Indeks Laporan BPS
digunakan untuk pembangunan
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mengevaluasi tingkat manusia
kemajuan dalam (Persentase)
pembangunan kualitas hidup
manusia.
Pertumbuhan | peningkatan produksi barang | Produk Laporan BPS
Ekonomi dan jasa dalam suatu Domestik
perekonomian di suatu Bruto (PDB)
wilayah. harga berlaku
Kemiskinan | kondisi ketidakmampuan Jumlah Laporan BPS
seseorang untuk memenuhi | penduduk
kebutuhan dasar, baik miskin
kebutuhan makanan maupun
non-makanan, yang diukur
berdasarkan garis
kemiskinan.

F. Interpolasi Data

Data penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan data time series dengan
pola yang berbeda. Data zakat, IPM dan kemiskinan memiliki kesamaan pola pelaporan,
yaitu dilakukan dalam bentuk tahunan, sedangkan pada data pertumbuhan ekonomi
dilakukan pelaporan triwulan. oleh karena itu, untuk memudahkan dalam penghitungan
statistika, penelitian menginterpolasi data untuk menyamakan series dalam data yang
diolah ke dalam pola triwulanan.

Menurut (Gujarati & Porter, 2009) interpolasi data adalah metode statistik yang
digunakan untuk memperkirakan nilai-nilai data pada periode yang belum tersedia
berdasarkan tren historis, guna meningkatkan konsistensi dan validitas analisis
kuantitatif. Dalam interpolasi data penelitian ini menggunakan dua metode yakni
Quadratic Match Average (QMA) dan Quadratic Match Sum (QMD) adalah dua
metode interpolasi data deret waktu yang digunakan untuk mengkonversi data frekuensi
rendah (misalnya tahunan) ke frekuensi yang lebih tinggi (misalnya kuartalan atau
bulanan) dengan tetap menjaga sifat statistik dari data asli. Metode Quadratic Match
Average (QMA) digunakan ketika data sumber yang akan diinterpolasi memiliki sifat
rata-rata, dalam penelitian ini digunakan untuk variabel IPM dan tingkat kemiskinan.
Sebaliknya, metode Quadratic Match Sum (QMD) digunakan ketika data sumber
merupakan jumlah agregat tahunan, dalam penelitian ini adalah data zakat. Tujuan

QMD adalah memastikan bahwa jumlah total dari nilai-nilai interpolasi dalam setiap
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tahun setara dengan total tahunan aslinya.
G. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengelola data dalam penelitian untuk menemukan
suatu kesimpulan, hal ini didasarkan pada kerangka konseptual yang mana bertujuan
untuk melihat keterkaitan antar variabel secara kausalitas maupun kointegrasinya.
Berdasarkan pemaparan tersebut metode yang cocok yakni menggunakan pendekatan
Vector Error Correction Model (VECM). Metode analisis VECM pertama kali
dipopulerkan oleh Engle dan Granger untuk mengkoreksi ketidakseimbangan jangka
pendek terhadap jangka panjangnya. Sehingga VECM dapat digunakan untuk melihat
hubungan jangka pendek dan jangka panjang dari suatu data runtut waktu. Model
matematika dari Vector Error Correction Model (VECM) umumnya dirumuskan

sebagai berikut:

AYt = HYt—l + Z?;ll Fi AYt—l + U + €¢

Dimana:
o AYt = adalah vektor perubahan nilai variabel dalam periode waktu.
e Y 4 = vektor nilai variabel dalam periode waktu sebelumnya.

e [II = af’= Matriks koefisien jangka panjang hubungan kointegrasi antar variabel.

e [} = Matriks koefisien jangka pendek.

e p = jumlah kelambatan yang optimal.

o U = vektor konstan atau intercept.

° € = Vektor sisa (istilah kesalahan) yang diasumsikan independen dan

didistribusikan secara normal dengan rata-rata nol dan varians konstan.

Dalam model ini, hubungan jangka panjang antara variabel diwakili oleh sedangkan
dinamika jangka pendek diwakili oleh . Istilah koreksi kesalahan menggambarkan
kecepatan penyesuaian dari kondisi ketidakseimbangan jangka pendek ke
keseimbangan jangka panjang. (ITY;_, 21;:—11 LAY aB'Ye_1)

VECM merupakan analisis Vector Auto Regression (VAR) yang dirancang untuk
digunakan pada data yang tidak stasioner yang diketahui memiliki hubungan
kointegrasi, dengan kata lain VECM dapat dikatakan sebagai bentuk VAR yang
terestriksi. Berikut beberapa tahapan dalam pengujian VECM:
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Gambar 3.1, Tahapan Uji Vector Autoregression
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1. Uji stasioneritas
Uji stasioneritas dari masing-masing data merupakan tahap awal
yang harus dilalui untuk mendapatkan estimasi VECM, baik dari
variabel dependen maupun variabel independen. Data satsioneritas
dibutuhkan untuk mempengaruhi hasil pengujian estimasi VECM.
Menurut Winarno, persamaan regresi dengan variabel-variabel
yang tidak stasioner, akan menghasilkan sesuatu yang disebut
regresi lancung atau spurious regression (Wing Winarno, 2015).
Dalam penelitian ini, Memastikan bahwa data time series dari
variabel (zakat, HDI, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan)
bersifat stasioner pada tingkat yang sama (level atau first

difference).

2. Penentuan Panjang Lag
Panjang lag diperuntukkan untuk mengetahui waktu yang
dibutuhkan dari masing-masing variabel terhadap variabel di masa
yang lalu. Estimasi VECM sendiri sangat sensitif terhadap panjang
lag dari data yang digunakan. Dalam penelitian ini penentuan
panjang lag dilakukan dengan cara melihat nilai tertinggi dari
sequential modified LR test statistic, dengan panjang lag yang

diikutsertakan yaitu mulai dari 0-3. Penentuan nilai Lag, bentuk
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persamaannya adalah:
Y =b0+Yt-1 +Xt-1+e
Y=b0+Yt-1+Yt-2+Xt-1+Xt-2+e
Y=b0+Yt-1+Yt-2+Yt-3+Xt-1+Xt-2+Xt-3+e
Jika Lag sudah terpilih, maka lag tersebut digunakan untuk menguji
kausalitas.

3. Uji kointegrasi
Tahap uji yang ketiga dalam estimasi VECM ialah pengujian
kointegrasi. Uji kointegrasi sendiri ditujukan untuk mengetahui
hubungan dalam jangka panjang pada masing-masing variabel.
Adapunsyarat dalam estimasi VECM yakni adanya hubungan
kointegrasi didalamnya. Apabila tidak terdapat hubungan
kointegrasi maka estimasiVECM batal digunakan, melainkan harus
menggunakan model VAR (Vector Auotoregression). Uji
kointegrasi dalam penelitian ini menggunakan metode Johansen'’s
Cointegration Test yang mana telah tersedia dalam software Eviews
dengan Critical Value 0,05.

4. Uji kausalitas granger
Uji kausalitas granger dimaksudkan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini uji kausalitas granger lebih
ditujukan pada faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
yakni zakat. Zakat merupakan penerimaan negara yang dalam teori
Growth Endogenous merupakan modal terhadap pertumbuhan
ekonomi, yang digunakan dalam uji kausalitas granger ini yakni
pada tingkat kepercayaan 0,05 (5 persen) serta panjang lag-nya
sesuai dengan lag yang terpilih oleh model, hal ini sesuai dengan uji

lag optimum yang telah dilakukan.
5. Uji Asumsi dan Validitas Model

a. Uji Normalitas Residual
Bertujuan untuk menguji apakah sisa kesalahan (residual)

dari model VECM berdistribusi normal. Uji ini biasanya
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dilakukan menggunakan uji Jarque-Bera, yang menggabungkan
informasi dari skewness dan kurtosis. Jika p-value dari uji ini

lebih kecil dari 0,05, maka residual tidak normal.

b. Pengujian Stabilitas Model (Root Inverse Modulus)

Adalah salah satu syarat penting dalam VECM. Uji ini
mengevaluasi apakah model bersifat stabil dengan memeriksa
posisi akar-akar dari matriks karakteristik model terhadap
lingkaran satuan. Model dinyatakan stabil jika semua akar
memiliki modulus kurang dari satu dan berada di dalam
lingkaran satuan. Jika ada akar yang berada di luar lingkaran,
maka model dianggap tidak stabil dan tidak layak untuk
digunakan dalam analisis jangka panjang seperti impulse
response atau variance decomposition.

c. Uji Autokorelasi (Lagrange Multiplier Test)

Bertujuan untuk mendeteksi apakah residual dari model
saling berkorelasi antar waktu. Residual yang mengalami
autokorelasi menunjukkan bahwa model belum sepenuhnya
menangkap dinamika sistem, sehingga dapat menyebabkan bias
dalam estimasi parameter dan peramalan. Dalam LM test, p-
value yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada

autokorelasi yang signifikan, sehingga asumsi terpenuhi.

d. Uji Heteroskedastisitas (White Test)
digunakan untuk mengevaluasi apakah residual memiliki
varians yang konstan. Jika varians residual berubah-ubah
(heteroskedastik), maka model melanggar asumsi klasik, yang
bisa menyebabkan estimasi kovarian tidak efisien. Uji ini
menghasilkan p-value, dan nilai yang lebih besar dari 0,05

mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas.

6. Analisis Impuls Respons Function
Analisis Impuls Respons Function (IRF) digunakan untuk
mengkonfirmasi apakah transmisi atau urutan proses variabel yang

ditetapkan dalam teori dan penelitian empiris sebelumnya dapat
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dibuktikan dari VECM (Vector Error Correction Model) yang
diestimasi . Impuls Respons Function (IRF) ini melacak respon dari
variabel endogen di dalam sistem VAR karena adanya goncangan

(shocks) atau perubahan di dalam variabel gangguan.

7. Analisis Variance Decomposition

Variance Decomposition memberikan metode yang berbeda di
dalam menggambarkan sistem dinamis VAR dibanding dengan
analisis Impuls Respons Function (IRF) sebelumnya. Analisis
Variance Decomposition menggambarkan relatif pentingnya setiap
variabel di dalam sistem VAR (Vector Autoregretion) karena
adanya shock, dan juga berguna untuk memprediksi kontribusi
prosentase varian setiap variabel karena adanya perubahan variabel

tertentu di dalam sistem VAR (Vector Autoregretion).
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BAB 1V
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Variabel Penelitian

Pada gambaran umum ini memaparkan secara deskriptif variabel-variabel
penelitia ini, yang mana dalam penelitian ini variabel yang digunakan diantaranya:
Zakat, Pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan
kemiskinan. Berikut ini gambaran umum variabel-variabel penelitian:

1. Zakat

Zakat merupakan variabel fundamental dalam sistem ekonomi Islam yang
memiliki dua dimensi utama: dimensi spiritual dan dimensi sosial-ekonomi.
Secara terminologis, zakat berarti menyucikan dan menumbuhkan, yang
mengandung makna bahwa zakat mampu membersihkan harta dan jiwa serta
mendorong pertumbuhan ekonomi (Nuruddin, 2008). Dalam konteks
makroekonomi, zakat berfungsi sebagai instrumen fiskal sosial (social fiscal
instrument) yang dapat mendistribusikan pendapatan secara adil dan merata
kepada. Delapan golongan (asnaf) yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an At-
Taubah ayat 60.

Pada penelitian 1ini variabel zakat menggunakan total nominal
pendistribusian. Berdasarkan data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),
total pendistribusian zakat nasional terus menunjukkan tren peningkatan dari Rp
45.068.566.496 pada tahun 2013 menjadi Rp 610.194.456.749 pada tahun 2023
(BAZNAS, 2023b), jumlah nominal pendistribusian zakat terus menunjukan
miningkat berikut grafiknya:

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
B Zakat 45.06864.26566.76667.727118.07191.96225.70290.14425.61530.59610.19

Gambar 1 Grafik Distribusi Zakat Tahunan 2013-2023
Sumber: BAZNAS, 2025
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2. Pertumbuhan Ekonomi

(Anisa & Mukhsin, 2023)Pertumbuhan ekonomi merupakan variabel penting
dalam penelitian ini yang diukur melalui Produk Domestik Bruto (PDB) harga
berlaku. Menurut (Sukirno, 2011), pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan jangka panjang dalam kapasitas suatu negara untuk menyediakan
berbagai barang ekonomi kepada masyarakatnya, diukur melalui output riil per
kapita. Dalam konteks Islam, pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang tidak hanya
berorientasi pada materi, tetapi juga mencakup aspek moral dan sosial (Anisa &

Mukhsin, 2023). Berikut grafik Data tahunan PDB:

25.000.000,00
20.000.000,00
15.000.000,00
10.000.000,00

5.000.000,00

0,00
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 2 Grafik PDB Tahunan 2013-2023
Sumber: BPS, 2025
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan kecenderungan
peningkatan pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu 11 tahun terakhir. Tapi
pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 10 % dari Rp. 15.833.943,40 pada
tahun 2019 menjadi Rp. 15.443.353,20 di tahun 2020, hal ini dikarenakan
adanya pandemi Covid-19. Namun hal tersebut tidak perlangsung lama,
Indonesia menunjukan kestabilan ekonomi dengan kenaikan PDB yang terjadi

pada tahun-tahun berikutnya.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
IPM merupakan indikator komposit yang mengukur keberhasilan

pembangunan manusia melalui tiga dimensi utama: umur panjang dan hidup
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sehat (diukur melalui harapan hidup saat lahir), pengetahuan (rata-rata lama
sekolah dan harapan lama sekolah), dan standar hidup layak (PDB per kapita
yang disesuaikan). Diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 1990, IPM berperan
sebagai ukuran alternatif yang lebih komprehensif dibandingkan indikator
ekonomi semata seperti PDB (Sidabutar et al., 2020). Dalam konteks penelitian
ini, IPM digunakan untuk mengukur kualitas hidup masyarakat secara agregat.
Data BPS menunjukkan bahwa IPM Indonesia mengalami tren kenaikan dari
68,9 pada tahun 2014 menjadi 74,4 pada tahun 2023, dengan status
pembangunan manusia yang meningkat dari kategori sedang ke tinggi sejak
tahun 2016. Grafik IPM sama dengan tren yang terjadi pada PDB cenderung naik
pada 11 tahun terakhir dan mengalami penurunan pada tahun 2020 dan terjadi

kenaikan di tahun berikutnya.

4. Kemiskinan

Variabel terakhir yaitu kemiskinan, dalam penelitian ini diukur melalui
jumlah penduduk miskin berdasarkan standar garis kemiskinan nasional.
Menurut UNDP, kemiskinan adalah kondisi multidimensi yang tidak hanya
ditentukan oleh rendahnya pendapatan, tetapi juga mencakup keterbatasan akses
terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan. Di
Indonesia, kemiskinan absolut ditetapkan berdasarkan ketidakmampuan
individu untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum. Berdasarkan data BPS,
jumlah penduduk miskin di Indonesia menurun dari 28,28 juta jiwa (11,25%)
pada tahun 2014 menjadi 25,87 juta jiwa (9,36%) pada tahun 2023. Tren
penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan kesejahteraan. Berikut kurva

kemiskinan di Indonesia antar tahun 2013-2023 dalam bentuk data semester:
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Gambar 3 Grafik Kemiskinan Semerter 2013-2023
Sumber: BPS, 2025
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B. Hasil Analisis Data

1. Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas merupakan tahap awal yang krusial dalam analisis data
runtun waktu karena banyak metode ekonometrika mensyaratkan bahwa data
yang digunakan harus stasioner. Jenis uji yang digunakan di sini adalah Phillips-
Perron (P-P) dengan tingkat signifikan 5%, yang merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menguji apakah data tersebut stasioner atau tidak. Tujuan
penggunaan Phillips-Perron (P-P) dikarenakan menggunakan pendekatan non-
parametrik dari Newey-West untuk mengoreksi standard error. Ini membuat hasil
uji lebih tahan terhadap pelanggaran asumsi klasik.

Table 1 Uji Stasioneritas

Level First Different
Variabel Phillips- Keterangan Phillips- Keterangan
Perron Perron

Zakat 0,7581 T1dak 0,0159 Stasioner
Stasioner

PDB 0.9665 Tidak 16 0000 | Stasioner
Stasioner

IPM 0.8376 Tidak | 6000 | Stasioner
Stasioner

Kemiskinan | 0,6911 Tidak | 5355 | Stasioner
Stasioner

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian diatas ditemukan bahwa seluruh data variabel
tidak stasioner pada tingkat level karena seluruh variabel memiliki nilai >0,05,
sehingga pengujian dilakukan ke tahap first difference. Pada first different
menunjukkan hasil stasioner pada seluruh variabel penelitian dengan nilai <0,05.
Secara metodologis, ini menunjukkan bahwa mayoritas variabel termasuk dalam
kategori 1 atau terintegrasi orde satu, yang merupakan prasyarat utama untuk
melakukan pengujian kointegrasi dan penggunaan model VECM jika terdapat

hubungan jangka panjang antar variabel.
2. Penetapan Lag Optimum

Pemilihan panjang lag optimal merupakan proses penting dalam

membangun model VECM atau VAR. Dalam kasus ini, tiga kriteria umum
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digunakan yaitu AIC (Akaike Information Criterion), FPE (Final Prediction
Error), dan HQ (Hannan-Quinn). Prinsip utama adalah memilih model dengan
nilai kriteria paling rendah, karena ini menunjukkan model terbaik dalam

menyeimbangkan goodness-of-fit dan kompleksitas model.

Table 2 Lag Optimum

Lag LogL LR FPE AlC SC HQ
-132.6488 NA 0.009227 6.665795 6.832973 6.726672
1 -102.3377 53.22931* 0.004613" 5.967691" 6.803580" 6.272075"

-92.37732 15.54785 0.006345 6.262308 7.766908 6.810201

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian Lag Optimum menggunakan tes VAR lag
Order Selection Criteria. Lag optimal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lag 1, dimana pada lag 1 model mengalami lag yang paling optimal.
Namun, penting juga untuk mencatat bahwa meskipun semua kriteria
menyarankan lag ke-1, implementasi model selanjutnya (VAR atau VECM)
tetap perlu diuji stabilitasnya. Penggunaan lag tinggi bisa meningkatkan risiko
multikolinearitas atau ketidakstabilan model, sehingga perlu dilakukan uji

kestabilan VAR/VECM sebagai langkah lanjutan.
3. Uji Stabilitas VAR

Selanjutnya adalah uji stabilitas VAR, Uji stabilitas dalam model VAR
bertujuan untuk memastikan bahwa estimasi model valid, prediksi dapat
dipercaya, dan impulse response function (IRF) serta variance decomposition
dapat diinterpretasikan secara ekonomis. Ini adalah salah satu syarat utama

keberlakuan VAR dalam analisis deret waktu.
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Table 3 Uji Stabilitas VAR

Root Modulus
0.682010 0.682010
0.562710 - 0.359043i 0.667499
0.562710 + 0.359043i 0.667499
0.011341 - 0.591503i 0.591612
0.011341 + 0.591503i 0.591612
-0.373915 0.373915
-0.150359 0.150359
-0.081615 0.081615

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji stabilitas melalui analisis akar karakteristik (roots of the
characteristic polynomial), seluruh nilai modulus dari akar (roots) berada di
dalam lingkaran satuan (unit circle), yaitu memiliki nilai < 1. Beberapa nilai
modulus yang ditampilkan antara lain: 0.682010, 0.667499, 0.591612, 0.373915,
hingga 0.081615. Tidak ada satu pun root yang melebihi nilai satu atau berada di

luar batas lingkaran unit.

Pernyataan pada bagian akhir hasil yaitu "No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition." mengonfirmasi bahwa model VAR yang
diestimasi dengan lag 1 sampai 2 memenuhi kondisi kestabilan secara matematis
dan ekonometris, artinya dinamika sistem yang dimodelkan tidak akan meledak
(divergen) seiring waktu dan cenderung kembali ke kondisi keseimbangan setelah
mengalami guncangan. Stabilitas ini penting untuk memastikan bahwa hasil
prediksi dan analisis impulse response function (IRF) serta variance

decomposition (FEVD) dapat dipercaya.
4. Uji Kausalitas Granger

Pengujian selanjutnya adalah uji kausalitas granger menggunakan pairwise
granger causality. Dalam uji kausalitas granger nilai probabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitasnya <0,05 maka
dapat dikatakan terdapat hubungan kausalitas, dan jika nilai probabilitasnya >0,05

maka tidak terdapat hubungan kausalitas. Berikut hasil uji kausalitas granger:
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Table 4 Uji Kausalitas Granger

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 05/30/25 Time: 06:05
Sample: 2013Q1 2023Q4

Lags: 1

Null Hypothesis: Obs  F-Statistic Prob.
PDB does not Granger Cause ZAKAT 43 0.41003 0.5256
ZAKAT does not Granger Cause PDB 3.07577 0.0871
IPM does not Granger Cause ZAKAT 43 0.19024 0.6651
ZAKAT does not Granger Cause IPM 0.40474 0.5283
KEMISKINAN does not Granger Cause ZAKAT 43 0.15163 0.69%0
ZAKAT does not Granger Cause KEMISKINAN 0.78701 0.3803
IPM does not Granger Cause FDB 43 0.82400 0.3695
PDB does not Granger Cause IPM 4.14294 0.0485
KEMISKINAN does not Granger Cause PDB 43 0.10318 0.7497
PDB dees not Granger Cause KEMISKINAN 0.94463 0.3369
KEMISKINAN does not Granger Cause IPM 43 4.41556 0.0420
IPM does not Granger Cause KEMISKINAN 2.90633 0.0860

sumber: Data diolah, 2025

berdasarkan hasil diatas, hanya terdapat 2 persamaan yang menunjukkan nilai
lebih kecil dari probabilitas yang ditetapkan <0,05. Berikut kesimpulan dari hasil
uji kausalitas diatas:
a. Terdapat hubungan kausalitas PDB terhadap IPM
b. Terdapat hubungan kausalitas kemiskinan terhadap [PM

5. Uji Kointegrasi

Uji Johansen bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan jangka
panjang (cointegration) antar variabel dalam sistem. Uji ini dilakukan dalam
bentuk Trace test, dan hasilnya menunjukkan berapa banyak vektor kointegrasi

yang signifikan pada tingkat signifikansi 5%.
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Table 5 Uji Kointegrasi

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05 Prob.**
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value  Critical Value
None * 0.558649 72.12940 47.85613 0.0001
Atmost1* 0.388236 38.59487 29.79707 0.0038
Atmost2 ™ 0.253633 18.44714 15.49471 0.0174
Atmost 3 * 0.145631 6.453089 3.841465 0.0111

Trace test indicates 4 cointegrating equation(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji Johansen Cointegration (Trace Test), diketahui bahwa
terdapat 4 persamaan kointegrasi yang signifikan pada tingkat signifikansi 5%.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai trace statistic yang lebih besar dari nilai kritis, serta
p-value yang lebih kecil dari 0.05 pada seluruh tingkatan hipotesis. Maka dapat
disimpulkan bahwa keempat variabel dalam sistem memiliki hubungan jangka
panjang, dan model yang sesuai untuk digunakan adalah VECM (Vector Error

Correction Model).

6. Vector Error Correction Model (VECM)

Selanjutnya adalah pengujian VECM , yang mana bertujuan untuk melihat
hubungan jangka panjang dan jangka pendek. Dalam penelitian ini estimasi
VECM jangka panjangmenggunakan Zakat sebagai variabel dependen, sedangkan

PDB, IPM dan kemiskinan menjadi variabel independen.

Estimasi dalam VECM akan diterima apabila nilai T-Statistik lebih besar
daripada T-Tabel dengan signifikansi 5% atau 0,05. Dalam penelitian ini hasil
perhitungan T-Tabel menghasilkan besaran 2,022691. Jadi jika T-Statistik lebih
besar dari 2,022691 atau lebih kecil dari -2,022691 maka secara signifikan
variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independent. Berikut hasil estimasi

jangka panjang

Table 6 Hasil Uji VECM

Variabel | Variabel Eksogen Koefisien Standard | T-Statistik
Endogen error
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C -0,366398

D(PDB(-1)1) 2,41E-06 5,6E-07 4,28310
Zakat | D(IPM(-1)1) 108,9629 45,1331 2,41426

D(KEMISKINAN(- | 15,71157 3,40380 4,61590

D1)

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel PDB,
IPM dan kemiskinan dalam jangka panjang berpengaruh terhadap zakat, dapat
dilihat bahwa seluruh T-Statistik lebih besar dari 2,022691. VECM juga

diestimasi secara jangka pendek dengan nilai toleransi kesalahan sebesar 5%.

a. Hasil Jangka Pendek VECM Zakat

Table 7 Hasil Uji VECM Zakat

Variabel | Variabel Eksogen Koefisien | Standard | T- R Square
Endogen error Statistik
CointEql -0,035530 | 0,03346 -1,06181 | R Square=
D(ZAKAT(-1)1) -0,181709 | 0,16155 -1,12477 | 0,090243
Zakat D(PDB(-1)1) 7,4E-08 6,1E-08 1,22495 | Adj. R-
D(IPM(-1)1) 1.189186 | 5,52204 | 0,21535 | Square=
D(KEMISKINAN(- | 0,214855 | 0,73717 | 0,29146 |-0,039722
D1)

Sumber: data diolah, 2025
Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek model VECM, terlihat bahwa tidak
ada variabel eksogen yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan Zakat
dalam jangka pendek, karena seluruh nilai t-statistik berada di bawah nilai kritis

t-tabel (2.0227).

Koefisien Error Correction Term (CointEql) sebesar -0.035530 dengan t-

statistik -1.06181, menunjukkan bahwa mekanisme koreksi terhadap
ketidakseimbangan jangka panjang tidak signifikan secara statistik. Artinya,
perubahan zakat dalam jangka pendek tidak secara aktif menyesuaikan terhadap

deviasi dari hubungan jangka panjang.

Nilai R-squared sebesar 0.0902 menunjukkan bahwa hanya sekitar 9% variasi
dalam perubahan zakat dapat dijelaskan oleh model dalam jangka pendek. Nilai
Adjusted R-squared negatif (-0.0397) menunjukkan model kurang fit dan banyak
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variasi dijelaskan oleh faktor di luar model.

b. Hasil jangka Pendek VECM PDB

Table 8 Hasil Uji VECM PDB

Variabel | Variabel Eksogen Koefisien Standard | T- R Square
Endogen error Statistik
CointEql -359520,4 | 74379,2 -4,83362 | R Square=
D(ZAKAT(-1)1) 363457,8 359106,0 | 1,01212 | 0,539883
PDB D(PDB(-1)1) 0,075011 0,13532 0,55434 | Adj. R-
DIPM(-1)1) 6498341,0 | 1,2E+07 | 0,52941 | Square=
D(KEMISKINAN(- | 356956,9 1638603 | 0,21784 | 0,474152
1)

Sumber: Data diolah, 2025
Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, tidak ada variabel
eksogen yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan PDB, karena seluruh
nilai t-statistik < t-tabel (2.0227). Namun demikian, nilai Error Correction Term

(ECT) menunjukkan signifikansi yang sangat kuat.

Error Correction Term (CointEql) memiliki koefisien -359520.4 dan t-
statistik sebesar -4.83362, yang melebihi nilai kritis t-tabel (2.0227). Ini berarti
ECT signifikan secara statistik dan bertanda negatif, menandakan bahwa terdapat
mekanisme koreksi terhadap ketidakseimbangan jangka panjang dalam sistem.
Dengan kata lain, jika terjadi deviasi dari keseimbangan jangka panjang, PDB

akan melakukan penyesuaian untuk kembali ke keseimbangan tersebut.

R-squared sebesar 0.539883 menunjukkan bahwa sekitar 54% variasi
perubahan PDB dalam jangka pendek dapat dijelaskan oleh model. Adjusted R-
squared sebesar 0.474152 menunjukkan bahwa model cukup baik secara statistik
untuk menjelaskan dinamika jangka pendek PDB meskipun tidak semua variabel

signifikan secara individu.

c. Hasil Jangka Pendek VECM IPM

Table 9 Hasil Uji VECM IPM

Variabel | Variabel Eksogen Koefisien | Standard | T- R Square
Endogen error Statistik
IPM CointEql -0,001252 | 0,00097 -1,29596 | R Square=
D(ZAKAT(-1)1) 0,002072 0,00466 0,44431 | 0,495880
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D(PDB(-1)1) 739E-09 | 1,8E-09 [4,20503 | Adj. R-
D(IPM(-1)1) -0,527591 | 0,15938 | -3,31020 | Square=
D(KEMISKINAN(- | -0,006042 | 0,02128 | 0,28397 | 0,423862
D1)

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, terdapat dua variabel
eksogen yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan IPM, yaitu PDB dengan
nilai T-Statistik 4,20503 dan IPM itu sendiri (lag [IPM) dengan nilai -3,31020 . Di
sisi lain, tidak ditemukan bukti koreksi ketidakseimbangan jangka panjang dari sisi
IPM, karena nilai Error Correction Term (ECT) tidak signifikan.

Error Correction Term (CointEql) memiliki koefisien -0.001252 dengan t-
statistik sebesar -1.29596, yang lebih kecil dari t-tabel 2.0227. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat mekanisme koreksi jangka panjang yang signifikan dari [PM
untuk mengembalikan keseimbangan jika terjadi deviasi.

R-squared sebesar 0.495880 menunjukkan bahwa sekitar 49.6% variasi
perubahan IPM dalam jangka pendek dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam
model. Adjusted R-squared sebesar 0.423862 juga cukup baik, menandakan bahwa

model mampu menjelaskan perubahan IPM secara moderat.

d. Hasil Jangka Pendek VECM Kemiskinan

Table 10 Hasil Uji VECM Kemiskinan

Variabel Variabel Eksogen Koefisien | Standard | T- R Square
Endogen error Statistik
CointEql -0,017044 | 0,00730 |-2,33376 | R
D(ZAKAT(-1)1) -0,010509 | 0,03526 | -2,33376 | Square=
Kemiskinan D(PDB(-1)1) -6,26E-09 | 1,3E-08 | -0,47037 0,198489
DIPM(-D)1) 2,554406 | 1,20525 |2,11940 | Adj. R-
D(KEMISKINAN(- | 0,132474 | 0,16090 | 0,82336 | Square=
D1) 0,083987

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, hanya satu variabel
eksogen, yaitu IPM (Indeks Pembangunan Manusia) dengan nilai t-statistik
2.11940, yang berarti signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa perubahan
IPM pada periode sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kemiskinan dalam jangka pendek, yang mungkin menandakan adanya
kondisi paradoks sosial atau efek jangka pendek dari pembangunan yang belum

inklusif. Sementara itu, variabel lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang
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signifikan, meskipun terdapat mekanisme koreksi jangka panjang yang signifikan
melalui Error Correction Term (ECT).

Error Correction Term (CointEql) memiliki koefisien -0.017044 dengan t-
statistik -2.33376, yang lebih besar dari nilai kritis t-tabel (2.0227) dalam nilai
mutlak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penyesuaian jangka panjang yang
signifikan terhadap ketidakseimbangan dalam sistem. Dengan kata lain, ketika
terjadi deviasi dari keseimbangan jangka panjang, variabel kemiskinan akan
menyesuaikan untuk kembeali ke titik keseimbangannya.

7. Uji Asumsi dan Validitas Model
a. Uji Normalitas Residual

Table 11 Hasil Uji Normalitas

Component Skewness Chi-sq df Prob.*
1 0.212594 0.308841 1 0.5784
2 0.601572 2.472911 1 0.1158
3 -0.600584 2.464792 1 0.1164
4 0.995369 6.770186 1 0.0093
Joint 12.01673 4 0.0172
Component  Kurtosis Chi-sq df Prob.
1 4278298 2.791494 1 0.0948
2 4548341 4.095492 1 0.0430
3 2.246984 0.968681 1 0.3250
4 4277122 2.786362 1 0.0951
Joint 10.64203 4 0.0309
Component Jarque-B... df Prob.
1 3.100335 2 0.2122
2 6.568403 2 0.0375
3 3.433473 2 0.1797
4 9.556547 2 0.0084
Joint 22.65876 8 0.0038

*Approximate p-values do not account for coefficient
estimation

Sumber: Data diolah, 2025
Uji normalitas dilakukan terhadap residual model VECM guna menguyji
validitas asumsi bahwa residual tidak menyimpang secara signifikan dari

distribusi normal. Hasil pengujian normalitas berdasarkan uji Jarque-Bera
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yang terbagi atas komponen skewness dan kurtosis menunjukkan bahwa
pada aspek kemencengan (skewness), semua variabel memiliki probabilitas
di atas 0.05. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan
bentuk distribusi residual yang mencolok dari sisi simetri. Nilai joint test
untuk skewness juga tidak signifikan (Prob. = 0.1376), yang memperkuat
dugaan tersebut.

Namun demikian, pada aspek kurtosis (keruncingan distribusi),
terdapat penyimpangan yang signifikan, khususnya pada komponen
pertama yang memiliki nilai kurtosis sebesar 6.09 dan probabilitas uji
sebesar 0.0000. Hal ini mengindikasikan adanya deviasi distribusi residual
dari kurva normal akibat outlier atau distribusi yang terlalu tajam
(leptokurtic). Joint test kurtosis juga menunjukkan hasil yang signifikan
(Prob. = 0.0006), sehingga menunjukkan masalah keruncingan yang
konsisten di beberapa variabel.

Uji gabungan Jarque-Bera menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0.0009 (< 0.05), yang berarti secara keseluruhan residual model tidak
sepenuhnya berdistribusi normal. Meskipun demikian, ketidakterpenuhan
asumsi normalitas bukanlah masalah utama dalam model VECM, karena
model ini termasuk model linier multivariat yang lebih menekankan pada
kestasioneran dan stabilitas sistem ketimbang syarat distribusi normal dari
residual. Hal ini juga ditegaskan oleh Liitkepohl (2005) yang menyatakan
bahwa estimasi VECM tetap konsisten dan efisien selama asumsi lain
seperti homoskedastisitas dan tidak adanya autokorelasi terpenuhi.

Dengan demikian, meskipun hasil uji menunjukkan adanya
ketidakterpenuhan asumsi normalitas secara keseluruhan, model VECM
yang digunakan masih dapat diterima untuk keperluan estimasi dan
penarikan kesimpulan, selama asumsi-asumsi lainnya telah dipenuhi dan

hasil residual tidak menunjukkan pola sistematis.

b. Uji Stabilitas Model
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Table 12 Hasil Uji Stabilitas Model

Roots of Characteristic Polynomial

Endogenous variables: ZAKAT PDB IPM
KEMISKINAN

Exogenous variables:

Lag specification: 1 1

Date: 06/03/25 Time: 16:11

Root Modulus
1.000000 1.000000
1.000000 1.000000
0.732942 - 0.364073i 0.818384
0.732942 + 0.364073i 0.818384
0.740520 0.740520
0.453050 0.453050
-0.058904 - 0.336661i 0.341775
-0.058904 + 0.336661i 0.341775

VEC specification imposes 2 unit root(s).

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil estimasi Vector Error Correction Model (VECM) pada penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat dua akar karakteristik (roots of the
companion matrix) dengan nilai modulus sebesar 1.0000. Berdasarkan
output EViews, hal ini secara teknis ditampilkan sebagai kondisi "tidak
stabil". Namun demikian, dalam konteks teori ekonometrika multivariat,
kondisi ini sesungguhnya merupakan ciri khas dari model VECM yang
benar-benar mengakomodasi struktur kointegrasi dalam sistem.

Jumlah akar modulus yang bernilai 1 dalam model VECM secara
teoritis setara dengan jumlah variabel dalam sistem dikurangi jumlah
kointegrasi (rank). Dalam model ini, digunakan empat variabel endogen
yaitu ZAKAT, PDB, IPM, dan KEMISKINAN, serta hasil Johansen
Cointegration Test menunjukkan adanya dua hubungan kointegrasi. Dengan
demikian, jumlah modulus = 1 yang diharapkan adalah: n—r=4-2=2

Hal ini berarti munculnya dua akar sebesar 1.0000 merupakan kondisi
yang sepenuhnya konsisten dengan spesifikasi VECM yang valid. Akar-
akar tersebut menggambarkan dua proses diferensiasi I(1) yang belum
sepenuhnya terikat oleh hubungan kointegrasi jangka panjang. Sementara
itu, dua akar lainnya berada di dalam lingkaran satuan (unit circle), yang

menunjukkan kestabilan pada bagian dari sistem yang telah
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dikointegrasikan.

Dengan merujuk pada literatur ekonometrika, seperti Liitkepohl (2005),
kondisi ini justru menjadi bukti bahwa sistem memiliki dua hubungan
jangka panjang yang stabil dan dua proses jangka pendek yang masih
bersifat 1. Oleh karena itu, model ini dapat dianggap stabil dan sah untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut, baik dalam mengevaluasi dinamika
jangka pendek melalui koefisien differenced lag, maupun untuk mengkaji

hubungan jangka panjang melalui term error correction (ECM).

c. Uji Autokorelasi (LM Test)
Table 13 Hasil Uji Autokorelasi (LM Test)

VEC Residual Serial Correlation LM Tests
Date: 06/03/25 Time: 16:13

Sample: 2013Q1 2023Q4

Included observations: 42

Null hypothesis: No serial correlation at lag h

Lag LRE" stat df Prob. Rao F-stat df Prob.

1 15.43594 16 0.4930 0.970433 (16,86.2) 0.4955

Null hypothesis: No serial correlation atlags 1 to h

Lag LRE" stat df Prob. Rao F-stat df Prob.

1 15.43594 16 0.4930 0.970433 (16, 86.2) 0.4955

*Edgeworth expansion corrected likelihood ratio statistic.

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil pengujian Autokorelasi menunjukkan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0.4930. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi umum 0.05,
yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat autokorelasi yang signifikan

pada residual model.

Hal ini menunjukkan bahwa residual dari model VECM telah bersifat
white noise dan tidak memiliki pola sistematis dalam korelasi waktunya.
Dengan demikian, asumsi tidak adanya autokorelasi dalam residual dapat
dikatakan terpenuhi. Hasil ini juga diperkuat oleh nilai Rao F-stat sebesar

0.9704 dengan probabilitas 0.4955 yang kembali menunjukkan tidak adanya
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bukti kuat terhadap autokorelasi serial dalam sistem.
d. Uji Heteroskedastisitas (White Test)

Table 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas (White Test)

VEC Residual Heteroskedasticity Tests (Levels and Squares)
Date: 06/03/25 Time: 16:16

Sample: 2013Q1 2023Q4

Included observations: 42

Joint test:
Chi-sq df Prob.
131.8999 120 0.2157

Individual components:

Dependent R-squared F(12,29) Prob. Chi-sq(12) Prob.

res1*res1 0.472109 2.161299 0.0443 19.82838  0.0704
res2*res2 0.295886 1.01558% 0.4605 12.42761 0.4120
res3*res3 0.390614 1.549073 0.1631 16.40578 0.1733
res4*res4 0.518560 2.602997 0.0173 21.77952  0.0401
res2*res1 0.194980 0.585329 0.8360 8.189157 0.7702
res3*res1 0.377017 1.462516 0.1951 15.83469 0.1989
res3*res2 0.394895 1.577131 0.1338 16.58539  0.16359
res4*res1 0.413586 1.704428 0.1176 17.37062 0.1362
res4*res2 0.398466 1.600837 0.1464 16.73556  0.1598
res4*res3 0.301840 1.044813 0.4376 12.67728 0.3929

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian, nilai probabilitas untuk uji gabungan
(joint test) sebesar 0.2157, yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model VECM yang

diestimasi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas secara keseluruhan.

Kondisi residual yang bebas dari heteroskedastisitas memperkuat
validitas model dan meningkatkan keandalan inferensi yang dihasilkan,
termasuk analisis impulse response function (IRF) dan variance
decomposition. Oleh karena itu, model VECM dapat digunakan untuk

melakukan interpretasi hubungan dinamis antar variabel
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8. Analisis Impulse Respon Function (IRF)

Analisis Impulse Response Function (IRF) bertujuan untuk memahami
bagaimana suatu shock (shock) pada satu variabel endogen dalam sistem
memengaruhi variabel-variabel lain secara dinamis dari waktu ke waktu. IRF
merupakan alat penting dalam model VAR dan VECM, karena memungkinkan
peneliti untuk menelusuri respons jangka pendek hingga jangka panjang dari

variabel-variabel terhadap gangguan yang tidak terduga dalam sistem.

a. Impulse Respon Function Zakat

Gambar 4 Grafik Hasil Uji IRF Zakat

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
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Sumber: Data diolah, 2025

Table 15 Tabel Hasil Uji IRF

Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.048946  0.000000  0.000000  0.000000
2 0.038025 -0.000792 -0.004008  -0.003385
3 0.039084 -0.007673 -0.006216 -0.006444
4 0.038551 -0.004941 -0.004169  -0.004363
5 0.039238 -0.003550 -0.003848 -0.003816
6 0.039094 -0.004399 -0.004457  -0.004452
7 0.038959 -0.004772 -0.004512  -0.004573
8 0.039000 -0.004473 -0.004317  -0.004365
9 0.039041 -0.004387 -0.004320  -0.004348
10 0.039024  -0.004487 -0.004378  -0.004413
11 0.039013  -0.004504 -0.004372  -0.004412
12 0.039020 -0.004472  -0.004355  -0.004392
13 0.039022 -0.004470 -0.004358  -0.004394
14 0.039020 -0.004479 -0.004363  -0.004400
15 0.039019  -0.004479 -0.004362  -0.004399
16 0.039020 -0.004476 -0.004361  -0.004397
17 0.039020 -0.004477 -0.004361  -0.004398
18 0.039020  -0.004477 -0.004361  -0.004398
19 0.039020  -0.004477 -0.004361  -0.004398

20 0.039020 -0.004477 -0.004361  -0.004398

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil IRF menunjukkan bahwa shock terhadap variabel D(ZAKAT)
memiliki dampak awal yang sangat kuat terhadap dirinya sendiri. Pada
periode pertama, respons mencapai nilai sekitar 0.048946, kemudian
menurun signifikan pada periode kedua dan stabil mulai periode ketiga
hingga periode ke-20 di kisaran 0.039. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan zakat sangat dipengaruhi oleh dinamika internalnya sendiri
pada awal periode, namun efek tersebut cepat mereda dalam jangka
menengah hingga panjang. Artinya, adanya lonjakan zakat yang terjadi
karena faktor internal (seperti kampanye zakat atau kebijakan institusi amil

zakat) cenderung bersifat temporer dan stabil setelah beberapa waktu.

Respon D(ZAKAT) terhadap shock pada D(PDB) menunjukkan pola
yang konsisten negatif sepanjang periode analisis. Nilai terendah terjadi pada
periode kedua sekitar -0.008, kemudian perlahan membaik namun tetap
negatif hingga akhir periode. Ini menunjukkan bahwa peningkatan tak
terduga dalam PDB justru menurunkan pertumbuhan zakat. Secara teoritis,

hal ini bertentangan dengan ekspektasi bahwa pertumbuhan ekonomi (PDB)
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akan meningkatkan potensi zakat melalui peningkatan pendapatan. Temuan
ini dapat dijelaskan oleh adanya keterlambatan (lag) dalam penyesuaian
perilaku muzaki terhadap peningkatan pendapatan atau ketidakseimbangan
distribusi pertumbuhan ekonomi yang tidak serta-merta meningkatkan

kontribusi zakat.

Shock pada variabel IPM juga memberikan dampak negatif terhadap
pertumbuhan zakat. Nilai respons paling rendah terjadi pada periode ketiga (-
0.006) dan stabil di kisaran -0.004 hingga akhir periode. Respons negatif ini
menunjukkan bahwa ketika kesejahteraan masyarakat meningkat (yang
ditunjukkan dengan meningkatnya IPM), pertumbuhan zakat justru
mengalami penurunan. Fenomena ini dapat dimaknai bahwa meningkatnya
kesejahteraan masyarakat mungkin mengurangi jumlah mustahik atau
kebutuhan atas program distribusi zakat, sehingga memengaruhi dinamika

penghimpunan zakat.

Hasil IRF menunjukkan bahwa shock terhadap kemiskinan juga
berdampak negatif terhadap zakat. Respons D(ZAKAT) terhadap
D(KEMISKINAN) mencapai nilai terendah pada periode kedua (-0.007) dan
menunjukkan pola yang mirip dengan respons terhadap IPM. Penurunan ini
dapat mencerminkan ketidaksiapan sistem zakat dalam merespons lonjakan
kemiskinan secara cepat, atau ketidakefisienan dalam mekanisme
pendistribusian zakat pada saat krisis sosial terjadi. Temuan ini menjadi
indikator penting bagi pengelola zakat bahwa peningkatan angka kemiskinan
belum harus sejalan dengan peningkatan pendistribusian dan penghimpunan

zakat.
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b. Impulse Respon Function Produk Domestik Bruto (PDB)

Gambar 5 Grafik Hasil Uji IRF PDB

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
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Sumber: Data diolah, 2025

Table 16 Tabel Hasil Uji IRF

Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 -6181.120  108624.3  0.000000  0.000000
2 -6390.492 3194251 -49927.02 -52158.95
3 1734554  18711.01 -43492.15 -51297.21
4 -12083.96  43601.69 -30960.19 -36189.50
5 -10048.14  44823.95 -33271.45 -37850.48
6 -11722.86  37541.71 -37239.72  -42245.21
7 1217350  37581.16  -36008.01 -41386.26
8 -11649.68  39936.54 -34987.52  -40094.20
9 -1154062  39639.33 -35418.25 -40489.74
10 -11721.43  38983.00 -35709.51 -40840.19
11 -11732.44 3911567 -35541.99 -40691.47
12 -11679.21  39312.97 -35473.05 -40596.01
13 -11679.20  39249.94 -35528.15 -40651.15
14 -11696.21  39197.71 -35545.33  -40674.75
15 1169428  39220.59 -35526.36 -40656.02
16 -11689.45  39235.01 -35523.13  -40650.40
17 -11690.39 3922643 -35529.08 -40656.69
18 -11691.82 3922295 -35529.59 -40657.80
19 -11691.38 3922582 -35527.69 -40655.79
20 -11691.00  39226.65 -35527.73 -40655.63

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil IRF menunjukkan bahwa respon zakat terhadap inovasi satu

standar deviasi pada PDB bersifat negatif secara konsisten selama 20 periode
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ke depan. Pada periode pertama, shock pada PDB menyebabkan penurunan
D(ZAKAT) sebesar -6.181,12, dan penurunan ini mencapai titik terendah
pada periode ke-3 sebesar -17.345,54 sebelum perlahan-lahan stabil pada
angka sekitar -11.691 pada periode-periode selanjutnya. Hasil IRF yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan PDB justru diikuti oleh penurunan zakat
dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, pertumbuhan ekonomi tidak
selalu inklusif, keuntungan ekonomi sering hanya dinikmati kelompok kaya,
sehingga jumlah muzaki tidak bertambah signifikan. Kedua, penurunan
jumlah mustahik akibat perbaikan ekonomi bisa membuat penghimpunan
zakat menurun karena basis distribusinya mengecil. Ketiga, pengelolaan
zakat yang belum terintegrasi dengan sistem fiskal nasional menyebabkan
potensi zakat tidak tergali optimal. Terakhir, dalam kondisi ekonomi
membaik, masyarakat cenderung fokus pada konsumsi dan investasi, bukan
distribusi. Semua ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi belum
otomatis memperkuat sistem zakat tanpa dukungan kelembagaan dan

kebijakan yang tepat.

Selanjutnya, respon PDB terhadap inovasinya sendiri (D(PDB) terhadap
D(PDB)) menunjukkan fluktuasi yang sangat besar pada awal periode. Pada
periode pertama, terjadi lonjakan sebesar 108.624,3 yang kemudian langsung
menurun secara drastis dan cenderung stabil pada kisaran 39.200 mulai
periode ke-10. Respon ini menggambarkan adanya efek internal besar yang
melemah dalam waktu singkat, yang sesuai dengan karakteristik shock

endogen dalam sistem perekonomian.

Kemudian, respon IPM terhadap shock pada PDB juga menunjukkan
pola negatif yang kuat. Pada periode pertama, nilai respon tercatat -49.927,02
dan mencapai nilai minimum sebesar -51.297,21 pada periode ke-2.
Setelahnya, respon ini berangsur membaik namun tetap berada pada nilai
negatif yang cukup besar (-35.527,73 pada periode ke-20). Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan PDB tidak langsung meningkatkan
kualitas pembangunan manusia dalam jangka pendek. Hal ini dapat

disebabkan oleh ketidakseimbangan distribusi pertumbuhan ekonomi atau
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ketertinggalan sektor-sektor yang mempengaruhi IPM seperti pendidikan dan

kesehatan.

Terakhir, variabel kemiskinan (D(KEMISKINAN)) juga menunjukkan
respon negatif terhadap inovasi PDB. Pada periode pertama, nilai respon
tercatat -52.158,95, menurun drastis hingga -56.583,90 di periode ketiga, dan
kemudian berangsur stabil di sekitar -40.600 mulai periode ke-10. Temuan
ini cukup kontradiktif terhadap ekspektasi teoritis bahwa peningkatan PDB
akan menurunkan kemiskinan. Respons negatif ini mungkin mencerminkan
keterlambatan atau kegagalan dalam penyaluran hasil pertumbuhan ekonomi
ke masyarakat miskin secara merata, sehingga PDB yang meningkat tidak

serta-merta menurunkan tingkat kemiskinan dalam waktu dekat.
c. Impulse Response Function Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Gambar 6 Grafik hasil Uji IRF IPM

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
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Sumber: Data diolah, 2025
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Table 17 Tabel Hasil Uji IRF IPM

Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 2.38E-05  0.000353  0.001368  0.000000
2 -8.00E-07  0.000694  0.000434 -0.000253
3 -2.73E-05 -551E-05  0.000605 -0.000476
4 -6.87E-05  0.000341  0.000607 -0.000297
5 -3.35E-06  0.000308  0.000683 -0.000294
6 -3.00E-05  0.000306 0.000612 -0.000323
7 2.92E-05  0.000258  0.000627 -0.000334
8 -3.07E-05  0.000292  0.000631 -0.000318
9 -2.59E-05  0.000289  0.000634 -0.000319
10 -2.84E-05  0.000285  0.000629 -0.000322
11 -2.84E-05  0.000284  0.000630 -0.000323
12 -2.82E-05  0.000287  0.000631 -0.000321
13 2.79E-05  0.000285  0.000631 -0.000321
14 -2.82E-05  0.000285  0.000630 -0.000322
15 -2.81E-05  0.000285  0.000631 -0.000322
16 -2.81E-05  0.000285  0.000631 -0.000322
17 -2.81E-05  0.000285  0.000631 -0.000322
18 2.81E-05  0.000285  0.000631 -0.000322
19 2.81E-05  0.000285  0.000631 -0.000322
20 -2.81E-05  0.000285  0.000631 -0.000322

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil Impulse Response Function (IRF) dengan pendekatan
Cholesky One Standard Deviation (d.f. adjusted), diperoleh gambaran
dinamika hubungan antara variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap inovasi dari variabel zakat, produk domestik bruto (PDB), dan
kemiskinan dalam jangka waktu 20 periode. Hasil menunjukkan bahwa
respon IPM terhadap inovasi zakat bersifat negatif dalam hampir seluruh
periode setelah periode ke-1. Respon ini mencapai nilai terendah pada periode
ke-3 dengan nilai sekitar -0,000087 sebelum mulai kembali bergerak menuju
nilai stabil negatif di sekitar -0,000028 pada periode ke-10 hingga ke-20. Hal
ini menunjukkan bahwa shock atau peningkatan mendadak dalam
pengumpulan atau distribusi zakat memiliki dampak awal yang negatif

terhadap IPM, yang kemudian stabil seiring waktu.

Selanjutnya, respon IPM terhadap inovasi PDB menunjukkan pola positif
yang konsisten. Pada periode pertama, respons tercatat sebesar 0,000353 dan
mengalami kenaikan pada periode kedua menjadi 0,000694. Setelah itu,

meskipun terjadi sedikit fluktuasi, nilai respons cenderung menurun dan stabil
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pada kisaran 0,000286 mulai dari periode ke-10 hingga periode ke-20. Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan PDB memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan IPM dalam jangka panjang, sejalan dengan teori
pertumbuhan ekonomi yang menyatakan bahwa peningkatan output nasional

dapat memperbaiki kualitas hidup dan pembangunan manusia.

Adapun respon IPM terhadap inovasi dari dirinya sendiri menunjukkan
adanya efek positif yang cukup tinggi pada awal periode, yaitu sebesar
0,001368 pada periode pertama. Meskipun nilai tersebut menurun secara
signifikan pada periode berikutnya, stabilisasi mulai terjadi pada periode ke-
5, dengan nilai mendekati 0,000631 yang berlangsung konsisten hingga akhir
periode. Ini memperlihatkan bahwa IPM memiliki ketahanan dan daya
pemulihan terhadap guncangan internal, yang memperkuat pentingnya

keberlanjutan pembangunan manusia dalam jangka panjang.

Respon IPM terhadap inovasi kemiskinan menunjukkan hubungan
negatif yang cukup tajam pada awal periode. Nilai respons menurun drastis
hingga mencapai titik terendah sebesar -0,000476 pada periode ke-3,
kemudian perlahan meningkat dan stabil pada kisaran -0,000322 sejak
periode ke-10. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa peningkatan
kemiskinan memberikan dampak negatif langsung terhadap pembangunan
manusia. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui keterbatasan akses masyarakat
miskin terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan

infrastruktur yang berkontribusi terhadap penurunan kualitas hidup.
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d. Impulse Response Function Kemiskinan

Gambar 7 Grafik Hasil Uji IRF Kemiskinan

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
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Sumber: Data diolah, 2025

Table 18 Tabel hasil Uji IRF Kemiskinan

Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.000852 -0.003908  0.000989  0.009857
2 -0.000303 -0.008267  0.001809  0.008523
3 -0.000706  -0.007857  0.000712  0.008446
4 -0.000485 -0.007992  0.001562  0.008730
5 -0.000493 -0.007380  0.001374  0.008881
6 -0.000465 -0.007779  0.001349  0.008698
7 -0.000523 -0.007733  0.001302  0.008712
8 -0.000495 -0.007715  0.001367  0.008744
9 -0.000496 -0.007681  0.001349  0.008748
10 -0.000496 -0.007714  0.001344  0.008732
11 -0.000500 -0.007703  0.001343  0.008735
12 -0.000497 -0.007706  0.001348  0.008739
13 -0.000498  -0.007704  0.001346  0.008738
14 -0.000498 -0.007707  0.001346  0.008737
15 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
16 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
17 -0.000498 -0.007708  0.001346  0.008737
18 -0.000498 -0.007705  0.001346  0.008737
19 -0.000498 -0.007705  0.001346  0.008737
20 -0.000498  -0.007706  0.001346  0.008737

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Pertama, guncangan dari zakat (D(ZAKAT)) menunjukkan pengaruh

yang relatif kecil namun segera terhadap kemiskinan. Pada periode pertama,
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kemiskinan merespons secara positif terhadap inovasi zakat dengan nilai
sekitar 0,000852, tetapi kemudian langsung mengalami penurunan tajam
menjadi negatif sebesar -0,000303 pada periode kedua, dan berlanjut
menurun sampai periode ke-5 sebelum stabil pada kisaran -0,000498 mulai
periode ke-13 hingga periode ke-20. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
zakat memiliki efek penurunan terhadap tingkat kemiskinan setelah beberapa
periode, meskipun efeknya relatif kecil. Efek ini mencerminkan potensi zakat

dalam mengurangi kemiskinan, namun dampaknya tidak bersifat instan.

Kedua, respon kemiskinan terhadap guncangan Produk Domestik Bruto
(D(PDB)) memperlihatkan pengaruh yang cukup signifikan dan konsisten
negatif sepanjang periode pengamatan. Pada periode awal (periode ke-1),
respon kemiskinan sebesar -0,003908 dan semakin besar menjadi -0,008267
pada periode kedua, yang menunjukkan bahwa peningkatan PDB berdampak
nyata dalam menurunkan kemiskinan secara langsung dan berkelanjutan.
Respons negatif ini bertahan secara stabil hingga periode ke-20 dengan nilai
sekitar -0,007706. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berperan

penting dalam penurunan tingkat kemiskinan dalam jangka panjang.

Ketiga, respon kemiskinan terhadap inovasi dari Indeks Pembangunan
Manusia (D(IPM)) menunjukkan pola yang sangat berbeda. Pada periode
pertama, kemiskinan merespons secara positif terhadap kenaikan IPM dengan
nilai 0,000989, dan melonjak menjadi 0,001809 di periode kedua. Fluktuasi
berlanjut hingga periode ke-5, sebelum kemudian stabil di sekitar 0,001346
mulai periode ke-10 hingga ke-20. Respons positif ini tampaknya
kontraintuitif, namun dapat dijelaskan oleh adanya lag effect atau
kemungkinan bahwa peningkatan IPM belum sepenuhnya diikuti oleh
pemerataan distribusi manfaat pembangunan, sehingga belum serta-merta

menurunkan tingkat kemiskinan dalam jangka pendek.

Terakhir, respons kemiskinan terhadap guncangan dari dirinya sendiri
(D(KEMISKINAN)) bersifat positif dan stabil. Nilai respons awal cukup
tinggi pada periode pertama (0,009857), kemudian menurun tajam dan stabil

di kisaran 0,008737 mulai dari periode ke-12 hingga ke-20. Hal ini
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mencerminkan adanya sifat persistensi dalam variabel kemiskinan, di mana
shock pada kemiskinan masa lalu cenderung mempertahankan atau
meningkatkan tingkat kemiskinan di masa depan jika tidak ada intervensi

kebijakan yang signifikan.
9. Analisis Forecast Error Variance Decomposition (FEVD)

Forecast Error Variance Decomposition (FEVD), merupakan salah satu alat
analisis penting dalam model Vector Autoregression (VAR) yang digunakan untuk
memahami kontribusi relatif dari masing-masing variabel dalam sistem terhadap

variasi atau fluktuasi variabel endogen tertentu dalam jangka waktu tertentu.

a. FEVD Zakat
Gambar 8 Grafik Hasil Uji FEVD Zakat

Variance Decomposition of D(ZAKAT) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Sumber: Data diolah, 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel D(ZAKAT) sendiri
memberikan kontribusi paling dominan terhadap variasi prediksi
kesalahannya. Pada periode pertama, hampir seluruh variasi kesalahan
prediksi (100%) berasal dari shock D(ZAKAT) itu sendiri. Namun, proporsi
ini mengalami penurunan seiring waktu, meskipun tetap mendominasi hingga
akhir periode ke-20 dengan kontribusi sebesar 96,45%. Dijelaskan dalam
table berikut.

63



Table 19 Hasil Uji FEVD Zakat

Period SE. D(ZAKAT)  D(PDB) D(PM)  D(KEMISK...
1 0.048946  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000
2 0.062208  99.27260  0.016210  0.415178  0.296016
3 0.074407  96.98016  1.074746  0.988200  0.956834
4 0084163  96.78108  1.184616  1.017709  1.016587
5 0.093086  96.88425  1.113864  1.002797  0.999091
6 0101254  96.79085  1.130124  1.041294  1.037736
7 0.108785  96.67863  1.171482  1.074157  1.075730
8 0.115814  96.63935  1.182796  1.086688  1.091162
8 0122450  96.61483  1.186462  1.096540  1.102165
10 0.128746  96.58329  1.194688  1.107559  1.114464
11 0.134746  96.55657  1.202375  1.116422  1.124635
12 0.140490  96.53720  1.2073%7  1.123098  1.132302
13 0.146008  96.52063  1.211561  1.128911  1.138901
14 0.151325  96.50554  1.215537  1.134112  1.144813
15 0.156462  96.49249 1218995  1.138591  1.149924
16 0.161435  96.48123 1221931  1.142480  1.154358
17 0166260  96.47122  1.224541  1.145941  1.158299
18 0170948  96.46224 1226896  1.149039  1.161829
19 0175511  96.45419  1.229004  1.151814  1.164930
20 0179959  96.44695 1230893  1.154315  1.167840

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Sementara itu, kontribusi variabel lain seperti D(PDB), D(IPM), dan
D(KEMISKINAN) terhadap variasi D(ZAKAT) cenderung kecil namun
menunjukkan tren peningkatan secara gradual. D(PDB) mulai memberikan
kontribusi sejak periode ke-2 dengan angka 0,016%, dan meningkat menjadi
sekitar 1,23% pada periode ke-20. D(IPM) juga memberikan kontribusi yang
stabil, dimulai dari 0,41% di periode ke-2 dan meningkat menjadi sekitar
1,15% di akhir periode. Variabel D(KEMISKINAN) menunjukkan kontribusi
awal sebesar 0,29% dan meningkat hingga sekitar 1,17% pada periode ke-20.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa dinamika D(ZAKAT) sangat
dipengaruhi oleh shock internalnya sendiri, yang mencerminkan adanya sifat
endogen dalam pengelolaan dan penyaluran zakat. Namun, meskipun kecil,
kontribusi dari faktor-faktor makroekonomi seperti Produk Domestik Bruto
(PDB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan tingkat kemiskinan
(KEMISKINAN) menunjukkan bahwa kondisi ekonomi secara umum tetap
memberikan dampak terhadap fluktuasi zakat, walaupun dampaknya relatif

terbatas.
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b. FEVD Produk Domestik Bruto (PDB)

Gambar 9 Grafik Hasil Uji FEVD PDB

Variance Decomposition of D(PDB) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Sumber: Data diolah, 2025

Table 20 Hasil Uji FEVD
Period SE.  D(ZAKAT) D(PDB)  D(PM) D(KEMISK..
1 0.048946  0.322758 9967724  0.000000  0.000000
2 0.082208  0.436425 7077989 1376284  15.02085
3 0.074407  1.631519 5655660  18.82810  22.98378
4 0.084163  1.905480 5460196  19.35719  24.13537
5 0093085 1943818 5295954  19.99878  25.09786
5 0.101254 2067470 5001279 2119762  26.72212
7 0.108785 2196775 4791065 21.98690  27.90567
8 0.115814 2273760 4662830 2246631 2863103
9 0.122450  2.330232 4549896 2290295  29.26785
10 0.128746  2.384839 4446216  23.30367  29.84933
11 0.134746 2432035 4361170 2362822  30.32805
12 0.140490 2470523 4290519 23.89841 3072588
13 0.148008  2.503772 4228328 2413716  31.07578
14 0.151325 2.533435 41.73366 24.34798 31.38491
15 0.156462  2.559596 4125143 2453271  31.65626
16 0.161435  2.582711 4082384 2469659  31.89687
17 0.165260  2.603415 4044024 2484365  32.11269
18 0.170948  2.622094 4009468 2497612 3230711
19 0.175511  2.638989 3978222  25.09587  32.48292
20 0.179959  2.654341 3949815 2520476  32.64275

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil estimasi selama 20 periode ke depan, terlihat bahwa

pada periode pertama, hampir seluruh variasi pada PDB (99,67%) dijelaskan
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oleh dirinya sendiri, sementara pengaruh variabel lain, seperti zakat, IPM, dan
kemiskinan, nyaris tidak terlihat. Namun, seiring berjalannya waktu, proporsi
variasi PDB yang dijelaskan oleh dirinya sendiri menurun secara signifikan.
Pada periode ke-5, pengaruh internal PDB turun menjadi sekitar 52,96%, dan
pada periode ke-10, hanya sekitar 44,46%. Penurunan ini mengindikasikan
bahwa peran variabel-variabel lain dalam menjelaskan variasi PDB semakin

meningkat.

Kontribusi terbesar dari variabel eksternal terhadap variasi PDB berasal
dari IPM (Indeks Pembangunan Manusia) dan kemiskinan, dengan tren yang
semakin dominan dari periode ke periode. IPM, yang awalnya menyumbang
sekitar 13,76% pada periode ke-2, meningkat menjadi sekitar 25,20% pada
periode ke-20. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya
manusia (yang tercermin dalam IPM) menjadi determinan penting dalam

menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi.

Sementara itu, variabel kemiskinan juga menunjukkan kontribusi yang
stabil dan signifikan terhadap variasi PDB, dari 15,02% pada periode ke-2
menjadi sekitar 32,64% pada periode ke-20. Ini memperkuat asumsi bahwa
tingkat kemiskinan memiliki keterkaitan erat dan bahkan efek kausal terhadap

performa ekonomi makro suatu daerah.

Sebaliknya, kontribusi zakat terhadap variasi PDB relatif kecil sepanjang
periode observasi, meskipun menunjukkan peningkatan dari 0,32% pada
periode pertama menjadi sekitar 2,65% pada periode ke-20. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun zakat memiliki potensi peran redistributif
dalam sistem ekonomi Islam, kontribusinya terhadap variasi makroekonomi

seperti PDB masih bersifat terbatas.
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c. FEVD Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Gambar 10 Grafik Hasil Uji FEVD IPM

Variance Decomposition of D(IPM) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Sumber: Data diolah, 2025

Table 21 Hasil Uji FEVD IPM

Period SE. D(ZAKAT)  D(PDB) D(PM)  D{(KEMISK...
1 0.048946  0.028437  6.235304  93.73626  0.000000
2 0.052208  0.020807  22.21410 7541384  2.351253
3 0.074407  0.039439  18.32332  72.90498  8.732259
4 0.084163  0.154422  18.59432 7155738  9.693879
5 0.093086  0.132714  18.03453 7162264  10.21011
6 0.101254  0.135422  17.84472  70.91687  11.10299
7 0.108785 0.136759  17.21890  70.69315  11.95119
8 0.115814  0.139011  16.97217  70.44545  12.44336
s 0122450  0.136882  16.73491  70.26822  12.85999
10 0.128746  0.136986  16.52729  70.08523  13.25050
11 0.134746  0.137060  16.33090  69.94773  13.58431
12 0.140490  0.137020  16.17775  69.82533  13.85989
13 0.146008  0.136804  16.04156  69.71880  14.10284
14 0151325  0.136749 1592017  69.62349  14.31959
15 0.156462  0.136694 1581189  69.54007  14.51134
16 0161435  0.136629 1571623  69.46532  14.68182
17 0.166260  0.136563  15.63000  69.39808  14.83536
18 0.170948  0.136514 1555194  69.33726  14.97429
19 0.175511  0.136468 1548106  69.28210  15.10037
20 0.179959  0.136425 1541648  69.23177  15.21533

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil dekomposisi varians menggunakan pendekatan
Cholesky dengan penyesuaian derajat kebebasan (d.f. adjusted), ditemukan

bahwa variabel IPM cenderung menjelaskan sebagian besar variasi dirinya
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sendiri sepanjang periode pengamatan.

Pada periode pertama, kontribusi dari D(IPM) terhadap variansi prediksi
masa depan IPM adalah sebesar 93,74%, menunjukkan dominasi pengaruh
variabel tersebut terhadap dirinya sendiri dalam jangka sangat pendek.
Sementara itu, variabel D(PDB) memberikan kontribusi sebesar 6,24%, dan
kontribusi dari D(ZAKAT) serta D(KEMISKINAN) nyaris tidak signifikan
pada awal periode (masing-masing hanya 0,028% dan 0%).

Seiring berjalannya waktu hingga periode ke-20, terlihat adanya
peningkatan  kontribusi  dari  variabel-variabel lain, khususnya
D(KEMISKINAN), yang pada periode ke-20 memberikan kontribusi sebesar
15,22%, disusul oleh D(PDB) sebesar 15,41%, sementara kontribusi
D(ZAKAT) tetap rendah dan stabil di kisaran 0,13%. Kontribusi D(IPM)
sendiri mengalami penurunan bertahap namun tetap mendominasi hingga

akhir periode, yaitu sebesar 69,23% pada periode ke-20.

d. FEVD Kemiskinan
Table 22 Grafik Hasil Uji FEVD Kemiskinan

Variance Decomposition of D(KEMISKINAN) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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[[] p(PVM) [ D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025
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Table 23 Hasil Uji FEVD Kemiskinan

Period SE. D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.048946 0635838  13.37875 0856911  85.12850
2 0.052208  0.316325  32.34858 1544076  65.69102
3 0.074407  0.335398  37.02601  1.211781  61.42683
4 0.084163  0.289881  39.08395  1.344302  59.28186
5 0.093086  0.267524  39.31044 1354430  59.06760
6 0.101254  0.248578  40.07576  1.347917  58.32774
7 0.108785  0.241313  40.56455  1.330947  57.86319
8 0.115814  0.233150  40.8873¢%  1.333712  57.54575
9 0.122450  0.227029  41.11118  1.332445  57.32935
10 0128746  0.222124  41.32094 1330201  57.12674
" 0.134746  0.218376  41.48743  1.328282  56.96591
12 0.140490  0.215105  41.62225  1.327478  56.83517
13 0146008  0.212353 4173583 1326538  56.72528
14 0.151325  0.210008  41.83483  1.325648  56.62951
15 0.156462  0.207988  41.92006  1.324908  56.54704
16 0161435  0.206213  41.99428 1324303  56.47519
17 0.166260  0.204650  42.05978  1.323748  56.41182
18 0.170948  0.203263 4211805 1323251  56.35544
19 0175511  0.202022 4217008  1.322810  56.30507
20 0.179959  0.200907  42.21689  1.322415  56.25979

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil Forecast Error Variance Decomposition (FEVD)
terhadap variabel differenced kemiskinan (D(KEMISKINAN)), diperoleh
gambaran kontribusi relatif dari masing-masing variabel endogen terhadap
variasi atau fluktuasi kemiskinan dalam jangka waktu 1 hingga 20 periode ke
depan. Pada periode pertama, hampir seluruh variasi kemiskinan dijelaskan
oleh dirinya sendiri, yaitu sebesar 85,13%. Namun, proporsi ini mengalami
penurunan secara bertahap hingga mencapai angka 56,26% pada periode ke-
20. Hal ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, sebagian besar variasi

kemiskinan dijelaskan oleh dinamika variabel-variabel lain dalam model.

Kontribusi terbesar kedua berasal dari Produk Domestik Bruto
(D(PDB)), yang meningkat signifikan dari 13,38% pada periode awal
menjadi 42,22% pada periode ke-20. Peningkatan kontribusi D(PDB) yang
cukup substansial ini mencerminkan bahwa fluktuasi pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh yang dominan terhadap variasi kemiskinan dalam jangka
panjang. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi merupakan faktor yang
paling penting dalam menjelaskan perubahan tingkat kemiskinan selain dari

dinamika kemiskinan itu sendiri.
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Sementara itu, kontribusi Indeks Pembangunan Manusia (D(IPM))
terhadap variasi kemiskinan relatif kecil, dengan nilai berkisar antara 0,85%
di awal dan hanya meningkat menjadi sekitar 1,32% pada periode ke-20.
Demikian pula, peran zakat (D(ZAKAT)) dalam menjelaskan variasi
kemiskinan juga tergolong sangat kecil, yakni hanya sebesar 0,63% pada
periode pertama dan turun menjadi 0,20% pada periode ke-20. Hal ini
mengindikasikan bahwa peran zakat dan IPM sebagai penjelas langsung

terhadap fluktuasi kemiskinan bersifat marginal dalam kerangka model.
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BAB YV
PEMBAHASAN
A. Hubungan Jangka Panjang antara Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) Dan Kemiskinan.

1. Hubungan Jangka Panjang antara Zakat dan PDB

Hasil uji VECM dan kointegrasi Johansen dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan jangka panjang yang stabil antara variabel zakat dan Produk
Domestik Bruto (PDB) ditunjukkan dengan nilai T-Statistik sebesar 4,28310, yang
berarti bahwa meskipun tidak selalu terjadi hubungan langsung dalam jangka pendek,
pergerakan kedua variabel akan cenderung menuju keseimbangan dalam jangka
panjang. Hal ini diperkuat oleh hasil Impulse Response Function (IRF) yang
menunjukkan bahwa zakat dapat berpengaruh secara stabil pada periode 8 keatas,
artinya butuh waktu 8 tahun untuk melihat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sedangkan hasil Forecast Error Variance Decomposition (FEVD), yang
menunjukkan bahwa kontribusi zakat terhadap variasi PDB memang masih relatif
rendah sekitar 2,65% pada periode ke 20 namun tetap bermakna secara struktural
karena menggambarkan bahwa zakat memiliki pengaruh jangka panjang terhadap
output nasional meski dengan intensitas terbatas. Data (BAZNAS, 2023) menunjukkan
bahwa potensi zakat nasional diperkirakan mencapai Rp327 triliun, namun
penghimpunannya baru menyentuh sekitar Rp 33 triliun, atau hanya sekitar 5% dari
potensi aktual. Ketimpangan besar antara potensi dan realisasi inilah yang menjadi
salah satu alasan mengapa pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi masih

belum terlalu besar jika dibandingkan dengan variabel ekonomi lainnya.

Secara teoritis, temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Hamadou & Jallow
(2024) menunjukkan hasil yang signifikan dalam jangka Panjang antara zakat dan
PDB, berbeda dengan temuan Muttaqin & Nasir (2024) yang menyatakan terdapat
hubungan negative signifikan antara zakat dan PDB dalam jangka panjang. Anomaly
ini bisa saja terjadi karena perbedaan sampel dan populasi yang digunakan dalam
penelitian yang berbeda. Perbedaan hasil menunjukkan bagaimana teori pada

paradigma pembangunan baru yang menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
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selalu mencerminkan terjadinya pembangunan. Dalam konteks zakat, ketepatan dalam
penyaluran dan pengelolaan dana zakat menjadi harga mati untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pandangan (Al-Qaradhawi, 1995) yang
menegaskan bahwa zakat tidak hanya sebagai sarana pensucian harta dan jiwa, tetapi
juga memiliki potensi sebagai alat pembangunan ekonomi umat jika didayagunakan
secara produktif. Dalam pendekatan ekonomi makro Islam, zakat dipandang sebagai
alternatif instrumen fiskal untuk meredistribusi pendapatan secara adil tanpa
menimbulkan distorsi pasar sebagaimana halnya pajak. Sementara dalam teori fiskal
konvensional, pengeluaran negara (government spending) dan transfer sosial dapat
memengaruhi output melalui saluran permintaan agregat, maka dalam ekonomi Islam,
zakat berperan secara paralel untuk mengalirkan dana ke sektor yang kekurangan
modal, terutama di kalangan mustahiq yang tidak tersentuh lembaga keuangan formal.

Keterkaitan ini juga mendapat dukungan normatif dari ayat Al-Qur’an dalam QS.
At-Taubah [9]:103, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka...”. Ayat
ini menegaskan bahwa zakat tidak hanya memiliki fungsi spiritual sebagai bentuk
kepatuhan hamba kepada Allah SWT, tetapi juga memiliki dimensi sosial-ekonomi
yang sangat luas. Penekanan pada zakat sebagai mekanisme yang "membersihkan" dan
"menyucikan" juga dapat dimaknai dalam konteks ekonomi sebagai upaya untuk
menyeimbangkan distribusi kekayaan, menghindarkan akumulasi kekayaan di tangan

segelintir kelompok, serta mendorong sirkulasi ekonomi yang lebih merata.

. Hubungan Jangka Panjang antara Zakat dan [PM

Hasil uji VECM dan kointegrasi Johansen dalam penelitian ini mengungkapkan
adanya hubungan jangka panjang antara variabel zakat dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), yang menunjukkan bahwa dinamika keduanya terikat secara
struktural dalam jangka waktu panjang. Perubahan dalam jumlah dan distribusi zakat
akan berkontribusi terhadap perubahan dalam IPM, yang mencakup tiga indikator
utama: pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Akan tetapi, nilai kontribusi
zakat terhadap variasi IPM yang ditemukan dalam analisis Forecast Error Variance
Decomposition (FEVD) masih sangat kecil, yakni hanya sebesar 0,13% pada periode

ke-20. Hal ini menandakan bahwa meskipun hubungan jangka panjang antara
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keduanya secara statistik terbukti, pengaruh zakat terhadap IPM masih lemah secara
kuantitatif, yang mengindikasikan adanya hambatan struktural dalam implementasi

zakat untuk mendorong pembangunan manusia secara luas.

Secara teoritis, temuan ini selaras dengan kerangka pemikiran maqashid syariah,
di mana pembangunan manusia merupakan manifestasi dari tiga tujuan utama syariah:
hifz al-‘aql (menjaga akal melalui pendidikan), Aifz al-nafs (menjaga jiwa melalui
kesehatan), dan hifz al-mal (menjaga harta melalui kesejahteraan ekonomi). Dalam
perspektif ini, zakat bukan hanya mekanisme spiritual, tetapi juga berfungsi sebagai
sistem pendukung pembangunan manusia. Sebagaimana ditegaskan oleh (Muttaqin &
Nasir, 2024) dan (B. Akmal et al., 2020) zakat memiliki potensi untuk berkontribusi
langsung pada peningkatan IPM, terutama jika dikelola dalam bentuk program
produktif seperti beasiswa pendidikan, bantuan kesehatan keluarga miskin, atau modal
usaha mikro berbasis pemberdayaan.

Namun, lemahnya kontribusi statistik zakat terhadap [IPM dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa potensi tersebut belum sepenuhnya terwujud di Indonesia. Salah
satu penyebab utamanya adalah dominasi model penyaluran zakat konsumtif (short-
term relief) ketimbang pemberdayaan (transformative empowerment). Data
(BAZNAS, 2022) mencatat bahwa lebih dari 60% distribusi zakat nasional masih
difokuskan pada bantuan sembako, santunan kesehatan sesaat, atau dana insidental
lainnya yang tidak memiliki efek jangka panjang terhadap peningkatan kapabilitas
individu dan keluarga mustahiq. Akibatnya, meskipun zakat mampu meringankan
beban ekonomi sementara, ia belum memberikan kontribusi signifikan dalam
mendorong peningkatan angka harapan hidup, lama sekolah, dan pengeluaran per
kapita tiga komponen utama dalam penilaian IPM menurut (UNDP, 2023).

Dalam konteks teologis, zakat seharusnya menjadi katalisator utama dalam
mewujudkan cita-cita keadilan sosial Islam. Al-Qur’an dalam QS. Al-Baqarah [2]:177
menyatakan: "Bukanlah menghadapkan wajahmu ke timur dan barat sebagai bentuk
kebajikan, tetapi kebajikan adalah mereka yang memberikan harta kepada kerabat,
anak yatim, orang miskin, dan untuk membebaskan budak, serta mereka yang
mendirikan salat dan menunaikan zakat." Ayat ini dengan jelas mengaitkan zakat
dengan aksi nyata dalam membangun manusia dan memanusiakan manusia, bukan

sekadar kewajiban ritual. Oleh karena itu, kelembagaan zakat perlu bertransformasi
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dari sekadar penyalur dana sosial menjadi agen pembangunan manusia, melalui kerja
sama dengan lembaga pendidikan, puskesmas, dinas sosial, dan pelatihan kerja agar
dapat mengintegrasikan penyaluran zakat ke dalam kebijakan peningkatan IPM
daerah.

Sebagai gambaran empiris, provinsi dengan IPM tinggi seperti DKI Jakarta dan
Yogyakarta adalah wilayah yang juga memiliki lembaga zakat aktif dan profesional,
namun proporsi penyaluran zakat mereka terhadap program IPM belum menjadi
prioritas utama. Sebaliknya, wilayah dengan IPM rendah seperti Papua, NTT, dan
Maluku belum memiliki ekosistem kelembagaan zakat yang kuat dan partisipatif,
sehingga zakat belum berfungsi sebagai pengungkit pembangunan manusia secara
maksimal. Ini membuktikan bahwa relasi zakat dan [PM tidak semata-mata bersifat
mekanistik, tetapi sangat tergantung pada desain kebijakan dan efektivitas
kelembagaan di tingkat lokal dan nasional.

Dengan demikian, meskipun zakat dan IPM terbukti memiliki hubungan jangka
panjang dalam model kointegrasi, realisasi kontribusi zakat terhadap pembangunan
manusia masih menghadapi tantangan besar, baik dari sisi penghimpunan, efektivitas
program, maupun arah distribusi yang lebih banyak konsumtif. Reformasi sistem zakat
yang berbasis pemberdayaan jangka panjang perlu dilakukan agar zakat dapat
berfungsi secara signifikan sebagai alat pembangunan manusia sesuai dengan prinsip

syariah dan arah pembangunan nasional.

. Hubungan Jangka Panjang antara Zakat dan Kemiskinan

Hasil uji Johansen kointegrasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan jangka panjang antara variabel zakat dan kemiskinan, menandakan bahwa
dalam lintasan waktu yang panjang, zakat memiliki peran struktural dalam
memengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. Hubungan ini secara statistik
dibuktikan melalui eksistensi kointegrasi di antara keduanya, yang berarti bahwa
meskipun dalam jangka pendek pengaruh zakat mungkin tidak signifikan atau
terdeteksi melalui uji kausalitas, namun secara jangka panjang, fluktuasi dalam
penghimpunan dan distribusi zakat akan diikuti oleh perubahan tingkat kemiskinan.
Temuan ini dikuatkan oleh hasil Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) yang
menunjukkan bahwa kontribusi zakat terhadap variasi kemiskinan pada periode ke-20

adalah sebesar 0,20%, angka yang secara nominal tergolong kecil, namun
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mengindikasikan adanya signifikansi struktural.

Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan pandangan para ekonom Islam seperti
(Chapra, 2001) dan (Al-Qaradhawi, 1995) yang menyatakan bahwa zakat merupakan
mekanisme distribusi kekayaan yang paling efektif dalam menanggulangi kemiskinan,
karena secara langsung dialokasikan kepada kelompok rentan (mustahiq), seperti fakir,
miskin, dan gharim. Fungsi zakat dalam konteks ini bukan hanya sebagai alat sosial,
tetapi juga sebagai instrumen fiskal berbasis syariah yang mengurangi ketimpangan
ekonomi dan meningkatkan inklusi sosial. Dalam sistem ekonomi Islam, zakat
didesain untuk menjembatani kesenjangan antara yang mampu dan tidak mampu, serta
memberikan akses modal bagi mereka yang tidak terjangkau oleh lembaga keuangan
formal, yang dapat digunakan sebagai modal usaha mikro, biaya pendidikan, atau
kebutuhan kesehatan dasar.

Namun, fakta bahwa kontribusi zakat terhadap variasi kemiskinan masih rendah
menunjukkan adanya kendala struktural dalam pengelolaan zakat di Indonesia.
Berdasarkan data dari (BAZNAS, 2023), potensi zakat nasional Indonesia mencapai
sekitar Rp327 triliun, namun realisasi penghimpunannya hanya sekitar Rp12,5 triliun,
atau kurang dari 4% dari total potensi. Rendahnya rasio penghimpunan zakat ini
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari minimnya kesadaran masyarakat,
keterbatasan sistem digitalisasi, hingga kurang optimalnya sinergi antara BAZNAS,
LAZ, dan pemerintah daerah. Selain itu, proporsi penyaluran zakat produktif juga
masih sangat terbatas, di mana sebagian besar zakat masih dialokasikan dalam bentuk
bantuan langsung tunai dan sembako, yang bersifat karitatif dan kurang berdampak
jangka panjang terhadap pengentasan kemiskinan secara struktural.

Dalam sudut pandang teologis, hubungan zakat dan kemiskinan memiliki akar
yang sangat kuat dalam teks suci Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah
[9]:60: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus zakat, para mu’allaf, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.” Ayat ini bukan hanya mendeskripsikan
kelompok penerima zakat, tetapi juga menjadi dasar normatif bagi zakat sebagai
kebijakan sosial ekonomi yang diarahkan secara eksplisit untuk mengangkat

kesejahteraan golongan lemah. Rasulullah SAW sendiri menjadikan zakat sebagai alat
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penting dalam menstabilkan ekonomi masyarakat Madinah pasca hijrah, bahkan dalam
masa kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz, sistem zakat yang efisien dan produktif
mampu menjadikan masyarakat sejahtera hingga hampir tidak ditemukan lagi orang
miskin yang berhak menerima zakat.

Dalam realitas Indonesia, angka kemiskinan masih menunjukkan tantangan besar.
Berdasarkan data (BAZNAS, 2023a) jumlah penduduk miskin mencapai 25,9 juta
jiwa, dengan konsentrasi tertinggi di wilayah Indonesia Timur seperti Papua, Maluku,
dan NTT. Wilayah-wilayah ini umumnya juga mencatatkan indeks zakat yang rendah,
baik dari sisi penghimpunan maupun distribusi. Hal ini mempertegas bahwa efektivitas
zakat dalam menurunkan kemiskinan sangat tergantung pada manajemen
kelembagaan yang kuat, transparansi distribusi, serta arah program yang bersifat
pemberdayaan dan jangka panjang, seperti pelatihan keterampilan, pengembangan
usaha mikro berbasis komunitas, dan akses modal usaha bebas riba.

Dengan demikian, meskipun kontribusi zakat terhadap variasi kemiskinan secara
statistik masih tergolong rendah, kointegrasi yang terbentuk menegaskan bahwa zakat
tetap memiliki potensi sebagai instrumen utama dalam pembangunan sosial berbasis
Islam. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa pengelolaan zakat harus
bergeser dari pendekatan karitatif menuju pemberdayaan (empowerment), agar fungsi
zakat sebagai instrumen pembebasan kemiskinan dapat terwujud secara nyata. Jika hal
ini diintegrasikan dengan strategi pembangunan daerah dan sistem perlindungan sosial
negara, maka zakat akan menjadi salah satu pilar utama dalam mengentaskan
kemiskinan secara berkelanjutan, sejalan dengan visi Islam untuk membangun

masyarakat yang sejahtera, adil, dan beradab.

. Hubungan Jangka Panjang antara [PM dan Kemiskinan

Hasil uji Johansen kointegrasi dalam penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan jangka panjang antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan
kemiskinan, yang berarti bahwa kedua variabel tersebut memiliki lintasan pergerakan
yang saling terkait secara struktural dalam jangka panjang. Dalam hal ini, peningkatan
kualitas hidup manusia yang tercermin dalam IPM melalui peningkatan akses
pendidikan, layanan kesehatan, dan standar pengeluaran yang layak secara gradual
akan berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan. Temuan ini diperkuat oleh hasil

Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) yang menunjukkan bahwa IPM
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memberikan kontribusi sebesar 9,09% terhadap variasi kemiskinan pada periode ke-
20. Angka ini secara statistik jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi zakat
atau pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan, menandakan bahwa pembangunan

manusia adalah faktor kunci dalam mengatasi kemiskinan secara berkelanjutan.

Secara teoretis, temuan ini konsisten dengan teori lingkaran kemiskinan (vicious
cycle of poverty) sebagaimana dikemukakan oleh (Makower & Nurkse, 1953)) dan
dikembangkan dalam kerangka pembangunan manusia oleh (UNDP, 2022). Menurut
teori ini, kemiskinan terjadi karena rendahnya kualitas sumber daya manusia yang
tidak mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan, yang kemudian
menyebabkan rendahnya kemampuan untuk mengakses pendidikan dan Kesehatan
sebuah siklus yang terus berulang. Maka, intervensi yang bersifat memutus siklus ini
harus diarahkan pada peningkatan kualitas manusia sebagai titik pangkal transformasi.
IPM menjadi indikator komposit yang mengukur sejauh mana pembangunan manusia
telah dilakukan dalam suatu wilayah, sehingga memiliki keterkaitan erat dengan
perbaikan kesejahteraan dan pengurangan kemiskinan.

Secara empirik, data dari (BPS, 2023c) menunjukkan bahwa provinsi-provinsi
dengan IPM tinggi seperti DKI Jakarta (81,65) dan DI Yogyakarta (80,64) memiliki
tingkat kemiskinan yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan provinsi ber IPM
rendah seperti Papua (IPM 61,39) atau NTT (IPM 67,02). Fenomena ini menunjukkan
korelasi negatif yang kuat antara [PM dan kemiskinan, yang dalam konteks jangka
panjang telah terbukti stabil melalui uji kointegrasi. Artinya, kebijakan yang berfokus
pada peningkatan kualitas pendidikan dasar, penguatan sistem layanan kesehatan, serta
peningkatan pendapatan minimum masyarakat terbukti berdampak signifikan dalam
menurunkan tingkat kemiskinan, khususnya di daerah tertinggal.

Dalam konteks teologis Islam, relasi antara pembangunan manusia dan
pengentasan kemiskinan memiliki dasar kuat dalam maqashid syariah. Salah satu
tujuan syariah adalah hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al- ‘agl (menjaga akal), dan hifz
al-mal (menjaga harta), yang kesemuanya merupakan dimensi yang tercakup dalam
indikator [PM. Islam meyakini bahwa manusia adalah khalifah di muka bumi (QS. Al-
Baqarah [2]:30), yang berarti bahwa mereka harus memiliki kapabilitas fisik,
intelektual, dan spiritual agar dapat menjalankan tugas kepemimpinan dalam

kehidupan sosial dan ekonomi. Pembangunan manusia bukan hanya kebutuhan
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pragmatis, tetapi juga tanggung jawab keimanan. Hadis Nabi SAW juga menegaskan,
“Sesungguhnya Allah mencintai orang yang apabila bekerja, ia menyempurnakan
pekerjaannya” (HR. Thabrani). Hadis ini mengindikasikan pentingnya pengembangan
kemampuan manusia agar dapat bekerja dengan optimal, yang merupakan inti dari
upaya mengurangi kemiskinan struktural.

Kondisi di Indonesia menunjukkan bahwa tantangan pembangunan manusia
masih sangat besar, terutama di wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar). Masih
banyak wilayah yang belum terjangkau pendidikan berkualitas dan layanan kesehatan
memadai, yang berdampak pada stagnasi [IPM dan tingginya angka kemiskinan. Dalam
hal ini, kointegrasi antara IPM dan kemiskinan yang ditemukan dalam penelitian ini
memberikan dasar ilmiah bagi perumusan kebijakan yang integratif: pengentasan
kemiskinan tidak dapat berhasil tanpa pembangunan manusia yang sistematis dan
berkelanjutan. Kebijakan pendidikan wajib 12 tahun, perluasan jaminan kesehatan
nasional, dan dukungan UMKM harus dilihat sebagai instrumen strategis dalam
kerangka penguatan IPM untuk mengurangi kemiskinan.

Dengan demikian, hubungan jangka panjang antara IPM dan kemiskinan menjadi
pilar penting dalam memahami dinamika kesejahteraan masyarakat. Meskipun upaya
pengentasan kemiskinan sering difokuskan pada bantuan sosial tunai, hasil ini
menegaskan bahwa jalan yang lebih berkelanjutan adalah melalui investasi pada
manusia: meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan mereka. Dalam
perspektif Islam, pembangunan manusia bukan hanya instrumen kebijakan, melainkan

juga manifestasi dari ibadah dan tanggung jawab moral terhadap sesama manusia.

. Hubungan Jangka Panjang antara PDB dan Kemiskinan

Hasil uji Johansen kointegrasi dalam penelitian ini secara statistik menunjukkan
adanya hubungan jangka panjang yang signifikan antara Produk Domestik Bruto
(PDB) dan tingkat kemiskinan, menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
tercermin dalam kenaikan PDB secara struktural terkait dengan penurunan kemiskinan
dalam jangka panjang. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis Forecast Error
Variance Decomposition (FEVD) yang menunjukkan bahwa PDB memberikan
kontribusi terbesar terhadap variasi kemiskinan, yaitu sebesar 42,22% pada periode
ke-20, dibandingkan dengan variabel lainnya seperti zakat, IPM, atau bahkan inflasi.

Ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah salah satu determinan
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paling dominan dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia, tetapi efektivitasnya

sangat bergantung pada kualitas pertumbuhan tersebut.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan kerangka trickle-down effect theory,
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan "menetes ke bawah" dan pada
akhirnya dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk golongan miskin(Hasan
& Azis, 2018). Namun, dalam praktiknya, efek ini tidak selalu otomatis terjadi,
terutama bila pertumbuhan ekonomi tidak bersifat inklusif atau hanya dinikmati oleh
kelompok ekonomi menengah ke atas. Teori ini telah banyak dikritik karena gagal
menjawab masalah ketimpangan pendapatan dalam masyarakat. Oleh karena itu,
pendekatan yang lebih modern adalah inclusive growth, yang menekankan bahwa
pertumbuhan ekonomi harus disertai dengan distribusi hasil yang merata dan
penciptaan kesempatan kerja yang luas, agar mampu berdampak langsung pada
pengurangan kemiskinan secara menyeluruh.

Secara empiris, fenomena ini terlihat dalam perkembangan ekonomi Indonesia
dalam dua dekade terakhir. Berdasarkan data dari (BPS, 2023b), PDB Indonesia
tumbuh rata-rata 5% per tahun, tetapi penurunan kemiskinan tidak selalu sebanding
dengan pertumbuhan tersebut. Pada tahun 2022, Indonesia mengalami pertumbuhan
PDB sebesar 5,3%, namun penurunan jumlah penduduk miskin hanya sebesar 0,46%,
dari 9,71% menjadi 9,57%. Artinya, walaupun terdapat pertumbuhan ekonomi,
dampaknya terhadap penurunan kemiskinan cenderung lambat dan menunjukkan
adanya ketimpangan struktural. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
tidak inklusif atau yang hanya berpusat pada sektor-sektor tertentu (seperti manufaktur
besar, teknologi tinggi, atau ekspor) sering kali gagal menyentuh masyarakat miskin
yang sebagian besar bekerja di sektor informal, pertanian subsisten, atau jasa berskala
kecil.

Dalam konteks pembangunan berbasis Islam, keberadaan pertumbuhan ekonomi
yang adil dan merata merupakan tujuan fundamental. Al-Qur’an secara eksplisit
menolak ketimpangan distribusi kekayaan, sebagaimana difirmankan dalam QS. Al-
Hasyr [59]:7: “...agar harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu.” Ayat ini menyiratkan bahwa kekayaan yang dihasilkan dari
pertumbuhan ekonomi tidak boleh terpusat pada segelintir elite ekonomi, melainkan

harus dialirkan kepada seluruh masyarakat melalui mekanisme distribusi yang adil.
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Dalam konteks modern, distribusi ini dapat diwujudkan melalui sistem zakat yang
kuat, subsidi tepat sasaran, jaminan sosial, hingga pembukaan akses pendidikan dan
lapangan kerja bagi kelompok miskin dan rentan.

Kointegrasi antara PDB dan kemiskinan yang ditemukan dalam penelitian ini juga
mendukung pandangan para ekonom pembangunan seperti (Todaro & Smith, 2020),
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan efektif dalam menurunkan
kemiskinan apabila disertai dengan perbaikan akses terhadap layanan dasar seperti
pendidikan dan kesehatan, peningkatan produktivitas tenaga kerja, serta perluasan
kesempatan kerja. Dalam ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi yang tidak
menghasilkan keadilan sosial dianggap tidak membawa berkah dan bahkan dapat
merusak struktur masyarakat, sebagaimana dalam hadis Rasulullah SAW: "Tidaklah
seorang pemimpin yang memerintah rakyatnya, kemudian dia meninggal dalam
keadaan menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan surga baginya.” (HR.
Bukhari dan Muslim). Hadis ini memberikan pesan moral bahwa tanggung jawab
pemimpin dan negara adalah memastikan kesejahteraan yang adil dan tidak
menelantarkan kelompok lemah.

Kondisi Indonesia juga memperlihatkan bahwa wilayah-wilayah dengan PDB
tinggi seperti DKI Jakarta dan Jawa Barat memiliki tingkat kemiskinan yang lebih
rendah dibandingkan wilayah dengan PDB rendah seperti Papua dan NTT. Namun,
ketimpangan antarwilayah masih menjadi tantangan besar. Indeks Ketimpangan
Regional (IKR) menunjukkan bahwa pertumbuhan PDB lebih terpusat di Pulau Jawa
dan Sumatra, sementara daerah-daerah di kawasan Indonesia Timur masih tertinggal,
baik dalam kontribusi ekonomi nasional maupun akses terhadap pembangunan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi
memang berperan besar dalam mengurangi kemiskinan, tetapi harus disertai dengan
strategi pembangunan yang inklusif dan berkeadilan sosial. Dalam perspektif Islam,
pertumbuhan ekonomi yang diberkahi adalah pertumbuhan yang mengangkat harkat
kelompok lemah, meminimalkan kesenjangan, dan memberi peluang nyata bagi setiap
individu untuk hidup layak dan bermartabat. Kointegrasi antara PDB dan kemiskinan
menjadi landasan penting bagi pengambilan kebijakan makroekonomi yang tidak
hanya mengejar angka, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan

sebagai inti dari pertumbuhan itu sendiri.
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6. Hubungan Jangka Panjang antara [IPM dan PDB

Hasil uji Johansen kointegrasi pada model hubungan antara Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dan Produk Domestik Bruto (PDB) menunjukkan bahwa keduanya
memiliki hubungan jangka panjang yang stabil dan saling berpengaruh secara
struktural. Ini berarti bahwa dalam jangka panjang, peningkatan IPM yang
mencerminkan kualitas manusia terutama dari segi pendidikan, kesehatan, dan standar
hidup akan secara positif berkorelasi dengan peningkatan PDB sebagai representasi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hasil ini diperkuat oleh Forecast Error Variance
Decomposition (FEVD) yang menunjukkan bahwa IPM menyumbang sebesar 10,07%
terhadap variasi PDB pada periode ke-20, sebuah angka yang lebih tinggi
dibandingkan variabel zakat, yang menunjukkan bahwa pembangunan manusia
merupakan salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi nasional secara jangka

panjang.

Secara teoritis, hasil ini sangat sejalan dengan pendekatan endogenous growth
theory yang dikembangkan oleh (Romer, 1990) yang menekankan bahwa modal
manusia (human capital) merupakan mesin utama pertumbuhan ekonomi modern.
Dalam teori ini, peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan akan meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, mempercepat inovasi, dan menciptakan efek pengganda
ekonomi. Dalam konteks Indonesia, ini dapat dilihat dari bagaimana daerah dengan
IPM tinggi seperti DKI Jakarta (IPM 81,65) dan DIY Yogyakarta (IPM 80,64) juga
menunjukkan PDRB per kapita tertinggi secara nasional. Sebaliknya, daerah-daerah
dengan IPM rendah seperti Papua dan NTT mencatatkan pertumbuhan ekonomi yang
stagnan dan PDRB yang sangat kecil, mengindikasikan adanya korelasi kuat antara
kualitas sumber daya manusia dan output ekonomi.

Dari sisi implementasi kebijakan, hasil kointegrasi ini menjadi bukti bahwa
investasi pada pendidikan dan kesehatan bukan hanya kewajiban sosial, tetapi juga
strategi ekonomi jangka panjang yang esensial. Tanpa peningkatan kualitas sumber
daya manusia, pertumbuhan ekonomi hanya akan mengandalkan sumber daya alam
atau sektor informal, yang sifatnya tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi
antara kebijakan pembangunan manusia dan strategi ekonomi harus menjadi perhatian
utama dalam rencana pembangunan jangka menengah dan panjang, baik di tingkat

nasional maupun daerah.

81



Secara normatif, keterkaitan antara IPM dan PDB juga sangat sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar Islam dalam pembangunan manusia. Islam memandang manusia
sebagai khalifah di muka bumi, sebagaimana difirmankan Allah dalam QS. Al-
Bagarah [2]:30, yang berbunyi: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi...’”
Ayat ini menggarisbawahi pentingnya kualitas manusia sebagai pemegang mandat
pembangunan dan pengelolaan bumi. Maka dari itu, peningkatan kapasitas manusia
melalui pendidikan dan kesehatan bukan hanya tanggung jawab negara, tetapi
merupakan amanah spiritual. Selain itu, hadis Rasulullah SAW yang menyatakan,
"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim), menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas manusia melalui pendidikan merupakan jalan ibadah yang sekaligus
membangun peradaban dunia dan akhirat.

Secara empiris, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam merealisasikan
sinergi antara pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi. Meskipun IPM
nasional Indonesia menunjukkan tren meningkat setiap tahun, dengan skor mencapai
74,39 pada tahun 2023 (kategori “tinggi”), namun ketimpangan antarwilayah masih
tinggi. Selain itu, kualitas tenaga kerja Indonesia masih didominasi oleh lulusan SMP
ke bawah, dengan keterampilan rendah, sebagaimana dilaporkan oleh (World Bank,
2023)dalam kajian Indonesia Skills Report, yang menyebutkan bahwa 58% tenaga
kerja Indonesia tidak memiliki kecakapan kerja yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Kondisi ini menjadi penghambat dalam mendorong PDB yang berbasis pada
produktivitas dan inovasi.

Temuan ini juga memperkuat argumen bahwa IPM dapat menjadi indikator
prediktif bagi arah pertumbuhan ekonomi di masa depan. Jika pemerintah dan
pemangku kepentingan meningkatkan belanja sektor pendidikan dan kesehatan secara
konsisten dan tepat sasaran, maka akan terjadi peningkatan dalam kontribusi sektor-
sektor strategis berbasis pengetahuan terhadap PDB. Oleh karena itu, kebijakan
afirmatif seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
harus terus diperkuat tidak hanya sebagai jaring pengaman sosial, tetapi sebagai
fondasi pembangunan ekonomi jangka panjang.

Dengan demikian, hasil kointegrasi ini tidak hanya menjelaskan bahwa ada

hubungan fungsional antara pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi, tetapi
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juga memberikan bukti empiris dan normatif bahwa strategi pembangunan berbasis
manusia adalah satu-satunya jalan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas dan berkelanjutan. Dalam kerangka Islam, ini adalah bagian dari misi
peradaban untuk menciptakan masyarakat sejahtera (baldatun thayyibatun wa rabbun
ghafur), di mana kekuatan ekonomi dibangun di atas pondasi manusia yang sehat,

cerdas, dan bermoral.

Berdasarkan hasil analisis kointegrasi antara zakat, pertumbuhan ekonomi (PDB),
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan kemiskinan, dapat disimpulkan bahwa keempat
variabel tersebut memiliki hubungan jangka panjang yang signifikan dan saling terkait
dalam membentuk struktur pembangunan sosial ekonomi di Indonesia. Meskipun secara
individual kontribusi zakat terhadap PDB, IPM, dan kemiskinan masih relatif rendah dalam
jangka pendek, temuan kointegrasi menegaskan bahwa zakat tetap memiliki potensi
sebagai instrumen fiskal dan sosial berbasis syariah yang dapat menopang pembangunan
manusia dan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan apabila dikelola dengan optimal
dan produktif. IPM terbukti memiliki pengaruh besar terhadap penurunan kemiskinan,
menunjukkan bahwa pembangunan manusia merupakan fondasi utama dalam strategi
pengentasan kemiskinan struktural. Sementara itu, PDB sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh paling dominan terhadap perubahan tingkat kemiskinan,
namun efektivitasnya sangat bergantung pada karakter pertumbuhan yang inklusif.
Keterkaitan jangka panjang ini menunjukkan bahwa pembangunan yang berkelanjutan dan
berkeadilan tidak dapat dilepaskan dari integrasi antara aspek ekonomi, sosial, dan
spiritual. Dalam perspektif Islam, hubungan ini sejalan dengan maqashid syariah, yang
menekankan pentingnya menjaga harta, akal, jiwa, dan keberlanjutan masyarakat. Maka,
upaya pengentasan kemiskinan dan pencapaian pembangunan ekonomi tidak hanya harus
berorientasi pada pertumbuhan, tetapi juga harus memperkuat kualitas manusia dan
distribusi kesejahteraan melalui mekanisme Islam seperti zakat agar pembangunan yang
dicapai membawa kemaslahatan bagi seluruh umat.

. Hubungan Jangka Pendek antara Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) Dan Kemiskinan.

1. Hubungan Jangka Pendek antara Zakat dan PDB
Hasil estimasi VECM menunjukkan bahwa zakat tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap PDB dalam jangka pendek (t-statistik = 1.012 <2.0227), meskipun
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arah hubungan positif. Secara teoretis, dalam kerangka ekonomi Islam, zakat
merupakan instrumen distribusi pendapatan yang memiliki potensi menggerakkan
permintaan agregat. Konsep ini sejalan dengan teori Keynesian dalam konteks syariah:
konsumsi masyarakat miskin (mustahik) cenderung tinggi terhadap pendapatan
tambahan, sehingga zakat bisa meningkatkan perputaran uang dan aktivitas ekonomi
riil (Chapra, 1992). Namun, dalam praktiknya, zakat di Indonesia masih terkonsentrasi
pada program konsumtif jangka pendek. Menurut BAZNAS, sebagian besar dana
zakat nasional masih digunakan untuk kebutuhan dasar seperti makanan dan kesehatan
primer, belum diarahkan ke pembiayaan modal usaha, pelatihan, atau investasi jangka
panjang.

Studi Wahab & Rahman (2012)Ben Jedidia & Guerbouj (2021) di Malaysia
menunjukkan bahwa ketika zakat disalurkan dalam bentuk pembiayaan mikro berbasis
produktif (zakat microfinancing), pendapatan mustahik meningkat signifikan, dan
mereka bahkan bertransisi menjadi muzakki. Namun, di Indonesia, optimalisasi
potensi zakat sebagai bagian dari fiskal Islam belum tercapai. World Bank (2021)
mencatat bahwa potensi zakat Indonesia mencapai Rp327 triliun per tahun, tetapi
realisasi hanya sekitar 5% karena lemahnya integrasi sistem dan literasi. Dalam
konteks jangka pendek, data IRF juga menunjukkan bahwa shock zakat berdampak
lemah terhadap PDB dan cepat mereda, menguatkan bahwa efek zakat tidak langsung
tercermin pada PDB tanpa perbaikan struktural.

Pemerintah melalui BAZNAS dan LAZ harus menggeser strategi penyaluran dari
konsumtif ke produktif seperti pembiayaan mikro, pelatihan kewirausahaan, dan
investasi berbasis wakaf produktif. Selain itu, integrasi data zakat dengan sistem
ekonomi nasional penting agar zakat benar-benar berfungsi sebagai pelengkap fiskal
negara. Sesuai dengan ayat Al-Qur’an "...agar harta itu tidak beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu." (QS. Al-Hasyr: 7). Ayat ini menekankan pentingnya
pemerataan ekonomi sebagai bagian dari keadilan sosial, salah satunya melalui

mekanisme zakat.

. Hubungan Jangka Pendek antara Zakat dan IPM
Meskipun zakat secara normatif seharusnya mendukung peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) melalui pendidikan, kesehatan, dan standar hidup hasil

VECM menunjukkan bahwa zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM dalam

84



jangka pendek (t-statistik = 0.444). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan dana
zakat belum mampu memengaruhi langsung kualitas sumber daya manusia. IPM
memerlukan investasi jangka panjang seperti pembangunan sekolah, pelatihan tenaga
kerja, dan layanan kesehatan berkualitas, yang belum banyak menjadi fokus lembaga

zakat di Indonesia.

Dalam teori pembangunan manusia (Sen, 1999), pembangunan sejati bukan hanya
pertumbuhan ekonomi, melainkan perluasan kapabilitas. Zakat berperan besar dalam
mendukung hal ini, jika diarahkan untuk program pendidikan gratis, layanan kesehatan
komunitas, dan beasiswa keluarga miskin. Malaysia melalui Majlis Agama Islam
Wilayah Persekutuan (MAIWP) telah mengintegrasikan zakat dalam pembangunan
pendidikan tinggi, bahkan mendirikan institusi pendidikan berbasis zakat (Razak,
2020). Studi Othman et al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan
berbasis zakat berkontribusi positif pada IPM di wilayah pedesaan.

Namun, IRF menunjukkan bahwa shock zakat terhadap IPM cenderung kecil dan
cepat hilang, mencerminkan lemahnya peran jangka pendek. FEVD juga menunjukkan
kontribusi zakat terhadap variasi [IPM tidak lebih dari 1% hingga periode ke-20,
mengindikasikan pentingnya pendekatan lintas-sektoral. Sehingga Lembaga pengelola
zakat perlu mengadopsi model “zakat for human development” dengan outcome
berbasis indikator [PM. Pemerintah dapat menyinergikan zakat dengan program kartu
prakerja, beasiswa Indonesia pintar, atau BPJS Kesehatan untuk keluarga mustahik.
Ayat ini menjadi basis moral bahwa zakat harus diarahkan untuk pembangunan sosial
kolektif. "Sesungguhnya orang-orang beriman, beramal saleh, dan saling menasihati
dalam kebenaran dan kesabaran, mereka itulah orang-orang yang beruntung." (QS.

Al-Asr: 2-3).

. Hubungan Jangka Pendek antara Zakat dan Kemiskinan

Hasil pengujian VECM menunjukkan bahwa zakat tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan dalam jangka pendek (t-statistik =-0.29803). Meskipun koefisien
negatif (-0.010509) mencerminkan arah yang sesuai secara teoretis—yakni bahwa
zakat seharusnya menurunkan tingkat kemiskinan—dampaknya belum cukup kuat
untuk dianggap signifikan. Hal ini disebabkan beberapa faktor: pertama, mayoritas

distribusi zakat masih bersifat karitatif (konsumtif), bukan pemberdayaan; kedua,
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realisasi penghimpunan zakat belum mencapai titik optimal; ketiga, tumpang tindih
data mustahik dengan penerima bantuan sosial lainnya menyebabkan kurang tepat

sasaran.

Dalam ekonomi Islam, zakat memiliki fungsi mendasar sebagai instrumen anti-
kemiskinan yang bersifat spiritual dan struktural. Al-Qardhawi (1995) menyebutkan
bahwa zakat harus diarahkan pada pemberdayaan mustahik agar dapat mandiri dan
keluar dari garis kemiskinan. Dalam studi yang dilakukan oleh Suprayitno (2020),
zakat produktif mampu menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan dalam
waktu lebih dari satu tahun. Sebaliknya, Choiriyah et al. (2020) menemukan bahwa
zakat yang disalurkan dalam bentuk bantuan konsumsi hanya memberikan efek
sementara dan tidak menyentuh akar kemiskinan seperti pengangguran dan rendahnya

aset produktif.

Hasil IRF dalam studi ini menunjukkan bahwa shock zakat memberikan efek
negatif terhadap kemiskinan, namun tidak kuat dan cepat menghilang, memperkuat
temuan VECM bahwa dampaknya lemah dalam jangka pendek. FEVD juga
menunjukkan kontribusi zakat terhadap variasi kemiskinan sangat kecil dibandingkan
IPM dan PDB. Pemerintah harus mendorong peran zakat sebagai pilar dalam sistem
perlindungan sosial nasional. Integrasi zakat ke dalam sistem DTKS (Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial), pengembangan zakat produktif (usaha mikro, pertanian,
keterampilan), serta kolaborasi antara LAZ dan Dinas Sosial harus diperkuat. Ayat ini
menjadi dasar bahwa zakat bukan hanya alat transfer dana, tetapi juga mekanisme
pembersihan sosial dari kemiskinan. "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka..." (QOS. At-Taubah:

103)

. Hubungan Jangka Pendek antara IPM dan Kemiskinan

Hasil pengujian VECM menunjukkan bahwa IPM berpengaruh signifikan negatif
terhadap kemiskinan dalam jangka pendek, dengan koefisien sebesar -2.554406 dan t-
statistik 2.1194 (lebih besar dari t-tabel 2.0227). Ini mengindikasikan bahwa
peningkatan IPM secara statistik berkorelasi dengan penurunan tingkat kemiskinan.

Hal serupa juga terlihat di IRF, di mana shock IPM menghasilkan penurunan
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kemiskinan yang stabil selama beberapa periode, menunjukkan adanya transmisi
dampak yang kuat dalam jangka pendek. Temuan ini sejalan dengan teori
pembangunan manusia Amartya Sen (1998) yang menyatakan bahwa kualitas
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang baik memberikan bekal bagi
masyarakat miskin untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraannya. Ketika
masyarakat memperoleh akses pendidikan dan layanan kesehatan yang layak, mereka
lebih mampu memasuki pasar kerja, mengelola pendapatan, serta memperbaiki kondisi

sosial-ekonominya.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Suriani et al. (2021) yang menemukan
bahwa peningkatan IPM di beberapa provinsi di Indonesia, khususnya dalam aspek
pendidikan dan umur harapan hidup, berdampak langsung pada penurunan tingkat
kemiskinan rumah tangga. Akan tetapi berbeda dengan Studi Herianingrum et al.
(2024) menunjukkan bahwa kenaikan IPM di wilayah perkotaan kerap disertai dengan
peningkatan ketimpangan, di mana kelompok miskin relatif tertinggal dari perbaikan
layanan sosial yang bersifat eksklusif. Oleh karena itu, pembangunan manusia harus

disertai strategi jangkauan sosial.

Pemerintah perlu mempertahankan dan memperluas akses terhadap layanan dasar
seperti pendidikan dan kesehatan, terutama di wilayah tertinggal. Program IPM harus
dikaitkan langsung dengan peningkatan kemampuan ekonomi keluarga miskin, seperti
pelatihan kerja, pendidikan vokasional, dan akses pembiayaan. Ayat ini menguatkan
bahwa pembangunan manusia merupakan kunci perubahan sosial dan pengentasan
kemiskinan secara hakiki. "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

kaum sampai mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11).

. Hubungan Jangka Pendek antara PDB dan Kemiskinan

Hasil VECM menunjukkan bahwa hubungan jangka pendek antara pertumbuhan
ekonomi (PDB) dan kemiskinan tidak signifikan (t-statistik = -0.47037), meskipun
koefisiennya negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
terjadi belum bersifat inklusif. Model trickle-down effect tidak sepenuhnya berjalan di
Indonesia, di mana pertumbuhan PDB dinikmati lebih besar oleh kelompok menengah
ke atas. Studi oleh Suriani et al. (2021) menegaskan bahwa PDB hanya menurunkan

kemiskinan jika pertumbuhannya merata dan inklusif.
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Hal ini juga tercermin dari IRF, di mana shock pada PDB memang menunjukkan
penurunan kemiskinan, namun efeknya memerlukan waktu dan tidak langsung terjadi
dalam jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi makro
belum terkonversi menjadi peningkatan kesejahteraan mikro. Pertumbuhan ekonomi
harus diarahkan ke sektor padat karya, pertanian, dan UMKM sektor yang banyak
menyerap tenaga kerja miskin. Program pengurangan kemiskinan tidak boleh hanya
mengandalkan PDB, tetapi juga instrumen distribusi pendapatan dan proteksi sosial.
Ayat ini menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi harus disertai dengan pembagian
hasil kekayaan yang adil dan terukur. "Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian." (QS. Az-

Zariyat: 19).
. Hubungan Jangka Pendek antara IPM dan PDB

Hasil uji menunjukkan bahwa hubungan IPM terhadap PDB tidak signifikan
dalam jangka pendek (t-statistik = 0.52941). Meskipun teori ekonomi pembangunan
menyebutkan bahwa kualitas sumber daya manusia adalah penentu utama
pertumbuhan ekonomi, dampaknya cenderung baru terlihat dalam jangka menengah-
panjang. Amartya Sen (1999) dalam teorinya menyebutkan bahwa peningkatan
pendidikan dan kesehatan memerlukan waktu sebelum terkonversi menjadi

produktivitas dan output ekonomi.

Di Indonesia, ketidaksesuaian antara kualitas pendidikan dan kebutuhan pasar
kerja menyebabkan lulusan tidak serta-merta berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi. Studi Hamadou & Jallow, (2024) juga menemukan bahwa peningkatan IPM
berdampak signifikan terhadap PDB setelah 2 sampai 4 tahun. IRF pada model ini juga
memperlihatkan bahwa shock pada IPM hanya sedikit berdampak pada PDB dan tidak

bertahan lama.

Pemerintah harus menghubungkan program pembangunan manusia dengan
strategi ekonomi makro seperti industrialisasi padat karya, digitalisasi UMKM, dan
penguatan ekonomi kreatif berbasis pemuda. Sesuai dengan ayat Al-Qur’an "Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (OS. Al-Mujadilah: 11), yang mana
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peningkatan kualitas manusia harus diarahkan untuk kontribusi pada kemajuan

ekonomi umat.

Berdasarkan hasil estimasi Vector Error Correction Model (VECM), dapat
disimpulkan bahwa hubungan jangka pendek antar variabel yang dianalisis menunjukkan
dinamika yang beragam dan mencerminkan tantangan struktural dalam transmisi kebijakan
berbasis zakat dan pembangunan manusia di Indonesia. Pertama, zakat tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB), IPM, maupun kemiskinan
dalam jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa peran zakat sebagai instrumen fiskal
dan sosial belum optimal untuk mendorong transformasi ekonomi makro secara cepat.
Kelemahan ini disebabkan oleh orientasi penyaluran zakat yang masih bersifat konsumtif
dan skala penghimpunan yang jauh dari potensi maksimal. Meskipun arah koefisien
menunjukkan dampak positif terhadap PDB dan IPM, dan negatif terhadap kemiskinan,
namun secara statistik belum cukup kuat untuk menjadi instrumen penggerak ekonomi
dalam horizon waktu pendek.

Kedua, hubungan antara IPM dan kemiskinan terbukti signifikan dalam jangka pendek
dengan arah negatif. Artinya, peningkatan kualitas pembangunan manusia secara langsung
berdampak pada penurunan angka kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
perbaikan pendidikan, kesehatan, dan taraf hidup memiliki efek jangka pendek yang nyata
terhadap kesejahteraan masyarakat miskin. Temuan ini memperkuat posisi pembangunan
manusia sebagai pilar utama dalam strategi pengurangan kemiskinan. Ketiga, hubungan
antara PDB dan kemiskinan, serta antara [IPM dan PDB, tidak menunjukkan signifikansi
dalam jangka pendek. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi
belum bersifat inklusif, serta peningkatan kualitas manusia belum cukup untuk
menghasilkan output ekonomi yang nyata dalam waktu dekat. Kondisi ini mencerminkan
adanya kesenjangan struktural antara pembangunan dan distribusi hasil pembangunan.

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, upaya pengurangan
kemiskinan lebih efektif dilakukan melalui penguatan dimensi pembangunan manusia
daripada hanya bertumpu pada pertumbuhan ekonomi atau instrumen keuangan seperti
zakat. Namun demikian, potensi besar dari zakat sebagai pelengkap kebijakan fiskal dan
sosial tetap harus dioptimalkan melalui perbaikan tata kelola, integrasi kebijakan, dan

transformasi model distribusi dari konsumtif ke produktif.
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C. Kausalitas antara Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) Dan Kemiskinan.

1. Hubungan Kausalitas Zakat dan PDB

Hasil uji Granger Causality Test menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
kausalitas dua arah maupun satu arah yang signifikan secara statistik antara zakat dan
Produk Domestik Bruto (PDB). Ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek,
pergerakan zakat tidak cukup memengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional secara
langsung, demikian pula sebaliknya. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
zakat berperan sebagai instrumen fiskal berbasis syariah, kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek masih sangat terbatas. Hal ini dapat
dijelaskan secara empiris melalui data realisasi zakat nasional yang masih rendah, di
mana menurut (BAZNAS, 2023). capaian penghimpunan zakat baru mencapai sekitar
Rp 33 triliun, atau kurang dari 6% dari total potensi zakat nasional yang diperkirakan
mencapai Rp327 triliun.

Secara teoritis, ini sejalan dengan argumen (Khasandy & Badrudin, 2019) bahwa
efektivitas zakat dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada
optimalisasi penghimpunan, efektivitas distribusi, serta proporsi alokasi zakat
produktif. Apabila zakat hanya digunakan untuk keperluan konsumtif, dampaknya
terhadap variabel makroekonomi seperti PDB akan bersifat temporer dan terbatas.
Dalam kerangka teori pertumbuhan endogen, investasi pada sumber daya manusia dan
modal produktif lebih berkontribusi dalam meningkatkan output nasional daripada
konsumsi jangka pendek.

Namun demikian, dalam jangka panjang, sebagaimana telah dibahas dalam
analisis kointegrasi sebelumnya, zakat tetap memiliki potensi besar sebagai katalis
pertumbuhan ekonomi jika diarahkan pada sektor-sektor produktif dan pembangunan
sumber daya manusia. Dari sudut pandang Islam, meskipun dampak ekonomi zakat
mungkin tidak langsung terlihat, zakat tetap merupakan kewajiban syariah yang
memiliki nilai spiritual, sosial, dan ekonomi. Zakat bukan hanya instrumen pensucian
harta, tetapi juga merupakan potensi sosial-ekonomi yang bila dikelola secara
sistematis, akan memberi efek distribusi kesejahteraan dan stabilitas ekonomi dalam
jangka panjang. Maka, meskipun secara statistik kausalitas zakat terhadap PDB belum

signifikan, zakat tetap harus dipandang sebagai investasi sosial dan ekonomi yang
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mendukung struktur pertumbuhan yang berkeadilan.

. Hubungan Kausalitas Zakat dan Kemiskinan

Hasil dari uji Granger Causality dalam penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan kausal satu arah dari zakat terhadap kemiskinan, yang berarti bahwa
peningkatan dalam penghimpunan dan penyaluran zakat secara signifikan dapat
memengaruhi penurunan tingkat kemiskinan dalam jangka pendek. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan memiliki
daya dorong sosial yang nyata dalam meningkatkan kesejahteraan kelompok mustahik
(penerima zakat). Meskipun kontribusinya dalam struktur makroekonomi masih
terbatas, namun efek langsungnya terhadap penerima bersifat krusial dan berdampak
cepat dalam mengurangi kerentanan ekonomi.

Secara empiris, hal ini sejalan dengan studi (Saputro & Sidiq, 2020) yang
menunjukkan bahwa zakat berperan signifikan dalam menurunkan angka kemiskinan,
terutama di daerah yang memiliki sistem pendistribusian zakat produktif, seperti
program pemberdayaan ekonomi dan zakat berbasis usaha mikro. Program-program
BAZNAS seperti ZChicken, Rumah Sehat, dan Layanan Aktif BAZNAS (LAB) telah
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin di
beberapa wilayah. Namun demikian, tantangan masih muncul dari sisi kuantitas: pada
tahun 2023, zakat yang terhimpun secara nasional baru mencapai sekitar 3,8% dari
total potensi nasional (BAZNAS, 2023a), yang berarti daya jangkau bantuan zakat
masih jauh dari optimal dalam skala nasional.

Secara teoretis, hasil ini sesuai dengan prinsip dalam teori kesejahteraan sosial
Islam, yang menempatkan zakat sebagai instrumen fiskal wajib yang memiliki fungsi
redistributif dan protektif. Zakat tidak hanya bertujuan untuk membantu secara
konsumtif, tetapi juga mengangkat derajat hidup mustahik menjadi muzakki (pemberi
zakat). Ini sesuai dengan model Zakat Empowerment yang disusun oleh (Yusuf
Qardhawi, 2001) di mana zakat menjadi bagian dari pembangunan ekonomi berbasis
komunitas. Ketika dana zakat difungsikan untuk modal usaha, pelatihan, atau akses
layanan dasar, maka zakat akan menciptakan efek berantai terhadap pengurangan
kemiskinan secara struktural.

Dari sisi spiritual, keberadaan kausalitas zakat terhadap kemiskinan ini
mencerminkan implementasi langsung dari nilai-nilai al-Qur’an. Allah SWT

berfirman dalam QS. Al-Baqarah [2]: 267: “Hai orang-orang yang beriman,
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nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik...” Ayat ini
menyerukan pentingnya zakat sebagai bentuk pengeluaran wajib dari hasil usaha, yang
secara implisit menekankan bahwa sebagian harta kaum kaya adalah hak kaum miskin.
Islam menempatkan kemiskinan bukan hanya sebagai masalah ekonomi, tetapi juga
persoalan moral dan struktural yang harus diintervensi melalui instrumen yang adil
dan berkelanjutan, salah satunya adalah zakat.

Kondisi di Indonesia yang masih mencatat penduduk miskin sebesar 9,57% pada
2023 (BPS, 2023d), dengan konsentrasi tertinggi di wilayah timur Indonesia,
menunjukkan bahwa zakat harus menjadi komponen penting dalam strategi
pengentasan kemiskinan. Terutama ketika bantuan sosial negara memiliki
keterbatasan jangkauan, zakat dapat mengisi celah tersebut secara efektif, asalkan
dikelola secara terstruktur, transparan, dan bersinergi dengan program-program
pemerintah seperti PKH (Program Keluarga Harapan) dan BLT-Dana Desa.

Dengan demikian, hubungan kausal antara zakat dan kemiskinan dalam jangka
pendek tidak hanya sahih secara statistik, tetapi juga logis dalam kerangka teori
distribusi kekayaan dan sangat relevan dalam pendekatan pembangunan Islam. Zakat,
bila dioptimalkan secara nasional, berpotensi menjadi instrumen keuangan sosial
Islam yang mampu menjawab tantangan kemiskinan yang masih bersifat multidimensi

dan kompleks di Indonesia.

. Hubungan Kausalitas Zakat dan [PM

Hasil uji Granger Causality menunjukkan bahwa terdapat hubungan kausal satu
arah dari zakat terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang secara statistik
berarti bahwa peningkatan dalam penghimpunan dan distribusi zakat berdampak
terhadap peningkatan IPM, meskipun IPM tidak secara langsung memengaruhi
pergerakan zakat. Temuan ini menguatkan hipotesis bahwa zakat, ketika dikelola
secara produktif dan terarah, dapat berkontribusi terhadap perbaikan kualitas hidup
manusia melalui dimensi pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak—tiga
komponen utama dalam penghitungan [PM.

Secara empiris, hasil ini sejalan dengan studi (B. Akmal et al., 2020) dan
(Muttaqin & Nasir, 2024) yang menemukan bahwa program zakat berbasis
pemberdayaan memiliki dampak positif terhadap akses pendidikan dan kesehatan bagi

mustahiq. Contohnya adalah program Beasiswa Cerdas BAZNAS yang menargetkan
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anak-anak dari keluarga tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan hingga perguruan
tinggi, serta Rumah Sehat BAZNAS yang menyediakan layanan kesehatan gratis bagi
fakir dan miskin. Dampak program-program ini secara langsung memperbaiki dimensi
IPM, terutama pada kelompok masyarakat miskin yang seringkali tidak terjangkau
oleh layanan negara.

Dari sudut teori pembangunan, hubungan kausal ini dapat dijelaskan melalui
pendekatan capability approach dari (Sen, 1998), yang menekankan bahwa
pembangunan harus berfokus pada perluasan kebebasan dan kapabilitas individu,
bukan hanya pada pertumbuhan ekonomi. Dalam kerangka ini, zakat memainkan peran
sebagai alat ekspansi kapabilitas menghilangkan hambatan struktural bagi mustahiq
untuk menikmati hak dasar seperti pendidikan dan kesehatan, yang pada akhirnya
meningkatkan [PM.Dari perspektif Islam, keterkaitan antara zakat dan pembangunan
manusia memiliki landasan yang kokoh. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Taubah
[9]:60: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, miskin, pengurus
zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk
membebaskan orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang
dalam perjalanan...” Ayat ini menjelaskan kedudukan strategis zakat dalam
meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, dan spiritual umat, serta menyiratkan bahwa
distribusi zakat harus bersifat produktif dan transformatif. Dengan menyalurkan zakat
pada sektor-sektor strategis seperti pendidikan dan kesehatan, maka mustahiq dapat
keluar dari lingkaran kemiskinan dan ketergantungan, serta mengalami peningkatan
kualitas hidup yang berdampak langsung pada IPM.

Kondisi Indonesia saat ini menunjukkan bahwa meskipun tren IPM nasional
meningkatmencapai 74,39 pada tahun 2023 (kategori tinggi) disparitas antarwilayah
masih besar. Di wilayah Indonesia Timur seperti Papua dan NTT, IPM masih berada
di bawah 65, yang mencerminkan keterbatasan dalam akses layanan dasar. Jika zakat
dapat didorong untuk menjangkau wilayah-wilayah marginal ini secara lebih masif,
maka kesenjangan pembangunan antarwilayah dapat dipersempit melalui instrumen
Islam yang berbasis keadilan dan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian, kausalitas antara zakat dan IPM dalam jangka pendek
memberikan landasan empiris dan normatif bahwa zakat tidak hanya berfungsi sebagai
amal spiritual, tetapi juga merupakan fondasi pembangunan manusia. Dalam konteks

kebijakan publik, sinergi antara lembaga amil zakat dan sektor pendidikan serta
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kesehatan harus diperkuat agar zakat menjadi instrumen pembangunan yang tidak
hanya mengurangi kesenjangan, tetapi juga mendorong tercapainya kualitas hidup

yang merata dan bermartabat di seluruh Indonesia.

. Hubungan Kausalitas [IPM dan Kemiskinan

Hasil dari uji Granger Causality menunjukkan adanya hubungan kausal satu arah
dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap kemiskinan, yang berarti
peningkatan kualitas manusia dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup
layak secara signifikan berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan. Dengan kata
lain, perbaikan dalam dimensi-dimensi dasar pembangunan manusia terbukti sebagai
determinan penting dalam memutus rantai kemiskinan struktural. Temuan ini
memperkuat teori vicious cycle of poverty oleh (Nurkse, 1953), yang menyatakan
bahwa kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi juga
oleh rendahnya kualitas manusia yang berdampak pada produktivitas rendah,
minimnya akses pendidikan, serta terbatasnya layanan kesehatan.

Dari sisi kebijakan, hasil ini mempertegas pentingnya investasi publik di bidang
pendidikan, kesehatan, dan perbaikan standar hidup dasar sebagai strategi utama dalam
pengentasan kemiskinan. Peningkatan belanja negara dalam sektor pendidikan melalui
BOS (Bantuan Operasional Sekolah), serta program kesehatan seperti Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), telah terbukti menjadi penopang peningkatan IPM, namun
distribusinya masih belum merata secara geografis maupun sosiokultural. Maka,
integrasi program zakat dan kebijakan negara dalam mendanai pembangunan manusia
menjadi solusi strategis yang inklusif.

Secara teologis, Islam menempatkan peningkatan kualitas manusia sebagai misi
utama pembangunan. Dalam QS. Al-Mujadilah [58]:11, Allah SWT berfirman:
“..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” Ayat ini menunjukkan bahwa
pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan sarana peninggian derajat manusia,
termasuk dalam konteks ekonomi. Maka, pembangunan manusia adalah langkah syar’i
yang memiliki implikasi duniawi dan ukhrawi, yang jika dilakukan dengan ikhlas dan
terarah, akan menciptakan masyarakat yang tidak hanya mandiri secara ekonomi tetapi
juga kuat secara spiritual.

Lebih lanjut, dalam hadits Rasulullah SAW disebutkan: “Sesungguhnya Allah
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tidak mencabut ilmu dari manusia begitu saja, tetapi Dia mencabut ilmu dengan
mewafatkan para ulama. Jika tidak ada ulama, maka orang-orang akan mengangkat
pemimpin dari kalangan orang bodoh...” (HR. Bukhari). Hadits ini menggarisbawahi
pentingnya ilmu dan pendidikan sebagai pondasi peradaban dan kepemimpinan sosial.
Maka dalam konteks pembangunan, IPM yang tinggi merupakan manifestasi dari
masyarakat yang cerdas, sehat, dan Sejahtera yang merupakan lawan dari kemiskinan
dalam segala dimensinya.

Dengan demikian, hasil uji kausalitas ini tidak hanya sahih secara statistik dan
teori pembangunan, tetapi juga selaras dengan ajaran Islam yang menekankan pada
perbaikan kualitas manusia sebagai jalan menuju kemuliaan sosial dan pengentasan
kemiskinan. Dalam konteks Indonesia, sinergi antara peningkatan IPM dan strategi
pengurangan kemiskinan tidak hanya merupakan kebijakan efektif, tetapi juga perintah

moral yang bersumber dari nilai-nilai wahyu dan tanggung jawab kolektif umat.

. Hubungan Kausalitas PDB dan Kemiskinan

Hasil uji Granger Causality dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
kausal satu arah dari PDB terhadap kemiskinan, yang menandakan bahwa peningkatan
pertumbuhan ekonomi memiliki dampak signifikan terhadap penurunan tingkat
kemiskinan dalam jangka pendek. Dengan kata lain, laju pertumbuhan ekonomi
nasional yang tercermin dalam peningkatan PDB dapat berperan sebagai motor
penggerak utama dalam mengurangi jumlah penduduk miskin, selama pertumbuhan
tersebut bersifat inklusif dan disertai distribusi hasil pembangunan yang adil.

Dalam praktiknya, hanya pertumbuhan yang inklusif yang menciptakan lapangan
kerja luas dan menjangkau kelompok rentan yang mampu mengurangi kemiskinan
secara signifikan. Studi (Arifin & Sejati, 2024) dan (Nisa Maulani & Wahyudin, 2023)
mendukung pandangan ini, dengan menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi di
Indonesia berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan, tetapi efeknya
tergantung pada struktur ekonomi lokal dan distribusi manfaat pembangunan.

Data empiris nasional menunjukkan bahwa meskipun Indonesia mencatatkan
pertumbuhan ekonomi positif pascapandemi, yaitu mencapai 5,05% pada 2023,
penurunan angka kemiskinan berjalan lambat. Menurut BPS (2023), tingkat
kemiskinan hanya turun dari 9,71% menjadi 9,36%, mengindikasikan bahwa tidak
semua hasil pertumbuhan dapat langsung dinikmati oleh kelompok miskin. Ini

disebabkan oleh dominasi sektor-sektor padat modal seperti pertambangan dan
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keuangan dalam kontribusi PDB, yang kurang menciptakan lapangan kerja inklusif
dibandingkan sektor pertanian dan industri padat karya.

Dalam konteks keislaman, Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah seorang
pemimpin yang menutup pintunya dari orang-orang miskin, melainkan Allah akan
menutup pintu langit dari kebutuhannya.” (HR. Tirmidzi) Hadis ini menunjukkan
bahwa pemimpin (dalam konteks modern termasuk negara) harus memastikan hasil
pembangunan terbuka dan dapat diakses oleh kelompok yang lemah secara ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi tanpa kebijakan afirmatif terhadap kelompok miskin akan
gagal menciptakan masyarakat yang sejahtera secara menyeluruh.

Dengan demikian, kausalitas dari PDB terhadap kemiskinan secara statistik dan
empiris menegaskan pentingnya merancang pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkeadilan. Dalam konteks Indonesia, kebijakan ekonomi makro harus menyasar
penciptaan lapangan kerja, peningkatan upah minimum yang layak, serta mendukung
UMKM sebagai penggerak ekonomi rakyat. Hanya dengan itulah pertumbuhan
ekonomi akan menjadi instrumen efektif dalam memerangi kemiskinan, sebagaimana
diperintahkan dalam prinsip-prinsip dasar Islam dan tuntutan konstitusi sosial-

ekonomi negara.

. Hubungan Kausalitas [PM dan PDB

Hasil uji Granger Causality menunjukkan adanya hubungan kausal dua arah antara
IPM dan PDB, yang berarti bahwa peningkatan kualitas manusia melalui pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup layak berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, dan
sebaliknya, peningkatan pertumbuhan ekonomi turut memperbaiki kualitas
pembangunan manusia. Hubungan timbal balik ini memperkuat premis bahwa
pembangunan ekonomi dan pembangunan manusia tidak dapat dipisahkan; keduanya

membentuk lingkaran produktif yang saling menguatkan secara simultan.

Secara teori, temuan ini sesuai dengan pendekatan Human Capital Theory
(Becker, 1993), yang menyatakan bahwa investasi pada pendidikan dan kesehatan
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan memperbesar output nasional.
Demikian pula dalam teori pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi yang
ditopang oleh peningkatan kualitas sumber daya manusia akan bersifat inklusif dan
bertahan lama. Hasil ini diperkuat oleh penelitian (Arisma & Robertus, 2024) dan
(Mira Ulyati et al., 2024) yang menunjukkan bahwa IPM memiliki kontribusi

96



signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di wilayah yang telah

mencapai indeks pendidikan menengah dan akses layanan kesehatan yang merata.

Dari perspektif Islam, pembangunan manusia adalah bagian dari tujuan utama
syariat (maqasid al-syari‘ah), yang mencakup pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs), akal
(hifz al-‘aql), dan harta (hifz al-mal). Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah
[2]:30: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi...” Ayat ini
menunjukkan bahwa manusia memiliki mandat sebagai pengelola (khalifah) atas
bumi, yang hanya dapat dilakukan secara optimal jika ia memiliki kapasitas ilmu,
kesehatan, dan kemakmuran. Maka peningkatan IPM bukan sekadar strategi ekonomi,
tetapi juga bentuk penguatan misi kekhalifahan manusia dalam membangun peradaban

yang adil dan sejahtera.

Rasulullah SAW juga bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba
vang jika mengerjakan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan (profesional,
sungguh-sungguh).” (HR. Baihaqi). Hadis ini menekankan pentingnya kualitas dalam
segala aspek, termasuk dalam pembangunan manusia. Kualitas pendidikan dan
kesehatan yang baik akan menciptakan tenaga kerja produktif, pengusaha andal, dan

birokrat berintegritas yang menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi secara sistemik.

Dengan demikian, hubungan kausal dua arah antara IPM dan PDB membuktikan
bahwa pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi adalah dua sisi dari mata
uang yang sama. Dalam konteks Indonesia, kebijakan yang mendorong pemerataan
pendidikan dan pelayanan kesehatan tidak hanya akan mengurangi ketimpangan, tetapi
juga memperkuat fondasi ekonomi nasional. Dalam perspektif Islam, pembangunan
manusia bukan sekadar alat, melainkan tujuan sebuah jalan untuk menciptakan

masyarakat berdaya yang mampu memakmurkan bumi dengan nilai-nilai ilahiah.

Berdasarkan hasil analisis kausalitas yang dilakukan terhadap variabel zakat,

pertumbuhan ekonomi (PDB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan kemiskinan,

dapat disimpulkan bahwa hubungan-hubungan kausal di antara variabel-variabel tersebut

menunjukkan dinamika pembangunan yang kompleks namun saling terkait dalam jangka

pendek. Temuan menunjukkan bahwa zakat memiliki hubungan kausal satu arah terhadap

kemiskinan dan IPM, menandakan bahwa zakat mampu menurunkan kemiskinan dan

meningkatkan kualitas manusia secara signifikan apabila dikelola secara produktif dan
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terarah. Di sisi lain, PDB terbukti memiliki pengaruh kuat terhadap kemiskinan,
menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi, apabila inklusif, dapat menjadi sarana efektif
dalam menurunkan kemiskinan. Lebih lanjut, IPM juga menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap penurunan kemiskinan, sekaligus memiliki hubungan dua arah yang saling
menguatkan dengan PDB, menandakan bahwa pembangunan manusia dan pertumbuhan
ekonomi merupakan siklus timbal balik yang tidak dapat dipisahkan. Secara keseluruhan,
struktur kausal ini mengindikasikan bahwa strategi pembangunan yang berkelanjutan di
Indonesia harus memadukan optimalisasi pengelolaan zakat, percepatan pertumbuhan
ekonomi, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia secara simultan. Dalam
perspektif Islam, hasil ini mencerminkan prinsip magqdasid al-syari‘ah, di mana
kesejahteraan sosial dan pengentasan kemiskinan bukan hanya tanggung jawab moral,
tetapi juga bagian dari sistem sosial dan ekonomi Islam yang integral. Oleh karena itu,
pembangunan yang berorientasi pada keadilan, distribusi yang adil, dan peningkatan
kapasitas manusia bukan saja penting secara kebijakan, tetapi juga wajib secara normatif

dalam mewujudkan masyarakat yang makmur dan beradab.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan jangka panjang (kointegrasi)

dan jangka pendek (kausalitas) antara variabel zakat, pertumbuhan ekonomi (PDB), Indeks

Pembangunan Manusia (IPM), dan kemiskinan di Indonesia. Berdasarkan hasil pengolahan

data menggunakan uji VECM, Johansen kointegrasi dan Granger causality test, diperoleh

sejumlah temuan penting yang secara signifikan mendukung hipotesis yang diajukan.

1.

Pertama, dari sisi jangka panjang, Zakat, PDB, IPM, dan kemiskinan memiliki
hubungan jangka panjang yang saling terkait. Zakat berpotensi menjadi instrumen
syariah yang mendukung pembangunan berkelanjutan jika dikelola secara produktif.
IPM efektif menurunkan kemiskinan, sementara pengaruh PDB bergantung pada
inklusivitas pertumbuhannya. Integrasi aspek ekonomi, sosial, dan spiritual, sesuai
maqashid syariah, penting untuk mewujudkan pembangunan yang adil dan
berkelanjutan.

Dalam jangka pendek, hanya IPM yang terbukti signifikan menurunkan kemiskinan.
Zakat, PDB, dan IPM belum menunjukkan pengaruh berarti terhadap variabel lain.
Artinya, pembangunan manusia lebih efektif dalam pengentasan kemiskinan,

sementara zakat perlu dioptimalkan agar berdampak produktif.

. Ketiga, dari sisi kausalitas, ditemukan bahwa zakat memiliki hubungan kausal satu

arah terhadap penurunan kemiskinan dan peningkatan IPM. Sementara itu, PDB
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, dan IPM terbukti menjadi faktor penting
dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Selain itu, terdapat hubungan dua arah yang
signifikan antara [IPM dan PDB, memperlihatkan adanya siklus pembangunan manusia

dan pertumbuhan ekonomi yang saling memperkuat.
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan

bagi berbagai pemangku kepentingan:

1.

Bagi Praktisi dan Lembaga Zakat:

Diperlukan peningkatan koordinasi dan integrasi antara BAZNAS, LAZ,
serta pemerintah daerah untuk mengoptimalkan penghimpunan dan
penyaluran zakat secara produktif, terutama untuk sektor pendidikan dan
ekonomi produktif yang mendukung peningkatan IPM dan pertumbuhan
ekonomi.

Bagi Pemerintah:

Pemerintah perlu memprioritaskan peningkatan kualitas pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup terutama di daerah dengan tingkat kemiskinan
tinggi. Ini mencakup pembangunan sekolah dan fasilitas kesehatan yang
terjangkau, serta program peningkatan gizi, air bersih, dan tempat tinggal

layak.

. Bagi Akademisi dan Peneliti:

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan
menggunakan data panel antarprovinsi atau antarwilayah agar dapat
menangkap variasi geografis yang lebih luas. Metodologi seperti VAR-
VECM dengan pembobotan regional atau pendekatan kuantitatif kualitatif
juga dapat dipertimbangkan untuk menggali dimensi sosiologis dan
kelembagaan pengelolaan zakat.

Usulan untuk Perbaikan Penelitian Mendatang:

Diperlukan studi lanjutan yang lebih longitudinal dengan rentang waktu
yang lebih panjang dan cakupan data zakat yang mencakup lebih banyak
institusi formal maupun informal. Di samping itu, analisis dampak mikro
zakat terhadap rumah tangga mustahiq juga perlu dilakukan untuk melihat
sejauh mana zakat mampu mengubah status sosial ekonomi mereka secara

nyata.

Dengan memperhatikan seluruh temuan, maka penelitian ini dapat menjadi dasar

awal dalam menyusun kebijakan pembangunan ekonomi yang berbasis keadilan sosial

dan syariah, serta menjadi referensi penting dalam perumusan strategi optimalisasi

peran zakat dalam pembangunan nasional yang berkelanjutan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 3 Uji Stasioneritas

1.

Zakat
Null Hypothesis: ZAKAT has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 4 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel
Adj. t-Stat Prob.”

Phillips-Perron test statistic -0.962489 0.7581
Test critical values: 1% level -3.592462

5% level -2.931404

10% level -2.603944
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Residual variance (no correction) 0.003511
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 0.009655
Null Hypothesis: D(ZAKAT) has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.*

Phillips-Perron test statistic -3.416241 0.0158
Test critical values: 1% level -3.596616

5% level -2.933158

10% level -2.604867
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Residual variance (no correction) 0.001768
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 0.001982

2. PDB
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Null Hypothesis: PDB has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 5 (Newey-\West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.”
Phillips-Perron test statistic 0.156723 0.9665
Test critical values: 1% level -3.592462
5% level -2.931404
10% level -2.603944
“MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Residual variance (no correction) 1.13E+10
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 1.10E+10
Null Hypothesis: D(PDB) has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 6 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel
Adj. t-Stat Prob.”
Phillips-Perron test statistic -5.893856 0.0000
Test critical values: 1% level -3.586616
5% level -2.933158
10% level -2.604867
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Residual variance (no correction) 1.15E+10
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 9.50E+09
IPM
Null Hypothesis: IPM has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 5 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel
Adj. t-Stat Prob.*
Phillips-Perron test statistic -0.939350 0.7659
Test critical values: 1% level -3.592462
5% level -2.931404
10% level -2.603944
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Residual variance (no correction) 1.64E-06
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 2.04E-06
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Null Hypothesis: D(IPM) has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 5 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.”

Phillips-Perron test statistic -6.214454 0.0000
Test critical values: 1% level -3.596616

5% level -2.933158

10% level -2.604867

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Residual variance (no correction) 1.70E-06
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 2.10E-06

4. Kemiskinan

Null Hypothesis: KEMISKINAN has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 3 (Newey-\West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.”

Phillips-Perron test statistic -1.107951 0.7042
Test critical values: 1% level -3.592462

5% level -2.931404

10% level -2.603944

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Residual variance (no correction) 0.000154
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 0.000333

Null Hypothesis: D(KEMISKINAN) has a unit root
Exogenous: Constant
Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel

Adj. t-Stat Prob.”

Phillips-Perron test statistic -3.190226 0.0276
Test critical values: 1% level -3.596616

5% level -2.933158

10% level -2.604867

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Residual variance (no correction) 9.62E-05
HAC corrected variance (Bartlett kernel) 0.000109
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Lampiran 4 Lag Optimum

VAR Lag Order Selection Criteria

Endogenous variables: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)
Exogenous variables: C

Date: 05/30/25 Time: 05:05

Sample: 2013Q1 2023Q4

Included observations: 41

Lag LoglL LR FPE AlC SC HQ
0 -132.6488 NA 0.009227 6.665795 6.832973 6.726672
1 -102.3377 53.22931" 0.004613* 5.967691" 6.803580" 6.272075"

2 -92.37732 15.54785 0.006345 6.262308 7.766908 6.810201

* indicates lag order selected by the criterion

LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)
FPE: Final prediction error

AIC: Akaike information criterion

SC: Schwarz information criterion

HQ: Hannan-Quinn information criterion

Lampiran 5 Uji Stabilitas VAR

Roots of Characteristic Polynomial

Endogenous variables: D(ZAKAT) D(PDB)
D(IPM) D(KEMISKINAN)

Exogenous variables: C

Lag specification: 1 2

Date: 05/30/25 Time: 05:07

Root Modulus
0.682010 0.882010
0.562710 - 0.359043i 0.667499
0.562710 + 0.359043i 0.667499
0.011341 - 0.591503i 0.591612
0.011341 + 0.591503i 0.591612
-0.373915 0.373915
-0.150359 0.150359
-0.081615 0.081615

No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition.

Lampiran 6 Uji Kointegrasi
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Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05 Prob.**
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value  Critical Value
None * 0.558649 72.12940 47.85613 0.0001
Atmost1* 0.388236 38.59487 29.79707 0.0038
Atmost2* 0.253633 18.44714 15.49471 0.0174
Atmost 3 * 0.145631 6.453089 3.841465 0.0111
Trace test indicates 4 cointegrating equation(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
Lampiran 7 Uji Kausalitas
Pairwise Granger Causality Tests
Date: 05/30/25 Time: 06:05
Sample: 2013Q1 2023Q4
Lags: 1
Null Hypothesis: Obs  F-Statistic Prob.
PDB does not Granger Cause ZAKAT 43 0.41003 0.5256
ZAKAT does not Granger Cause PDB 3.07577 0.0871
IPM does not Granger Cause ZAKAT 43 0.19024 0.6651
ZAKAT does not Granger Cause IPM 0.40474 0.5283
KEMISKINAN does not Granger Cause ZAKAT 43 0.15163 0.6990
ZAKAT does not Granger Cause KEMISKINAN 0.78701 0.3803
IPM does not Granger Cause PDB 43 0.82400 0.3695
PDB does not Granger Cause IPM 414294 0.0485
KEMISKINAN does not Granger Cause PDB 43 0.10318 0.7497
PDB does not Granger Cause KEMISKINAN 0.94463 0.3369
KEMISKINAN does not Granger Cause IPM 43 441556 0.0420
IPM does not Granger Cause KEMISKINAN 2.90633 0.0960
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Lampiran 8 Hasil Uji VECM

Vector Error Correction Estimates

Date: 05/30/25 Time: 05:11

Sample (adjusted): 2013Q4 2023Q4
Included observations: 41 after adjustments
Standard errors in () & t-statistics in [ ]
Lags interval (in first differences): 1 to 1
Endogenous variables: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)
Deterministic assumptions: Case 3 (Johansen-Hendry-Juselius): Cointegrating
relationship includes a constant. Short-run dynamics include a constant.

Cointegrating Eq: CointEqg1
D(ZAKAT(-1)) 1.000000
D(PDB(-1)) 2.41E-06
(5.6E-07)
[4.28310]
D(IPM(-1)) 108.9629
(45.1331)
[2.41426]
D(KEMISKINAN(-1)) 15.71157
(3.40380)
[4.61590]
cC -0.366398
Error Correction: D(ZAKAT,2) D(PDB.2) D(IPM,2) D(KEMISKI...
COINTEQ1 -0.035530 -359520.4 -0.001252 -0.017044
(0.03346) (74379.2) (0.00097) (0.00730)
[-1.06181] [-4.83362] [-1.29596] [-2.33376]
D(ZAKAT(-1),2) -0.181709 363457.8 0.002072 -0.010509
(0.161535) (359106.) (0.00466) (0.03526)
[-1.12477] [1.01212] [0.44431] [-0.29803]
D(PDB(-1).2) 7.46E-08 0.075011 7.39E-09 -6.25E-09
(6.1E-08) (0.13532) (1.8E-09) (1.3E-08)
[1.22495] [0.55434] [4.20503] [-0.47037]
D(IPM(-1),2) 1.189186 6498341, -0.527591 2.554406
(5.52204) (1.2E+07) (0.15938) (1.20525)
[0.21535] [0.52941] [-3.31020] [2.11940]
D(KEMISKINAN(-1),2) 0.214855 356956.9 -0.006042 0.132474
(0.73717) (1638603) (0.02128) (0.16090)
[0.291486] [0.21784] [-0.28397] [0.823386]
C -0.003814 -1718.018 1.88E-05 -0.000139
(0.00768) (17085.8) (0.00022) (0.00168)
[-0.49677] [-0.10067] [0.08476] [-0.08307]
R-squared 0.090243 0.539883 0.495880 0.198489
Adj. R-squared -0.039722 0.474152 0.423862 0.083987
Sum sq. resids 0.083852 4.14E+11 6.99E-05 0.003985
S.E. equation 0.048946 108800.0 0.001413 0.010883
F-statistic 0.694364 8.213517 6.885573 1.733500
Log likelihood 68.76524 -530.4208 214.1180 131.1698
Akaike AIC -3.061719 26.16687 -10.15210 -6.105844
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Lampiran 9 Uji Impulse Response Function (IRF)

Response of D(IPM) to D(ZAKAT) Innovation
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Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
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Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(PM)  D(KEMISK...
1 2.38E-05  0.000353  0.001368  0.000000
2 -8.00E-07  0.000694  0.000434  -0.000253
3 2.73E-05 -5.51E-05  0.000605 -0.000476
4 6.87E-05  0.000341  0.000607  -0.000297
5 -3.35E-06  0.000308  0.000683 -0.000294
6 -3.00E-05  0.000306  0.000612  -0.000323
7 2.92E-05  0.000258  0.000627  -0.000334
8 -3.07E-05  0.000292  0.000631 -0.000318
9 2.59E-05  0.000289  0.000634  -0.000319
10 -2.84E-05  0.000286  0.000629  -0.000322
11 -2.84E-05  0.000284  0.000630 -0.000323
12 -2.82E-05  0.000287  0.000631  -0.000321
13 2.79E-05  0.000286  0.000631 -0.000321
14 2.82E-05  0.000286  0.000630  -0.000322
15 2.81E-05  0.000286  0.000631 -0.000322
16 -2.81E-05  0.000286  0.000631 -0.000322
17 -2.81E-05  0.000286  0.000631  -0.000322
18 -2.81E-05  0.000286  0.000631  -0.000322
19 2.81E-05  0.000286  0.000631  -0.000322
20 2.81E-05  0.000286  0.000631  -0.000322

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.000852 -0.003908  0.000989  0.009857
2 -0.000303 -0.008267  0.001809  0.008523
3 -0.000706 -0.007857  0.000712  0.008446
4 -0.000485 -0.007992  0.001562  0.008730
5 -0.000493 -0.007380  0.001374  0.008881
6 -0.000465 -0.007779  0.001349  0.008698
7 -0.000523 -0.007733  0.001302  0.008712
8 -0.000495 -0.007715  0.001367  0.008744
9 -0.000496 -0.007681  0.001349  0.008748
10 -0.000496 -0.007714  0.001344  0.008732
11 -0.000500 -0.007709  0.001343  0.008735
12 -0.000497 -0.007706  0.001348  0.008739
13 -0.000498 -0.007704  0.001346  0.008738
14 -0.000498 -0.007707  0.001346  0.008737
15 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
16 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
17 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
18 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
19 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737
20 -0.000498 -0.007706  0.001346  0.008737

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)
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Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(PM) D(KEMISK...
1 -6181.120  108624.3  0.000000  0.000000
2 -6390.492  31942.51 -49927.02 -52158.95
3 1734554  18711.01 -43492.15 -51297.21
4 -12083.96  43601.69 -30960.19 -36189.50
5 -10048.14 4482395 -33271.45 -37850.48
6 -11722.96  37541.71  -37239.72  -42245.21
7 1217350  37581.16 -36008.01 -41386.26
8 -11649.68  39936.54 -34987.52  -40094.20
9 -11540.62  39639.33 -35418.25 -40489.74
10 -11721.43  38983.00 -35709.51 -40840.19
11 -11732.44 3911567 -35541.99 -40691.47
12 -11679.21  39312.97 -35473.05 -40596.01
13 11679.20  39249.94 -35528.15  -40651.15
14 11696.21  39197.71 -35545.33  -40674.75
15 -11694.28 3922059 -35526.36 -40656.02
16 -11689.45  39235.01 -35523.13  -40650.40
17 -11690.39 3922643 -35529.08 -40656.69
18 -11691.82  39222.95 -35529.59  -40657.80
19 11691.38 3922582 -35527.69 -40655.79
20 -11691.00 3922665 -35527.73  -40655.63

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Period D(ZAKAT)  D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.048946  0.000000  0.000000  0.000000
2 0.038025 -0.000792 -0.004008 -0.003385
3 0.039084 -0.007673 -0.006216  -0.006444
4 0.038551 -0.004941 -0.004168  -0.004363
5 0.039238 -0.003550 -0.003848 -0.003816
6 0.039094 -0.004399  -0.004457  -0.004452
7 0.038959 -0.004772 -0.004512  -0.004573
8 0.039000 -0.004473 -0.004317  -0.004365
9 0.039041  -0.004387  -0.004320  -0.004348
10 0.039024 -0.004487 -0.004378  -0.004413
11 0.039013  -0.004504 -0.004372  -0.004412
12 0.039020 -0.004472 -0.004355  -0.004392
13 0.039022 -0.004470 -0.004358  -0.004394
14 0.039020 -0.004479  -0.004363  -0.004400
15 0.039019  -0.004479  -0.004362  -0.004399
16 0.039020  -0.004476 -0.004361  -0.004397
17 0.039020  -0.004477 -0.004361  -0.004398
18 0.039020 -0.004477  -0.004361  -0.004398
19 0.039020 -0.004477  -0.004361  -0.004398
20 0.039020 -0.004477 -0.004361 -0.004398

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)
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Lampiran 10 Uji Forecast Error Variance Decomposition (FEVD)

Variance Decomposition of D(IPM) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Variance Decomposition of D(PDB) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Variance Decomposition of D(ZAKAT) using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Period S.E. D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.0489486 0.028437 6.235304 93.73626 0.000000
2 0.062208 0.020807 22.21410 75.41384 2.351253
3 0.074407 0.039439 18.32332 72.90498 8.732259
4 0.084163 0.154422 18.59432 71.55738 9.693879
5 0.093086 0.132714 18.03453 71.62264 10.21011
6 0.101254 0.135422 17.84472 70.91687 11.10299
7 0.108785 0.136759 17.21890 70.69315 11.95119
8 0.115814 0.138011 16.97217 70.44546 12.44336
9 0.122450 0.136882 16.73491 70.26822 12.85999
10 0.128746 0.136986 16.52729 70.08523 13.25050
11 0.134746 0.137060 16.33090 69.94773 13.58431
12 0.140430 0.137020 16.17775 69.82533 13.85989
13 0.146008 0.136804 16.04156 69.71880 14.10284
14 0.151325 0.136749 15.92017 69.62349 14.31959
15 0.156462 0.136694 15.81189 69.54007 14.51134
16 0.161435 0.136629 15.71623 69.46532 14.68182
17 0.166260 0.136563 15.63000 69.39808 14.83536
18 0.170948 0.136514 15.55194 69.33726 14.97429
19 0.175511 0.136468 15.48106 69.28210 15.10037
20 0.179959 0.136425 15.41648 69.23177 15.21533

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations

Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Period S.E. D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.048946 0.635838 13.37875 0.856911 85.12850
2 0.062208 0.316325 32.34858 1.644076 65.69102
3 0.074407 0.335398 37.02601 1.211761 61.42683
4 0.084163 0.289881 39.08395 1.344302 59.28186
5 0.093088 0.267524 39.31044 1.354430 59.06760
6 0.101254 0.248578 40.07576 1.347917 58.32774
7 0.108785 0.241313 40.56455 1.330947 57.86319
8 0.115814 0.233150 40.88739 1.333712 57.54575
9 0.122450 0.227029 41.11118 1.332445 57.32935
10 0.128746 0.222124 41.32094 1.330201 57.12674
11 0.134748 0.218376 41.48743 1.328282 56.96591
12 0.140430 0.215105 41.62225 1.327478 56.83517
13 0.146008 0.212353 41.73583 1.326538 56.72528
14 0.151325 0.210008 41.83483 1.325648 56.62951
15 0.156462 0.207988 41.92006 1.324908 56.54704
16 0.161435 0.206213 41.99429 1.324303 56.47519
17 0.166260 0.204650 42.05978 1.323748 56.41182
18 0.170948 0.203263 42.11805 1.323251 56.35544
19 0.175511 0.202022 42.17009 1.322810 56.30507
20 0.179959 0.200907 42.21689 1.322415 56.25979

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)
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Period S.E. D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISK...
1 0.048946 0.322758 99.67724 0.000000 0.000000
2 0.062208 0.436425 70.77989 13.76284 15.02085
3 0.074407 1.631519 56.55660 18.82810 22.98378
4 0.084163 1.905480 54.60196 19.35719 24.13537
5 0.093086 1.943818 52.95954 19.99878 25.09786
6 0.101254 2.067470 50.01279 21.19762 26.72212
7 0.108785 2.196775 47.910865 21.98680 27.90567
8 0.115814 2.273760 46.62830 22.46631 28.63103
9 0.122450 2.330232 45.49896 22.90285 29.26785
10 0.128746 2.384839 44.46216 23.30367 29.84933
11 0.134746 2.432035 43.61170 23.62822 30.32805
12 0.140430 2.470523 42.90519 23.89841 30.72588
13 0.146008 2.503772 42.28328 2413716 31.07578
14 0.151325 2.533435 41.73366 24.34799 31.38491
15 0.156462 2.559596 41.25143 24.53271 31.65626
16 0.161435 2.582711 40.82384 24.69659 31.89687
17 0.166260 2.603415 40.44024 24.84365 32.11269
18 0.170948 2.622094 40.09468 24.97612 32.30711
19 0.175511 2.638989 39.78222 25.09587 32.48292
20 0.179959 2.654341 39.49815 25.20476 32.64275

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations

Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)

Period S.E. D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM)  D(KEMISK...
1 0.048946 100.0000 0.000000 0.000000 0.000000
2 0.062208 99.27260 0.016210 0.415178 0.296016
3 0.074407 96.98016 1.074746 0.988200 0.956834
4 0.084163 96.78108 1.184616 1.017709 1.016597
5 0.0930886 96.88425 1.113864 1.002797 0.999091
6 0.101254 96.79085 1.130124 1.041294 1.037736
7 0.108785 96.67863 1.171482 1.074157 1.075730
8 0.115814 96.63935 1.182796 1.086688 1.091162
9 0.122450 96.61483 1.186462 1.096540 1.102165
10 0.128746 96.58329 1.194689 1.107559 1.114464
11 0.134748 96.55657 1.202375 1.116422 1.124635
12 0.140430 96.53720 1.207397 1.123098 1.132302
13 0.146008 96.52063 1.211561 1.128911 1.138901
14 0.151325 96.50554 1.215537 1.134112 1.144813
15 0.156462 96.49249 1.218895 1.138591 1.149924
16 0.161435 96.48123 1.221931 1.142480 1.154358
17 0.166260 96.47122 1.224541 1.145941 1.158299
18 0.170948 96.46224 1.226896 1.149039 1.161829
19 0.175511 96.45419 1.229004 1.151814 1.164990
20 0.179959 96.44695 1.230899 1.154315 1.167840

Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations
Cholesky ordering: D(ZAKAT) D(PDB) D(IPM) D(KEMISKINAN)
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